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A. Manfaat Membaca 

“Membaca adalah jendela dunia”. Dengan membaca, orang 
menjadi kaya pengetahuan dan mampu mendalami pengetahuannya 
itu. Membaca dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
pembacanya, terutama bisa menopang keberhasilan studi pelajar 
dan mahasiswa. Pendidikan mustahil bisa dijalankan tanpa 
membaca. Menurut Debra membaca adalah kunci pembuka pintu 
(pengetahuan) bagi pelajar atau mahasiswa. 1 

Membaca merupakan kunci pembuka pintu (pengetahuan) 
bagi pelajar atau mahasiswa. Membaca meliputi dua proses saling 
berhubungan, yaitu proses pengenalan dan pemahaman kata. 
Pengenalan kata menunjukkan proses penerimaan simbol bahasa 
tertulis, pemahaman kata menunjukkan proses memaknai kata, 
kalimat dan teks terkait.Membaca itu penting, karena itu perlu 
upaya pembentukan kebiasaan membaca agar mereka mampu 
mengembangkan secara mandiripengetahuan dan keterampilan 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kemahiran membaca bahasa 
Arab bagi pelajar dan mahasiswa muslim,sangat penting untuk 
memahami teks tertulis dalam bahasa itu. Bahasa Arab sebagai 
bahasa Alquran,bahasa ilmiah, sebagai alat komunikasi bagi penutur 

                                                           
1Debra L Cook Hirai, et al., Academic Language/ Literacy  Stratfor Adolecents: a “How to” 

Manual for Educator (New Yok: Routledge, 2010),p. 75. 
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Arab, dari Maroko sampai ke Irak. Bahasa Arab juga digunakan 
dalam. Sebagian besar ilmu pengetahuan, terutama ilmu 
pengetahuan keislaman, tertulis dalam bahasa Arab. Selain itu, 
bahasa Arab menjadi salah satu bahasa internasional yang digunakan 
dalam forum internasional seperti PBB. Kemahiran membaca bahasa 
Arab menjadi sesuatu yang penting perlu dimiliki dan ditingkatkan 
melalui upaya belajar yang terprogram  

Pada saat ini upaya mempelajari bahasa Arab telah meluas, di 
madrasah dan pesantren, di perguruan tinggi agama Islam, dan 
bahkan pada fakultas sastra pada perguruan tinggi umum.  

Oleh karena itu, kemahiran membaca bahasa Arab menjadi 
sesuatu yang penting, yang perlu dimiliki dan ditingkatkan melalui 
upaya belajar yang terprogram agar tujuannya dapat dicapai dengan 
baik. 

Di Indonesia upaya itu sudah dirintis sejak adanya lembaga 
pendidikan madrasah dan pondok pesantren. Di kalangan 
masyarakat  muslim Indonesia, pembelajaran membaca itu sudah 
dimulai sejak sebelum merdeka. Pada saat ini pembelajaran bahasa 
Arab telah meluas, di madrasah, pesantren, perguruan tinggi agama 
Islam, dan pada fakultas sastra pada perguruan tinggi umum.  

Paparan di atas menjelaskan betapa pentingnya kemampuan 
membaca bagi pelajar dan mahasiswa karena membaca menjadi 
kunci ilmu pengetahuan, bahkan kunci sukses dalam studi.Membaca 
merupakan salah satu cabang kemahiran berbahasa pada bahasa 
mana pun, termasuk bahasa Arab.  

Namun, ternyata kemampuan itu belum dimiliki secara baik. 
Dalam kondisi seperti ini perlu dilakukan upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran  untuk meningkatkan kemampuan memahami bacaan 
dan membentuk tradisi membaca di kalangan mahasiswa.Kondisi 
mayoritas mahasiswa pebelajar bahasa Arab  yang menjadi subjek 
penelitian ini, membaca baru merupakan kegiatan insidental yang 
dilakukan ketika hendak menyelesaikan tugas. Membaca belum 
menjadi suatu kebutuhan. Membaca masih dirasakan mahasiswa 
sebagai suatu kewajiban.  
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Kemampuan mereka memahami bacaan masih rendah, hal ini 
tampak ketika proses belajar membaca dalam bahasa Arab sebagian 
besar mereka kesulitan dalam memahami kosa kata. Kosa kata yang 
mereke miliki sangat terbatas, pengetahuan mereka tentang 
pembentukan, perubahan bentuk dan makna kata (Ilmu Sorf), 
kedudukan kata dan makna dalam konteks (Ilmu Nahwu) juga tidak 
memadai sehingga mereka sulit dalam memahami isi bacaan kondisi 
ini terjadi pada lebih 50 %  dari jumlah subyek penelitian. Walaupun 
diantara mereka ada yang mampu memahami bacaan yang 
dipelajari, pemahaman mereka  baru sebatas pemahaman literal. Hal 
ini disebabkan oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik.  

Faktor intrinsik yang paling menonjol diantaranya, 
kemampuan dasar berupa ilmu alat sebagai jembatan pencapaian 
kemahiran membaca bacaan bahasa Arab, motivasi, partisipasi 
belajar dan minat belajar mahasiswa/siswa rendah. Kegiatan 
membaca belum menjadi suatu kebutuhan.Lamban dalam merespon 
stimulus belajar yang diberikan.2 

Faktor intrinsik ini dapat menjadi penyebab munculnya konflik 
intrapersonal dalam perserta didik ketika mereka belajar bahasa 
Arab, terutama dalam belajar mata kuliah maharat al qira’ah ataupun 
muthala’ah. Konflik intrapersonal dalam belajar adalah konflik yang 
disebabkan kemampuan lemah, minat yang tidak sesuai dengan 
tuntutan belajar sehingga menyebabkan konflik batin dalam 
menghadapi tugas belajar. 

Contoh kasus ini misalanya dari 22 mahasiswa yang mampu 
memahami teks berbahasa Arab dengan capaian nilai 55 hanya 10 
orang, sisanya hanya mencapai nilai pemahaman dibawah nilai 55. 
Pemahaman mereka baru sebatas pemahaman harfiah.3 

 
 
 

                                                           
2Uji Coba Pembelajaran memahami bacaan bahasa Arab dengan menerapkan teknik 

SQ4-R, Hasil Observasi, 27 Maret 2011 
3Tes awal memahami bacaan bahasa Arab, 27 Maret 2011. 
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Masalah yang dihadapi mahasiswa dalam belajar membaca 
bahasa Arab, yang perlu dikaji lebih lanjut seperti berikut. 
1. Kemahiran membaca mahasiswa rendah 
2. Konflik intrapersonal dalam diri peserta didik dalam belajar 

membaca bahasa Arab. 
 

Salah satu cara meningkat kemahiranan membaca dan 
memahami isi bacaan adalah dengan menerapkan strategi belajar 
yang menantang dan mendorong mahasiswa untuk aktif, misalnya 
teknik SIRC.  SIRC adalah salah satu teknik belajar membaca inovatif, 
menantang mahasiswa untuk belajar mandiri, aktif, dan efisien, 
karena banyak hasil belajar yang diperoleh, yaitu berupa informasi 
dari bacaan, kemahiran membaca dan menulis. 

Melalui buku ini penulis menawarkan satu teknik belajar CIRC 
dari rumpun” Cooperative learning”untuk mengatasi dua masalah 
tersebut. Penerapan CIRC ini telah dilakukan uji petik tindakan 
dalam sebuah penelitian tindakan kela selama dua semester  ganjil 
tahun 2013-2014 satu kelas mahasiswa Jurusan Pendidikan bahasa 
Arab yang mengambil perkuliahan kemahiran membaca intensif 
(Maharatu al Qira’ah 2 terpadu dengan bimbingan menulis 
komposisi)  pada semester lima dibimbing langsung oleh penulis 
sebagai dosen Pengampu mata kuliah. 

 
B. Urgensi buku 

Tulisan sederhana ini diharapkan memberi manfaat teoritis 
bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab, berupa:  
1. sumbangan strategi pembelajaran alternatif bagi pengajaran 

bahasa Arab, khusus strategi pembelajran kemahiran membaca 
dan strategi membaca; 

2. memandu mahasiswa, pembaca pada umumnya untuk meningkat 
kemahiaran membaca teks bahasa Arab dan kemampuan 
pedagogis untuk mengajarkan bahasa Arab, khususnya 
pengajaran kemahiran memabaca. 
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A. Mahir Membaca 
1. Hakikat membaca  

Belajar adalah usaha sadar yang ditempuh oleh peserta didik 
untuk untuk tercapainya prubahan prilaku melalui interaksi dengan 
lingkungannya. Maka belajar membaca bahasa Arab adalah sebagai 
usaha sadar bertujuan  mencapai perubahan prilaku berupa 
kemahiran membaca dengan baik serta mampu memperoleh 
pengetahuan dari hasil bacaan. 

Untuk memahami secara mendalam hakikat hasil belajar 
membaca berupa kemahiran membaca maka kita perlu memahami 
lebih dahulu hakikat membaca. Membaca adalah  merupakan suatu 
kegiatan, tindakan atau perilaku untuk memperoleh informasi 
bersifat abstrak melalui simbol-simbol tertulis dengan demikian 
membaca dapat pula diartikan sebagai proses berpikir abstrak, yaitu 
membayangkan suatu benda atau kejadian tanpa melihat atau 
mengalaminya sendiri tetapi hanya melalui bacaan.  

Membaca adalah mengambil makna tulisan atau simbol 
dengan memindahkan, untuk memahami makna tulisan untuk 

Masalah yang dihadapi mahasiswa dalam belajar membaca 
bahasa Arab, yang perlu dikaji lebih lanjut seperti berikut. 
1. Kemahiran membaca mahasiswa rendah 
2. Konflik intrapersonal dalam diri peserta didik dalam belajar 

membaca bahasa Arab. 
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Melalui buku ini penulis menawarkan satu teknik belajar CIRC 
dari rumpun” Cooperative learning”untuk mengatasi dua masalah 
tersebut. Penerapan CIRC ini telah dilakukan uji petik tindakan 
dalam sebuah penelitian tindakan kela selama dua semester  ganjil 
tahun 2013-2014 satu kelas mahasiswa Jurusan Pendidikan bahasa 
Arab yang mengambil perkuliahan kemahiran membaca intensif 
(Maharatu al Qira’ah 2 terpadu dengan bimbingan menulis 
komposisi)  pada semester lima dibimbing langsung oleh penulis 
sebagai dosen Pengampu mata kuliah. 

 
B. Urgensi buku 

Tulisan sederhana ini diharapkan memberi manfaat teoritis 
bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab, berupa:  
1. sumbangan strategi pembelajaran alternatif bagi pengajaran 

bahasa Arab, khusus strategi pembelajran kemahiran membaca 
dan strategi membaca; 

2. memandu mahasiswa, pembaca pada umumnya untuk meningkat 
kemahiaran membaca teks bahasa Arab dan kemampuan 
pedagogis untuk mengajarkan bahasa Arab, khususnya 
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belajar dari apa yang  ditemukan  dalam tulisan. Membaca adalah 
kemampuan memahami pikiran, ide dan menerapkannya.4  

Nuttal menjelaskan bahwa membaca dapat bermakna salah 
satu atau lebih dari sejumlah aktivitas berikut: mengkodekan, 
menerjemahkan, mengidentifikasikan, berbicara, melafalkan, 
mengerti, memberikan reaksi, memberi arti5.  

Selanjutnya Nuttal menjelaskan pula bahwa membaca 
sesungguhnya merupakan proses berpikir yang bergantung pada 
proses rasionalisasi atas apa yang dibaca, suatu proses yang 
mengandung pola pola berpikir, aturan dan hukum, analisa, sebab 
akibat, pemecahan masalah, dan bukan sekedar aktivitas penglihatan 
yang hanya sampai pada pengenalan rumus atau lambang tertulis 
dan memahami maknanya.6  

Kata membaca berpadan dengan kata  لشأ (qara’a) dalam bahasa 
Arab. Thu’iamah, menjelaskan makna kata لشأ: 

إن القراءة نشاط يتكون  من أربعة عناصر: استقبال  بصري للرموز,  وىذا ما 
حياتو  نسميو بالنقد. ودمج  لهذه الأفكار مع أفكار القارئ. وتصور لتطبيقاتها في

اءة , إذنتعرّف  وفهم , والنقد,  والتفاعل, مستقبل وىذا  ما نسمّيو بالتفاعل.  القر 
 7إنها نشاط  عقليّ يستلزم تدخل شخصية الإنسان وكل جوانبها.

 
Membaca sebagai proses penerimaan simbol melalui 

pengamatan, disebut juga dengan persepsi, bergabungnya pemikiran 
penulis dan pembaca, serta tergambar bagaimana penerapannya 
dalam kehidupan pembaca pada  masa yang akan datang yang 
disebut dengan proses interaksi. Dengan kata lain membaca dapat 
dipahami sebagai aktivitas pengenalan, memahami, mengkritisi, dan 
interaksi, suatu aktivitas akal yang menghendaki masuknya segala 
aspek kepribadian (kemampuan) manusia.  

                                                           
4Brenda Smith, Reading Comprehension: Bahan Ajar On Line, Study Support Centre Cuesta 

University, Adapted for Breaking Through to College Reading 1999, http://academic.cuesta.edu/ 
acasupp/as/301 html   (diunduh 14 Agustus 2010). 

5 Cristine Nuttal, Teaching Reading Skill in a Foreign Language, New Edition (Great 
Britain: Heinemann, 1989), p. 2. 

6 Ibid., p. 251. 
هصر:  الونظوت الإسلاهَت للتربَت ( ,, تعلَن اللغت العر بَت لغَر الناطمَنطعَوترشذً أحوذ  7 
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Pemahaman seorang pembaca dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor internal: persepsi, keyakinan, motivasi dan strategi 
penyelesaian masalah.8 Proses membaca tidak selalu identik dengan 
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dengan baik.  
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bahwa proses membaca dapat dilakukan dengan memahami isi 
bacaan, menguji sumber penulis, ada interaksi antara penulis dan 
pembaca, pembaca menerima atau menolak informasi yang 
terkandung dalam bacaan.  

Membaca merupakan aktivitas kompleks yang dilakukan 
dengan mengerahkan segala kemampuan. Dalam membaca 
seseorang harus menggunakan daya khayal, kemampuan 
mengamati, dan kemampuan mengingat, serta pengetahuan 
(pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan bahasa).9 

Alasan untuk melakukan kegiatan membaca sangat beragam,  
mahasiswa dan pelajar membaca untuk menyelasaikan tugas belajar 
mereka, bagi dosen, guru, untuk mempersiapkan materi mengajar 
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untuk meningkatkan pengetahuan, dan untuk melakukan tindakan 
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan atau tuntutan situasi.    

Menurut al Khuly, membaca adalah untuk mencapai berbagai 
tujuan sesuai dengan jenis membaca yang dipelajari. Menurutnya 
secara rinci tujuan membaca itu sebagai berikut.  

 
 
 
 
 
 

                                                           
8 Linda and Soffos. Teaching for Deep Comprehension: A Reading Workshop Approach    

(Portland, Maine: Stenhouse Publishers, 2005), p. 6. 
9 Soedarso, Speed Reading: Sistem Membaca Cepat dan Efektif (Jakarta: Gramedia, 2004), 

pp. 72-73. 
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 ؤثر في طبيعة عملية القراءة ذاتها. إن للقراءة أىداف متعددة ومتباينة, الأمر الذي ي
 و من بين ىذه الأىداف ما يلي : 

القر اءة للبحث. قد يقرأ المرء تمهيدا للبحث  الذي يريد أن يكتبو.  و ىنا  .1
 تكو ن قر اء تو انتقائية لأ نو يقر أ ما يتعلق بموضوع بحثو فقط. 

ىنا تكون  القر اءة للتلخيص. قد يقرأ المر ء نصا ما من أجل تلخيصو. و .2
القراءة متأ نية و د قيقة و شاملة لأن القارئ  يريد أن يكتشف الأ فكار 

 الرئيسية و يستبعد التفاصيل غير المهمة. 
ما يفعل المذ يع في الراد  القراءة للإعلام. قد يقرأ المر ء ليسمع الأ خرين مثل .3

 يو والتلفزيون. 
تبار وىنا تكون  القراء ة   د القراءة للإ حتبار.  قد يقرأ المرء استعدادا لإح .4

قيقة متأ نية. و قد يضطر القارئ إلى القراء ة المتكررة من أجل ضمان 
 الإستيْعاب و الحفظ.

القراءة  للمتعة, قد يقرأ المرء من أجل المتعة وتمضيّة  الوقت. وفي ىذه الحالة,  .5
 يقرأ من سطر إلى آخر ومن صفحة إلى أخرى. 

المرء تعبّدا إلى الله مثلما يحدث حين يقرأ المرء من آيات القراءة للعبادة, قد يقرأ  .6
 10الكريم. القرأن

Artinya : tujuan membaca itu beragam, bergantung pada 
karakteristik proses membaca itu sendiri, diantara tujuan membaca 
itu adalah (1) untuk meneliti, dimana kadang-kadang pembaca 
membaca untuk pra penelitian yang akan ditulisnya, maka dia 

                                                           
الوولكت  :الرٍاض( .الطبعتاللأولي  الخولٌ ,  أسالب التذرٍس اللغت العربَت  علٌهحوذ 10 
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membaca hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitiannya saja, 
(2) membaca untuk membuat simpulan, pembaca membaca secara 
teliti dan menyeluruh  untuk mendapatkan pokok-pokok pikiran, )3) 
Membaca program siaran melalui sarana komunikasi, (4) membaca 
untuk menghadapi tes, membaca secara teliti, berulang-ulang untuk 
menguasi isi teks dan mengingatnya, (5) membaca untuk 
memperoleh kesenangan,  membaca untuk mengisi waktu, biasanya 
dilakukan membaca scanning atau membaca lompat, tidak seluruh 
teks dibaca, (6) membaca untuk ibadah, misalnya ketika membaca 
rangkaian ayat-ayat al Qur’an. 

Menurut Constant membaca itu dilakukan untuk beberapa 
tujuan yang berbeda dan dengan cara berbeda pula, yaitu untuk 
memperoleh kesenangan dengan membaca bahan bacaan non fiksi,  
sebagai pengisi sebagian waktu kosong, membaca untuk meneliti, 
membaca untuk melakukan pekerjaan, membaca dokumen yang 
terkait dengan pekerjaan tertentu, mengetahui instruksi tentang 
penggunaan sesuatu, misalnya resep, alat-alat, dan membaca kritis, 
biasanya dilakukan untuk menilai suatu karya tulis baik fiksi maupun 
non fiksi.11 

Dari bebrapa pendapat di atas disimpulkan bahwa membaca  
adalah proses berpikir, memahami makna yang dibaca, menela’ah, 
mengkritisi, interaksi, analisa sebab akibat, pemecahan masalah. 
Proses membaca itu melibatkan segala aspek kemampuan manusia 
dalam serangkaian tindakan kognitif yang bekerjasama untuk 
membangun makna melalui penggunaan daya khayal, kemampuan 
mengamati, kemampuan mengingat dan pengetahuan bahasa.  

Membaca juga dapat dipahami sebagai proses memahami. 
Dalam membaca, yang pertama kali kita pahami adalah rangkaian 
kata yang membangun makna. Dengan membaca, kita dapat 
memahami informasi yang terkandung dalam teks. Makna 
memahami dalam konteks penelitian ini adalah memahami isi 
bacaan bahasa Arab, maka untuk mampu membaca perlu memahami 
rangkaian kata  bahasa Arab dalam kalimat yang membangun makna.  

 

                                                           
11 Tina Constant, Teach  Yuor self  Speed  Reading  (London: Hodder Headline. Ltd., 2009), 

pp. 87-98. 
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2. Jenis-jenis membaca 
Membaca atau لشجءز   ada beberapa jenis, menurut al khuly:  

القراءة  التكميلية  )الموسّعة(و القراءة الصامتة,  , القراءة المكثفّة القراءة تنقسم إلى
 12القراءة الجهريةّ, القراءة النمو ذجية .

Membaca dibagi menjadi beberapa jenis: membaca intensif, 
membaca ekstensif, membaca dalam hatai, membaca nyaring, dan 
membaca model. 

Menurut al Naqah membaca terbagi pada membaca nyaring 
 القشاء ح dan (القشاءح الصب مزخ)  dan membaca dalam hati (القشاءح جٌخٙش٠س)
 13.جٌّىػفس

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan, membaca 
terdiri dari: membaca nyaring, membaca intensif, membaca 
ekstensif, membaca dalam hati, membaca model. Diantara beberapa 
jenis tersebut, jenis membaca ditingkat dalam penelitian tindakan ini 
adalah membaca intensif.  

Hal ini beralasan pada urgensi tujuan yang dapat dicapai dalam 
membaca jenis ini, selain dapat meningkatkan kemahiraan membaca 
nyaring, memahami kosa kata, kalimat, memahami  dan memperoleh 
informasi atau pengatahuan, untuk mengecek dan menilai 
kemahiran tatabahasa peserta didik. Selain itu berdasarkan 
kebutuhan peserta didik yang mayoritas perbendaharaan kosa kata 
masih sedikit, kemahiran tata bahasa dan aplikasinya dalam 
membaca dan menulis masih  rendah, pembalajaran membaca 
intensif sangat cocok. 

 

 (a) القشاءح  جٌخٙش٠س
ِشقٍس ج٤ٌٚٝ  ٌطؼ١ٍُ ِٙحسز جٌمشجءز  ٚ ضط١ف فشطس جٌخٙش٠س ِٙحسز  خحطس, ٚالقشاءح رعزجش  

ور١شز ٌطذسخ  ػٍٝ جٌٕطك جٌظك١ف  ذك١ع ضإِدٞ ئٌٝ  ضأط١ً جلإسضرحؽح ش  ذ١ٓ ٔطك 
 14جٌظٛش ٚ سِضٖ جٌّىطٛذس. 

                                                           
ص, )9191,الوولكت العربَتّ السعودٍتّ :الرٍاض( , أسالَب التذرٍس اللغت العربَت الخولٌ ,  12

991- 991 
.  تعلَن الللغت العربَت  للناطمَن بلعت أخر ى : أسسه,  ةداخله و طرق تذرٍبسهلت , النا 13

 .911السعودٍت  . وزارة  التعلَن  العالٌ الوولكت  العربَت السعودٍت  ص 
 نفس الورجع.  14
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Membaca nyaring merupakan  satu jenis membaca dan tahap 
pertama dalam pembelajaran membaca yang menyediakan 
kesempatan yang banyak untuk latihan mengucapkan yang benar 
yang menyediakan hubungan antara ucapan bunyi dan lambing 
tertulis.  

 (b)جٌمشجءز جٌّىػفّس 
جٌّىػفس القشاء ح  

٠مظذ ذح ٌمش جءز جٌّىػفس ضٍه جٌمش جءز جٌطٝ ضغطخذ َ وٛ ع١ٍس ٌطؼ١ٍُ  جٌىٍّحش جٌؿذ٠ذز ٚ جٌطش 
و١د جٌؿذ٠ذز .  ٚ ٌز ٌه, فاْ جٌّح دز جٌمش جء٠س  ضىْٛ أػٍٝ ل١ٍلا ِٓ ِغطٛ ٜ جٌّطؼٍُ. ٚ ج

ضػىً ٘زٖ جٌّحدز جٌؼّٛ د جٌفمش ٞ فٟ ذش ٔح ِؽ ضؼ١ٍُ جٌٍغس. ٚ وطحخ ِػً ٘زٖ جٌمشجءز ٠ؼطرش 
جٌىطحخ جٌش ت١غٟ فٟ جٌرشٔح ِؽ, فٟ ٘ز ج جٌىطحخ ِؼظُ عحػحش جٌطذس٠ظ ٚ ِؼظُ ج٘طّحَ 

 15جٌّطؼٍُ عٛ جء فٟ جٌطؼ١ٍُ أٚ جٌطم١١ُ.  جٌّؼٍُ ٚ
 
Membaca intensif adalah jenis membaca yang digunakan 

untuk mengajarkan kata-kata baru dan struktur kalimat baru. Materi 
membaca intensif dipilihkan yang lebih tinggi sedikit dari 
kemampuan peserta didik. Materi ini merupakan materi pokok 
dalam kurikulum pengajaran bahasa. Buku ajarnya merupakan buku 
pokok atau wajib dalam kurikulum. 

 

جٌمذسز ػٍٝ  ,جٌمذسز ػٍٝ جٌفُٙ جٌذل١ك ٌّمشٚء ِٓ أ٘ذجفٙح  ض١ّٕس  ػذّز لذسجش جٌذجسط ِػً:
ػٍٝ ضٕغ١ُ جٌىلاَ  قغد ِمطغ  جٌمذسز ,جٌمشجءز جٌخٙش٠س فٟ جٌٕطك  جٌظٛجش ٚجٌىحٌّحش

, جٌمشجءز جٌخٙش٠س   جٌفُٙ جٌؼحَ ٚ جٌطفظ١ً  ,جٌمذسز ػٍٝ جٌطلالس فٟ جٌمشجءز,جٌّؼٕٝ 
 16.ٚجٌظحِطس,  ٚ جٌّؼحٟٔ ِفشدجش ضغ ٚجٌطؼر١شجش ٚجٌمشج ءز  جٌّؼرٛؽس ٚجٌمشجءز جٌغش٠ؼس 

 
Membaca intensif  bertujuan agar peserta didik: mampu 

memahami secara teliti apa yang dibaca, mampu membaca dengan 
mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan baik, mampu membaca 
dengan intonasi yang benar sesuai dengan makna yang dikehendaki, 
mampu membaca bebas, memahami makna umum, dan detil, 
mampu membaca nyaring dan membaca diam, memahami makna 
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jenis tersebut, jenis membaca ditingkat dalam penelitian tindakan ini 
adalah membaca intensif.  

Hal ini beralasan pada urgensi tujuan yang dapat dicapai dalam 
membaca jenis ini, selain dapat meningkatkan kemahiraan membaca 
nyaring, memahami kosa kata, kalimat, memahami  dan memperoleh 
informasi atau pengatahuan, untuk mengecek dan menilai 
kemahiran tatabahasa peserta didik. Selain itu berdasarkan 
kebutuhan peserta didik yang mayoritas perbendaharaan kosa kata 
masih sedikit, kemahiran tata bahasa dan aplikasinya dalam 
membaca dan menulis masih  rendah, pembalajaran membaca 
intensif sangat cocok. 

 

 (a) القشاءح  جٌخٙش٠س
ِشقٍس ج٤ٌٚٝ  ٌطؼ١ٍُ ِٙحسز جٌمشجءز  ٚ ضط١ف فشطس جٌخٙش٠س ِٙحسز  خحطس, ٚالقشاءح رعزجش  

ور١شز ٌطذسخ  ػٍٝ جٌٕطك جٌظك١ف  ذك١ع ضإِدٞ ئٌٝ  ضأط١ً جلإسضرحؽح ش  ذ١ٓ ٔطك 
 14جٌظٛش ٚ سِضٖ جٌّىطٛذس. 

                                                           
ص, )9191,الوولكت العربَتّ السعودٍتّ :الرٍاض( , أسالَب التذرٍس اللغت العربَت الخولٌ ,  12

991- 991 
.  تعلَن الللغت العربَت  للناطمَن بلعت أخر ى : أسسه,  ةداخله و طرق تذرٍبسهلت , النا 13

 .911السعودٍت  . وزارة  التعلَن  العالٌ الوولكت  العربَت السعودٍت  ص 
 نفس الورجع.  14
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kata, ungkapan dan membaca layap (scimming) dan membaca cepat 
(scanning), melatih kelancaran membaca. 

 

دسّخ جٌطلا١ِز فٟ ضظ٠ٛش جٌٕطك  جٌمشجءز جٌظٛ ض١س (1) جٌمشجءز جٌّىػفس ٌٙح غلاظ ِشجقً: 
سجع طذق جٌطلا١ِز فٟ ضظ٠ٛش جٌمشجءز جٌفُٙ:  (2) جٌظك١ف  ٚ ػح ٌؽ ِشىلاضُٙ جٌظٛض١س.

  جٌّؼٕٝ ٚج٤دجء جٌّؼرشّ ِٚٓ جٌّف١ذ ٕ٘ح ِٕحلشطُٙ ذأعٍٛخ جٌىطحخ جلإخطرحس فُّٙٙ ٌٍٕحص
شؿّغ جٌطلا١ِز  ػٍٝ أْ ٠مشؤٚج ذغشػس ِؼمٌٛس , ٚ ٠ّىٓ أْ ضٕحدٞ   جٌّطٍمس:جٌمشجءز (3)

ػٍٝ أعّحتُٙ ٚجقذ ذؼذ ج٤خش دْٚ ضشض١د ١ٌمشأ وً ُِٕٙ فمشز أٚ ػرحسز ضطح ذغ  ِطظً, 
    17قطٝ ضؼّٓ ِطح ذؼس جٌؿ١ّغ ٌٍٕض فٟ جٌىطحخ.

 
Tingkatan pengajaran membaca intensif ada tiga: 
1) Membaca bunyi, yaitu melatih siswa untuk mengucapkan bunyi-

bunyi khuruf dengan fasih dan mengatasi kesulitan yang 
berkaitan dengan bunyi. 

2) Membaca untuk pemahaman, memperhatikan ketepatan siswa 
dalam memahami makna, mengungkapkan dan berdiskusi. 

3) Membaca Bebas, dengan mendorong siswa untuk memabaca 
dengan kecepatan tertentu, dengan meminta mereka satu 
bersatu tanpa berurutan untuk membaca paragraf demi paragraf 
hingga selesai teks dibaca. 
Contoh: 
1) Guru menyajikan teks yang mengandung kata, istilah baru. 
2) Siswa membaca dengan waktu tertentu secara bergiliran. 
 

 (c)القشاءح الصب مزخ
جٌمشجءز جٌظح ِطس لشجءز ضطُ ذح ٌٕظش فمع, دْٚ طٛ ش أٚ ّ٘ظ أٚ ضكش ٠ه جٌشفحٖ, ذً قطٝ 
د ٚ ْ ج٘طضجص جٌكرحي  جٌظٛ ض١س فٟ قؿشز جٌمحسب. ٚ ٘زج ٠ؼٕٟ أْ جٌىٍّحش جٌّىطٛذس ضطكٛي 

ذح ٌّش قٍس جٌظٛ ض١س. ٚ جٌغح٠س جٌش ت١غ١س ِٓ جٌمش  ئٌٝ ِؼح ْ فٟ ر ٘ٓ جٌمحس ب دْٚ أْ ضّش
 18 .جء ز جٌظح ِطس ٟ٘ جلا عط١ؼحخ, جٌز ٘ٛ جٌٙذ ف ِٓ ِؼظُ جٌمشجءز جٌطٟ ٠مٛ َ ذٙح جٌٕح ط

 
Membaca diam atau dalam hati 

Membaca dalam hati adalah jenis membaca yang dilakukan 
dengan menatap tanpa bersuara dan tanpa gerak bibir. Proses 
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membaca ini dilakukan dengan memasukkan atau memahami makna 
kata-kata yang tertulis kedalam pikiran pembaca tanpa melalui 
tahap mengeluarkan bunyi. Tujuan utama dari membaca dalam hati 
adalah untuk memahami isi bacaan yang merupakan tujuan 
membaca pada umumnya.  

(d) القشاء ح الزكميليخ 
ضذ ػٝ ٘زٖ جٌمش جء ز ذح عُ جٌمش جءز جٌطى١ٍ١ّس ٤ ٔٙح ضمٛ َ ذطى١ًّ دٚس جٌمش جءز جٌّىػفس. ٚ ضذ 
ػٝ ٘ز ٖ جٌمش جز ذح عُ جٌمش جء ز جٌّٛ عؼس أ ٠ؼح. ٚ ضىْٛ  جٌمش جء ز جٌطى١ٍ١ّس غح ٌرح ػٍٝ 

ٚ ضؼض٠ش ِح ضؼٍّٗ ِٓ  غىً لظض ؽ٠ٍٛس أ ٚ لظرشز. ٚ غح٠طٙح جٌش ت١غ١س ئِطح ع جٌّطؼٍُ
 19 .وٍّحش ٚ ضشجو١د فٟ جٌمش جء ز جٌّىػفس

 
Jenis membaca ini dinamakan membaca ekstensif karena 

bersifat dan berperan sebagai pelengkap bagi kemahiran membaca 
intensif. Bahan bacaan  ekstensif atau pengayaan ini biasanya dipilih 
cerita pendek, yang tujuan utamanya memberi kesenangan, 
memperluas perolehan kosa kata, struktur kalimat. 

 
3. Memahami Bacaan 

Memahami bacaan adalah salah satu wujud nyata dari 
kemampuan membaca, al Naqah berpandangan bahwa membaca 
sama seperti menyimak, merupakan kemampuan bahasa yang 
bersifat reseptif.20 

Meski membaca sebagai kemampuan reseptif, bukan berarti 
bersifat pasif. Penulis tidak setuju terhadap pandangan yang 
menganggap membaca sebagai kemampuan bahasa yang bersifat 
pasif, alasannya, dalam proses membaca akal pikiran seorang 
pembaca aktif mengolah pesan tertulis, tanpa aktif berfikir membaca 
adalah suatu hal yang tidak mungkin terjadi.  

Membaca adalah suatu proses ilmiyah yang bersifat 
konstruktif dan rekonstruktif. Proses konstruktif adalah proses 
membentuk pengetahuan baru berdasarkan skemata pengatahuan 
yang sudah dimiliki pembaca yang terjadi ketika kegiatan membaca 
berlangsung. Proses memahami bacaan meliputi proses bagaimana 
                                                           

 191النالت, الورجع السابك, ص  19
دار الفكر,    هكتّ الوكرهّت,  تعلَن اللغت العربَت للناطمَن بلغت أخرى,  هحوود كاهل النالت  20
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otak membawa keterangan melalui berbagai jaringan otak dengan 
menggunakan pola, kategori, hubungan, dan membangun data baru 
ke dalam pengetahuan yang telah  dipahami.  

Menurut Blachowicz struktur pengetahuan yang kita miliki 
dapat membantu dalam memahami informasi baru dalam bacaan, 
yang disebut “skemata”. Ketika proses memahami terjadi, berarti 
seseorang mengaktifkan skemata, menggunakan pengalaman dan 
pengetahuan yang telah dimiliki.21 

Pembaca dan penulis membangun pengetahuan baru melalui 
dua proses dasar belajar, yaitu asimilasi dan akomodasi. Makna 
dibentuk melalui teks tertulis dalam struktur pengetahuan pembaca 
atau penulis. Proses memahami bacaan terjadi karena adanya 
kesesuaian antara inividu dan informasi yang dibaca.  

Oleh karena itu penambahan informasi baru dalam memori 
jangka panjang (LTM) seseorang dihasilkan dari proses elaborasi 
atau perluasan pengetahuan yang ada atau telah dimiliki. 
Pengetahuan baru digabungkan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki. Proses memahami seperti ini disebut dengan proses top-
down. 22 

Hal ini sesuai dengan pendapat Linda, proses memahami 
bacaan dibantu oleh ide-ide dan pemikiran seorang pembaca, dia 
juga menunjukkan bahwa ketika proses memahami bacaan 
dipengaruhi oleh persepsi, emosi, kognisi dan pengalaman sosial 
pembaca, yang tidak dapat terjadi tanpa berpikir. Ketika pembaca 
memahami bacaan secara mendalam perlu untuk keluar dari pesan 
pengarang dan mengasimilasi pesan dalam teks  ke dalam 
pengetahuan yang telah dimilikinya selanjutnya dia membentuk 
pengetahuan baru. 23 

Proses memahami bacaan dengan cara tersebut disebut 
dengan proses bottom-up, dimana pengetahuan dihasilkan dari 
memodifikasi kerangka pengetahuan yang dimiliki dengan 

                                                           
21 Blachowicz & Donna, Reading Comprehension: Strategies for Independent Learners, 

Second Edition (New York: The Guilford Press, 2008), p. 27. 
22 Stephen B. Kucer, Dimensions Of Literacy a Conceptual Base for Teaching Reading and 

Writing In School Settings, Fordham (New  Jersey, London: Lawrence Erlbaum Associates Publishers,  
2005), p. 121. 

23  Linda  and  Soffos.  op. cit., pp. xii and  20. 
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kemampuan mengasimilasi dan merevisi pengetahuan yang disajikan 
penulis.24 Proses bottom-up ini sama dengan proses rekonstruktif 
yaitu proses mengadaptasi pengetahuan lama berdasarkan 
pengetahuan baru yang diperoleh ketika membaca.  

Linda memberikan suatu penjelasan teoritis dan menunjukkan 
secara jelas contoh-contoh yang menunjukkan  bagaimana pembaca 
menggunakan pengetahuan lama atau informasi  non visual yang 
tersimpan dalam otak untuk menghubungkan makna dalam teks 
menurut interpretasi mereka dan mensintesis ide-ide.25  

Dalam membahami bacaan dipengaruhi oleh aktivitas 
metabolis otak pada daerah neural yang terlibat dalam memproses 
data mentah hingga penyimpanan, memahami pengetahuan, yang 
terwujud melalui keterlibatan belajar, koneksi pribadi, latar belakang 
pengetahuan, makna kalimat dalam konteks, prediksi, analisa, kritis, 
dan metakognisi 26 

Kemampuan memahami bacaan itu sangat kompleks, paling 
tidak untuk mengenali apakah seorang mampu membaca dan 
memahami isi bacaan dapat dilihat pada kemampuannya melakukan 
pratinjau dan memprediksi isi bacaan, memahami makna kata 
dengan baik, mampu mencari topik, memahami isi paragraf, mampu  
menemukan pola organisasi isi. 

Menurut  David ada 9 faktor yang dapat dinilai sebagai 
indikator memahami isi bacaan, yaitu dapat menjelaskan: 1) Makna 
kata, 2) makna kata dalam konteks, 3) organisasi pesan, 4) pikiran 
Utama, 5) jawaban pertanyaan-berdasarkan teks, 6) dapat mengajukan 
pertanyaan berdasarkan teks dengan bahasa sendiri, 7)  menjelaskan 
kesimpulan isi, dan 8) menjelaskan perangkat literar, serta 9) mampu 
mengungkapkan tujuan pengarang. 27   

                                                           
24  Kucer, loc. cit. 
25 Linda and Sofos, op.cit., p. 1. 
26 Yudi Willis, M D, Teaching the Brain to Read: Strategies for Improving  Fluency, 

Vocabulary, and Comprehension (Virginia: Association for Supervision and Curriculum 
Development,2008), p.127. 

27 David and Diane N. Hamm, The Assessment of Reading Comprehension: A Review of 
Practices—Past, Present, and Future, dalam Children's Reading Comprehension And Assessment  
edited by Scott G. Paris, Steven A. Stahl   (London: Lawrence Erlbaum Associates, Inc., Publishers, 
2005), p. 21. 
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21 Blachowicz & Donna, Reading Comprehension: Strategies for Independent Learners, 

Second Edition (New York: The Guilford Press, 2008), p. 27. 
22 Stephen B. Kucer, Dimensions Of Literacy a Conceptual Base for Teaching Reading and 

Writing In School Settings, Fordham (New  Jersey, London: Lawrence Erlbaum Associates Publishers,  
2005), p. 121. 

23  Linda  and  Soffos.  op. cit., pp. xii and  20. 



PENERAPAN TEKNIK CIRC DI RUANG KELAS
(Tindakan Kelas Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis)

16

Memahami bacaan merupakan proses berpikir dalam bentuk 
rasionalisasi atas apa yang dibaca, dengan menela’ah, mengkritisi 
untuk menghasilkan pengetahuan baru dengan melibatkan seluruh 
jaringan otak yang dibantu oleh latar belakang pengetahuan, 
pengalaman yang dimiliki pembaca dan memanfaatkan segala aspek 
kemampuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa hakikat memahami isi bacaan adalah mengetahui 
ide pokok isi bacaan, mengetahui fakta, detail penting dan dapat 
membuat kesimpulan serta membuat interpretasi ide ide pokok itu, 
menguji sumber penulis, berinteraksi dengan penulis, bahkan 
membandingkan ide penulis dengan sumber lain dan memberikan 
respon terhadap informasi yang dibaca.  

Ketika membaca, pembaca juga menguji sumber penulis, 
dengan melakukan pengecekan terhadap buku sumber penulis 
apakah cukup akurat ataukah tidak, apakah sumber sumber yang 
dirujuk itu disajikan oleh orang kompeten di bidangnya atau tidak. 
Interaksi antar pembaca dan penulis terjadi ketika proses membaca 
berlangsung, pembaca tidak saja memahami isi bacaan melainkan 
juga dapat membandingkannya dengan sumber lain termasuk 
dengan sesuatu yang telah pembaca ketahui dalam bidang itu. 
Pembaca menerima atau menolak ide dalam bacaan, artinya 
pembaca boleh saja meragukan  dan menolak informasi dalam 
bacaan.  

 
4. Tingkatan  Pemahaman 

Ada tiga tingkat pemahaman bacaan, terdiri dari kemampuan 
memahami bacaan yang paling rendah, yaitu pemahaman pada 
tataran permukaan saja, pemahaman interpretatif, dan pemahaman 
yang paling tinggi. Diantara beberapa ahli berbeda pendapat dalam 
mengkalisifikasi tingkatan pemahaman ini.  
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Pendapat pertama, pemahaman dibagi pada pemahaman 
litaral atau harfiah, pemahaman interpretatif dan pemahaman 
penerapan.28.  
 
Tingkat pemahaman pertama: Pemahaman harfiah 

Pemahaman harfiah adalah memahami apa adanya yang 
benar-benar dinyatakan dalam teks, berupa: Fakta dan detil, belajar 
dan penghafalan, pemahaman  pada permukaan saja. 

Untuk mengukur kategori ini dapat digunakan tes-tes objektif 
dalam bentuk benar-salah ,pilihan ganda dan mengisi tempat yang 
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pengetahuan yang lama, membuat lompatan logis dan terkaan yang 
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Tingkat Pemahaman Ketiga: Pemahaman Penerapan 
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Memahami bacaan merupakan proses berpikir dalam bentuk 
rasionalisasi atas apa yang dibaca, dengan menela’ah, mengkritisi 
untuk menghasilkan pengetahuan baru dengan melibatkan seluruh 
jaringan otak yang dibantu oleh latar belakang pengetahuan, 
pengalaman yang dimiliki pembaca dan memanfaatkan segala aspek 
kemampuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa hakikat memahami isi bacaan adalah mengetahui 
ide pokok isi bacaan, mengetahui fakta, detail penting dan dapat 
membuat kesimpulan serta membuat interpretasi ide ide pokok itu, 
menguji sumber penulis, berinteraksi dengan penulis, bahkan 
membandingkan ide penulis dengan sumber lain dan memberikan 
respon terhadap informasi yang dibaca.  

Ketika membaca, pembaca juga menguji sumber penulis, 
dengan melakukan pengecekan terhadap buku sumber penulis 
apakah cukup akurat ataukah tidak, apakah sumber sumber yang 
dirujuk itu disajikan oleh orang kompeten di bidangnya atau tidak. 
Interaksi antar pembaca dan penulis terjadi ketika proses membaca 
berlangsung, pembaca tidak saja memahami isi bacaan melainkan 
juga dapat membandingkannya dengan sumber lain termasuk 
dengan sesuatu yang telah pembaca ketahui dalam bidang itu. 
Pembaca menerima atau menolak ide dalam bacaan, artinya 
pembaca boleh saja meragukan  dan menolak informasi dalam 
bacaan.  

 
4. Tingkatan  Pemahaman 

Ada tiga tingkat pemahaman bacaan, terdiri dari kemampuan 
memahami bacaan yang paling rendah, yaitu pemahaman pada 
tataran permukaan saja, pemahaman interpretatif, dan pemahaman 
yang paling tinggi. Diantara beberapa ahli berbeda pendapat dalam 
mengkalisifikasi tingkatan pemahaman ini.  
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informasi dan menerapkannya pada informasi lain.  Brassell and 
Timothy Rasinski juga berpendapat demikian.29 

Menurut Linda dan Carla ada dua tingkat pemahaman, yaitu: 
Pemahaman tingkat permukaan dan pemahaman mendalam. 
Pemahaman permukaan adalah pemahaman harfiah yang 
dipresentasikan dalam teks. Pemahaman pada tingkat  permukaan 
merupakan bentuk mengingat kembali isi atau informasi yang 
terdapat dalam teks. Sedangkan pemahaman mendalam dihasilkan 
oleh pembaca melalui proses berpikir di luar teks, dengan 
mengintegrasikan tujuan pengarang dengan sudut pandang 
pembaca.  

Pada tingkat ini, pesan pengarang bertindak sebagai unsur   
penting yang mengatur pemikiran pembaca. Teks- teks di 
rekonstruksi atau disusun dalam pikiran pembaca dengan 
mengakomodasi latar belakang pengalaman pembaca. Pemahaman 
mendalam dihasilkan melalui kegiatan menganalisa dan 
menggabungkan berbagai sumber informasi, sehingga menghasilkan 
suatu pemahaman  atau makna baru.30   

Thomas Barrett mengusulkan tiga tingkat taksonomi 
pemahaman bacaan yaitu: pemahaman literal (harfiah), pemahaman 
inferensial, pemahaman kritis31.   

Pertama: pemahaman Literal (harfiah) yaitu bentuk 
pemahaman yang paling rendah, tingkat pemahaman ini menuntut 
pembaca untuk mampu menyampaikan kembali atau mengingat 
fakta atau informasi yang disajikan dalam suatu teks. Pemahaman 
tentang karakter dan rincian setting dalam cerita adalah contoh 
pemahaman harfiah. Pemahaman harfiah dapat dievaluasi dengan 
mudah dengan mengajukan pertanyaan harfiah kepada pembaca 
untuk menilai apakah pembaca dapat mengingat kembali informasi 
dari teks atau tidak.  

Kedua: pemahaman inferensial, yaitu pemahaman dalam 
bentuk kemampuan menyimpulkan. Pemahaman inferensial   
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mengacu pada kemampuan pembaca untuk menerima informasi 
yang tersirat dalam satu teks. Jika satu teks menunjukkan “suatu 
karakter sedang membawa buku keluar dari perpustakaan misalnya, 
maka kita dapat menyimpulkan bahwa sang pelaku baru saja 
meminjam buku dari perpustakaan tersebut.  Pemahaman ini lebih 
tinggi dibandingkan pemahaman harfiah karena memerlukan 
pengolahan dan manipulasi informasi dalam teks sebagaimana  
informasi yang ada dalam  latar belakang pengetahuan  pembaca. 

Ketiga, pemahaman kritis: Pemahaman Kritis atau evaluatif, 
merupakan pemahaman tertinggi dalam taksonomi pemahaman, 
yang mencakup kemampuan membuat pertimbangan kritis tentang 
informasi yang disajikan dalam teks.  Apakah teks itu menawarkan 
informasi baru, pandangan baru atau memberikan kenikmatan bagi 
jiwa pembaca ?  Apakah kualitas teks itu tinggi ?  

Indikator pemahaman kritis lainnya adalah mampu menjawab 
beberapa pertanyaan tingkat tinggi lainnya, berinteraksi dengan 
informasi dalam teks, bahkan pembaca menganalisis fakta secara 
mendalam dan  berpikir kritis  untuk membuat pertimbangan  dan 
melakukan evaluasi. Pemahaman kritis   ini bergantung pada latar 
belakang pengalaman, minat dan disposisi pengetahuan yang 
dimiliki pembaca, pemahaman ini juga menentukan tingkatan 
pembaca dan kualitas simpulan pembaca.  

Ketiga tingkat pemahaman ini sangat penting dan perlu 
dikembangkan. Secara umum, pemahaman infrensial (penyimpulan) 
dan pemahaman kritis belum banyak ditangani dan diungkapkan 
dalam kelas program membaca. Tingkatan ini tidak mudah dievaluasi 
dan belum banyak muncul dalam tanya-jawab antara siswa dan guru 
pada umumnya dalam pelajaran membaca. 
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tingkat-tinggi dimana seorang akan dapat menemukannya dalam 
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interpretasi, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi) yang dalam 
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pembelajaran bahasa telah ditafsirkan secara berbeda menjadi 
pengetahuan: literal, interpretasi, dan kritis atau evaluasi. 32 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, maka tingkat 
kemampuan memahami  bacaan yang dijadikan acuan tindakan 
dalam penelitian ini meliputi tiga tingkatan pemahaman: literal 
(harfiah), interpretatif, penerapan dan kritis  sesuai dengan revisi 
taksonomi kognitif Bloom di atas, dengan indikator Pemahaman 
Literal: mahasiswa mampu mengingat isi, fakta dalam bacaan bahasa 
Arab. 

Indikator Pemahaman interpretatif berupa kemampuan: 
menyimpulkan gambar, mengembangkan pengetahuan dan 
pengalaman sebelumnya, menangkap pengetahuan ide-ide baru 
dalam bacaan, membuat prediksi atau terkaan yang tepat, 
memahami apa yang tersirat dalam bacaan. Tes yang dapat 
digunakan untuk mengukur pemahaman ini: mengapa, bagaimana 
jika, dan bagaimana.  

Indikator Pemahaman Kritis atau evaluasi mencakup 
kemampuan: membuat pertimbangan kritis tentang informasi yang 
disajikan dalam teks, mampu menganalisa, mensintesa, dan 
menerapkan ide atau informasi dalam bacaan ke dalam situasi lain.  

Kemampuan mahasiswa dalam memahami isi bacaan dalam 
tiga tingkatan tersebut dapat diasah dengan membentuk 
keterampilan mengajukan tanya-jawab secara timbal balik antara 
sesamanya atau dengan dosen. 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mem 
baca bahasa Arab adalah kemampuan memahami isi bacaan 
berbahasa Arab yang terdiri dari gabungan kata, prase, dan kalimat 
yang berisi ide, informasi, baik tersirat maupun tersurat dengan 
menggunakan alat indrawi mata. 

Pemahaman bacaan dapat capai melalui mengamati, menelaah 
bacaan dan menggunakan akal dalam memaknai kosa kata, kalimat, 
mampu menemukan isi atau ide pokok, menyimpulkan, menganalisa, 
mensintesa ide penulis dengan menggunakan pengetahuan pembaca 
(baik pengetahuan tata bahasa, penguasaan kosa kata yang 
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digunakan dalam bacaan maupun pengetahuan yang berkaitan 
dengan topik bacaan) dan memberikan respon terhadap isi atau 
informasi yang ditemukan. 

 
5. Faktor Pendukung Proses Membaca  
1) Latar belakang Pengetahuan 

Ketika proses membaca terjadi, seorang pembaca berhadapan 
dengan teks yang berisi pesan, jika pembaca tidak mempunyai latar 
belakang pengalaman yang berhubungan dengan pesan, maka pesan 
itu menjadi tidak berarti.33 Topik bacaan yang tidak dikenal oleh 
pembaca, akan membuat mereka kehilangan makna dan 
menyebabkan mereka merasa tidak mengetahui sama sekali tentang 
topik bacaan itu. 34  

Proses memahami bacaan dimulai dengan mengaktifkan latar 
belakang pengetahuan yang dimiliki pembaca, baik peristiwa, orang 
dan tempat yang ada dalam bacaan.35 Pembaca yang kurang 
pengetahuan, kurang mampu membuat makna informasi yang 
disajikan penulis. Informasi itu dapat dipahami oleh pembaca 
dengan menyusun kembali atau mengakomodasi apa yang telah 
diketahui. 

 
2) Penguasaan Kosa kata 

Untuk meningkatkan kemampuan memahami bacaan, 
dibutuhkan kemampuan pendukung berupa: penguasaan 
perbendaharaan kata, akrab dengan struktur dasar dalam bacaan 
(jenis kalimat, paragraf, dan tata bahasa) secara umum.  

Brasell dan Rasinsky berpendapat bahwa Pengetahuan tentang 
kosa kata berperanan penting dalam kemampuan mahasiswa 
memahami bacaan. Sebagai contoh, jika peserta didik tidak 
memahami beberapa kata yang digunakan dalam teks bacaan, 
mereka tidak akan memahami isi teks.36 Ketika peserta didik 
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menguasai kosa kata, mereka dapat mengkomunikasikan ide, 
pengetahuan dan pendapat dengan efektif.37 

Bacaan terdiri dari rangkaian kata dan kalimat yang menjadi 
satu kesatuan utuh yang diatur kaidah tata bahasa dan mengandung 
makna. dalam memahami bacaan bahasa Arab, dibutuhkan 
penguasaan ilmu  morfologi bahasa Arab (Sorf), ilmu nahwu (tata 
kalimat) dan penguasaan kosa kata. Tanpa semua itu, pembaca tidak 
akan mampu memahami isi bacaan. Penguasaan kosa kata dan tata 
bahasa ini penting dalam proses memahami bacaan maka penerapan 
CIRC dalam pembelajaran memahami bacaan bahasa Arab, kosa kata 
dan tata bahasa juga diperhatikan. 

 
B. Kemahiran Menulis 

Menurut Kamil Naqoh dalam Nasrul Walid, keterampilan 
menulis adalah salah satu keterampilan bahasa yang penting, 
sebagai salah satu tujuan pokok dalam pembelajaran bahasa asing, 
dan sebagai salah satu keterampilan bahasa menulis tidak kalang 
pentingnya dari keterampilan berbicara dan menulis. Menulis 
sebagai bentuk keunggulan akal manusia, dengan menulis manusia 
dapat menuliskan sejarah dirinya dan dapat memelihara eksixtensi, 
juga sebagai alat pelestari budaya dan warisan intelektual, melalui 
menulis. 38 

Makna menulis merujuk pada serangkaian aktivitas yang 
memiliki tujuan sesuai harapan penulis, kegiata ini diawali dengan 
mengubah suara yang disimak menjadi bentuk simbol visual yang 
sesuai. Kemahiran menulis (dalam bahasa arab) adalah 
pengungkapan secara tertulis dengan bahasa Arab yang meliputi: 
penguasaan mufradat dengan segala bentuknya sebagai bahan 
pembentuk kalimat berbahasa arab, penguasaan tarkib atau frase 
sebagai unsur pembentuk kalimat yang memiliki makna tertentu 
disertai penguasaan gaya bahasa, ungkapan sebagai  alat 
menyatakan maksud, tujuan penulis.39 
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Secara sederhana, menulis merupakan salah satu alat 
komunikasi antar individu yang memungkinkan peserta didik 
mentransfer pemikiran, pendapatnya. Melalui tulisan seseorang 
mencatat sejarah realitasnya,memelihara warisan peninggalan 
sejarah budaya.40  

Kemahiran menulis merupakan kemahiran terakhir dan 
tersulit untuk dikuasai peserta didik dibandingkan tiga kemahiran 
bahasa lainnya, menyimak, berbicara dan membaca. Hal ini 
disebabkan karena kemahiran menulis membutuhkan penguasaan 
unsur-unsur bahasa dan unsur di luar kebahasaan, misalnya ide, 
pikiran yang akan menjadi isi atau obyek dari tulisan. Antara unsur 
bahasa dan isi tulisan haruslah terjalin dengan serasi agar 
menciptakan tulisan sebagai ungkapan ide yang koheren antara 
bagian-bagiannya. 
1. Jenis-jenis menulis 

Kemahiran menulis dalam bahasa Arab terdiri dari beberapa 
tingkatan, mulai dari menulis huruf-huruf hija’iyah, menyalin bacaan 
atau tulisan, dikte dan dilanjutkan pada kegiatan mengarang 
terpimpin dan mengarang bebas.41 
a. Menulis huruf 

Teknik menulis huruf hija’iyah/Al-Qur’an diberikan pada 
tingkat permulaan sekali yaitu pada jenjang pendidikan dasar 
dimana pada umumnya siswa belum mengenal cara tulis baca huruf 
al-Qur’an. Untuk mengajarkan cara menulis huruf hija’iyah ini dapat 
dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
1) sebelum mulai latihan menulis pendidik memberi contoh  kepada 

peserta didiik cara memegang pena dan meletakkan buku tulis di 
depan mereka 

2) Lalu guru menulis huruf dengan bentuk yang bagus dan 
terpisah/berdiri sendiri (belum tersembung), atau memperagakan 
tulisan huruf yang telah dipersiapkan di rumah. 
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37 M. D. Willis, op. cit.,  p. 80. 

38 Nasrul Walid. Asasiyat al Ta’lim al Arabiyah Li Ghairi Arab. Khurthum,1978, h.154. 
39Sukamto Said, Problematikan Pengajaran Menulis dalam Bahasa Arab Bagi 

Pelajar Indonesia Dan Upaya Mengatasinya Dengan Pendekatan Linguistik, Jurnal . 
Yogyakarta. UIN sunan Kalijaga Yogyakarta. 2011: hlm. 1 
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3) Huruf-huruf itu ditulis berurutan dari alif hingga ya’. 
4) Siswa menuliskan huruf itu di buku tulis mereka sesuai contoh. 
5) Latihan menulis huruf demi huruf di tulis di papan tulis atau di 

buku tulis. 
6) Pembetulan cara menulis segera dilakukan setelah menulis setiap 

huruf. 
7) Pada akhir waktu guru menuliskan beberapa huruf contoh pada 

buku siswa untuk vahan latihan di rumah. 
 
 
b. Menyalin 

Kegiatan menyalin dapat diberikan setelah siswa mampu 
menuliskan huruf-huruf baik secara terpisah dan disambungkan dan 
kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberi tugas pada siswa 
menyalin tek bacaan atau guru menuliskan kalimat pada buku tulis 
masing-masing siswa, untuk latihan menyalin dirumah, setelah 
siswa selesai menyalin guru memberikan koreksi dan pembetulan 
seperlunya, dan siswa yang salah tulisannya agar menulis kembali 
sesuai yang dikehendaki. 

 
c. Dikte 

Kegiatan dikte ini diberikan setelah siswa cukup mendapatkan 
latihan menyalin, tujuan dikte ini untuk mengukur kemampuan 
siswa menuliskan huruf, kata bahkan kalimat tanpa melihat 
tek/tanpa mencontoh tulisan, juga bertujuan untuk melatih 
pendengaran siswa untuk membedakan bunyi yang didengar 
terutama pada huruf yang mirip pengucapannya. 

Materi untuk dikte ini diambilkan dari bahan yang telah 
mereka tulis atau mereka baca, dikte ini merupakan kelanjutan dari 
kegiatan menyalin dan memantapkannya karena materi menyalin 
dan dikte harus berjalan sejajar. 
Latihan dikte dapat ditempuh dengan langkah-langkah berikut ini: 
1) Persiapan, pada tahap ini guru mempersiapkan materi dikte yang 

dipilih dari materi yang sudah kuasai pada tahap awal untuk 
selanjutnya bisa diambil dari berbagai materi bahasa Arab, boleh 
berupa kata-kata, kalimat, dan faragraf. 
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2) Imla’/dikte, guru menyebutkan/membacakan bahan dikte yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. Siswa menuliskan apa yang 
mereka dengar pada buku tulis. 

3) Pembetulan, guru membetulkan tulisan siswa dan menuliskan 
pembetulan itu pada buku tulis siswa dan menuliskan 
pembetulan itu di papan tulis. 

4) Siswa menuliskan pembetulan itu pada buku tulis mereka 
masing-masing. 

 
d. Mengarang terpimpin 

Kegiatan mengarang terpimpin ini dapat dilakukan dengan 
cara menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna, melngkapi 
kalimat dengan satu atau lebih agar kalimat menjadi sempurna dan 
benar, menmgganti salah satu kata pada kalimat disertai 
perubahannya karena penggantian itu, mengubah pola kalimat, 
menyusun kalimat agar menjadi suatu faragraf dan menggabungkan 
kalimat menjadi satu kalimat baru, secara tertulis. 

Langkah-langkah kegiatan mengarang terpimpin tersebut 
dapat kita lakukan sebagaimana pada latihan pola kalimat yang telah 
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e. Mengarang bebas 
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4) Guru mengoreksi karangan siswa dan memberikan pembetulan 
dan sebaiknya dituliskan di papan tulis dan siswa menulis kembali 
pembetulan itu.42 Pelaksanaan mengarang ini sebaiknya disertai 
dengan pengawsan dari guru untuk menghindari adanya saling 
mencontoh diantara siswa, dan agar setiap siswa menulis judul 
yang berbeda. 

Adapun contoh pembelajaran kemahiran menulis yang 
deskripsikan dalam buku ini adalah mengarang terpimpin. Alasan 
pembatasan jenis kemahiran menulis ini berdasarkan pada fokus dan 
tujuan pembelajaran menulis di kelas tinggi atau perguruan tinggi. 

Kegiatan mengarang terpimpin ini dapat dilakukan dengan 
cara menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna, melengkapi 
kalimat dengan satu atau lebih agar kalimat menjadi sempurna dan 
benar, mengganti salah satu kata pada kalimat disertai perubahan 
karena penggantian itu, mengubah pola kalimat, menyusun kalimat 
agar menjadi suatu faragraf dan menggabungkan kalimat menjadi 
satu kalimat baru, secara tertulis, menjawab pertanyaan secara 
tertulis dari baacaan atau teks yang dibahas.43  

 
2. Indikator Kemahiran Menulis 

Secara global kemahiran menulis dapat dipilah kepada menulis 
terbimbing dan menulis bebas. Menulis terbimbing adalah 
kemahiran menulis dengan panduan tertentu, misalnya gambar, 
peta, pertanyaan, kosa kata dan kalimat pemandu. Sedangkan 
menulis bebas adalah kemahiran menulis dalam mengungkapkan 
ide, pikiran tanpa pemandu, bebas berkreasi sesuai ide, 
pengetahuan penulis. 44 

Secara rinci indikator kemahiran menulis terbimbing meliputi:  
menyusun hurup menjadi kata-kata, menyusun kata menjadi 
kalimat, membuat kalimat berdasarkan kosa-kata, menyusun  
kalimat berdasarkan gambar, mengurutkan kalimat acak menjadi 
                                                           

42 Dr. Muhammad Ali Al-Khuly, ib.id. h.149. 

 
43 Dr. Muhammad Ali Al-Khuly, ib.id. 129-138. 
44 Ainin,Thohir dan Asrori, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Malang, 

Misykat, 2006, 176. 
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paragraf, menceritakan gambar, menceritakan gambar berseri, 
mendeskripsikan gambar berdasarkan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan secara tertulis, menyusun paragraf berdasarkan 
pertanyaan. 
Kriteria atau rubrik penilaian tulisan bahasa Arab sebagai berikut: 
a. Aspek tulisan : Judul jelas dan sesuai isi, margin dan awal paragraf 

tampak jelas, tulisan jelas dan mudah dibaca. 
b. Aspek pengembangan ide: memiliki ide pokok (diawal, ditengah 

atau diakhir), ada kalimat penunjang, ada hubungan antara 
kalimat satu dengan lainya. 

c. Aspek kebahasaan: pilihan kata yang tepat, termasuk kata 
pengbung, kata depan, dan lainya, susunan kalimat bervariasi 
(pasif, aktif, verbal dan nominal), ejaan benar, penomoran dan 
pungtuasi sesuai, kalimat rinci menunjang ide pokok, penutup 
alinea meyempurnakan ide pokok (kesimpulan). 

d. Aspek gagasan atau ide: ide atau gagasan mudah difahami,isi 
karangan bermakna, isi karangan spontan, orisinil, kreatif. 

 
Selain itu Indikator kemahiran menulis  hasil mofikasi 

pendapat Mary Finoechero juga dapat digunakan sebagai kriteria 
penilaian yang meliputi: Ejaan, pungtuasi, kosa kata dan kaidah. 
Hasil adaptasi menjadi “Hija’i, tarqiim, mufradat dan qawa’id.  45 Untuk 
memudahkan pengukuran kemahiran menulis diperlukan indikator 
spisifik. Untuk maka dirincikan untuk indikator di atas sebgai 
berikut. 

Ejaan: jika ejaan,tulisan huruf sangat benar, jelas dan mudah 
dibaca nilai 4, jika ejaan benar, jelas dan mudah dibaca nilai 3, jika 
ejaan cukup benar, jelas dan mudah dibaca nilai  2, jika ejaan kurang 
benar, jelas dan sulit dibaca nilai 1. 

Pungtuasi (Tarqim), jika tanda baca sangat lengkap dan tepat 
nilai 4, jika tanda baca lengkap dan tetapi tidak tepat nilai 3, jika 
tanda baca tidak lengkap dan tetapi  ada yang tidak tepat nilai 2, jika 
tanda baca sangat kurang dan  ada yang tidak tepat nilai 1. 

                                                           
45 Ahmad Fuad Effendy. Metodolgi Pengajaran Bahasa Arab, Malang, al Misykat, 

2017.hlm.  181-182. 
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42 Dr. Muhammad Ali Al-Khuly, ib.id. h.149. 

 
43 Dr. Muhammad Ali Al-Khuly, ib.id. 129-138. 
44 Ainin,Thohir dan Asrori, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Malang, 

Misykat, 2006, 176. 
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Mufradat, jika pemilihan ufradat  sangat tepat sesuai dengan 
tema nilai 4 dan rapi tulisan, jika pemilihan mufradat  tepat sesuai 
dengan tema nilai kurang rapi nilai 3, jika pemilihan mufradat  tidak 
tepat dan tidak sesuai dengan tema nilai 2, jika mufraada tidak 
tersusun dengan baik, tdk sesuia dengan tema nilai 1. 

Qawa’id, jika susunan kalimat snagat sesuai dengan kaidah dan 
tulisan rapi nilai 4,  jika susunan kalimat sesuai dengan kaidah dan 
tulisan  tidak rapi nilai 3, jika susunan kalimat tidak sesuai dengan 
kaidah nilai 2, jika hanya membuat  1 kata dengan tanpa kaidah dan 
tulisan tidak terbaca nilai 1. 

 
C. Faktor Pendukung Keterampilan Menulis 
1. Latar belakang Pengetahuan 

Berbeda halnya dengan proses membaca terjadi, seorang 
pembaca berhadapan dengan teks yang berisi pesan bersifat pasif. 
Proses menulis juga dipengaruhi latar belakang pengalaman yang 
berhubungan dengan ide yang akan ditulis. Topik karangan yang 
tidak dikenal oleh penulis, akan membuat mereka kehilangan ide 
dan sulit sekali mengembangkan kalimat. Proses memahami menulis 
juga dimulai dengan mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang 
dimiliki berupa peristiwa, kosa kata yang dilimiki, orang dan tempat 
yang ada dan pengalaman penulis dalam hal itu.46  
 
2. Penguasaan Kosa kata 

Untuk meningkatkan kemampuan menulis dan mengarang, 
dibutuhkan kemampuan pendukung berupa: penguasaan 
perbendaharaan kata, akrab dengan struktur dasar (jenis kalimat, 
paragraf, dan tata bahasa) secara umum. Sebagai contoh, jika 
peserta didik tidak memahami beberapa kata yang akan digunakan 
dalammengungakapkan ide, mereka sulit menuangkan isi pikirannya. 
Ketika peserta didik menguasai kosa kata, mereka dapat 
mengkomunikasikan ide, pengetahuan dan pendapat dengan 
efektif.47 

                                                           
46 M. D. Willis, op. cit., p. 129. 
47 M. D. Willis, ib.id.,  p. 80. 
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Karangan atau tulisan terdiri dari rangkaian kata dan kalimat 
yang menjadi satu kesatuan utuh yang diatur kaidah tata bahasa dan 
mengandung makna. dalam menulis dalam bahasa Arab, dibutuhkan 
penguasaan ilmu morfologi bahasa Arab (Sorf), ilmu nahwu (tata 
kalimat) dan penguasaan kosa kata. Tanpa semua itu, penulis tidak 
akan mampu memperoduksi tulisan. Penguasaan kosa kata dan tata 
bahasa ini penting dalam proses pembelajaran menulis bahasa Arab. 
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46 M. D. Willis, op. cit., p. 129. 
47 M. D. Willis, ib.id.,  p. 80. 
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A. Hakikat Teknik Pembelajaran 

Dalam metodologi pengajaran bahasa dikenal istilah 
pendekatan, metode dan teknik.  Anthony dalam Brown menjelaskan 
ketiga isitilah ini sebagai berikut. Pendekatan merupakan 
serangkaian asumsi tentang bagaimana belajar bahasa dan fungsi 
bahasa secara alami.  Sedangkan metode  lebih merupakan rencana 
menyeluruh tentang pembelajaranbahasa yang berdasarkan pada 
suatu pendekatan. Teknik adalah aktivitas spesifik yang terwujud 
dalam kelas yang dirancang sesuai dan konsisten dengan metode 
dan pendekatan yang telah dipilih.48 Menurut Richard dan Rodgers 
yang dikutip oleh White dalam The ELT Curriculum: Design, 
Innovation and Management”istilah teknik dipadankan dengan kata 
procedure, yaitu merupakan langkah-langkah atau tahapan 
pengajaran yang bersifat praktis.49 

                                                           
48 H. Douglas, Brown, Teaching by Principles: an Interactive Approach to Language 

Pedagogy, Second Edition (San Francisco: Longman, 2001), p. 14. 
49 Ronald V. White. TheELT Curriculum: Design, Innovation and Management (New York: 

Basil Blackwell Inc. 1988). pp.2-3. 
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Dalam modul strategi PAIKEM yang dikembangkan oleh 
Kementerian Agama RI tahun 2011 dijelaskan bahwa teknik  adalah 
bagian dari suatu model pembelajaran yang terdiri dari serangkaian 
hirarkhis:  pendekatan, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
dan teknik pembelajaran. Teknik pembelajaran adalah cara yang 
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode 
secara spesifik. 50 

Istilah pembelajaran sepadan dengan kata “Instruction dalam 
bahasa Inggris“. Menurut Dijkstra, Instruction dapat dipahami 
sebagai bentuk komunikasi antara pendidik dan peserta didik,baik 
menggunakan bahasa lisan atau tertulis dalam bentuk penyajian dan 
illustrasi tentang informasi dalam suatu bidang ilmu pengetahuan, 
ataupun dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta 
didik untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, mempraktikkan 
suatu keterampilan yang direalisasikan dalam setting tertentu yang 
disebut lingkungan pendidikan. Isi komunikasi tersebut melibatkan 
suatu ranah bidang atau bagiannya, serta konsep tertentu tentang 
bidang yang dikomunikasikan.51 

Instruction merupakan usaha terencana untuk menyediakan 
aktivitas dan pengalaman belajar bagi peserta didik yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan yang berbeda.52 
Oleh karena itu pembelajaran perlu dirancang dalam rangka 
memberikan pelayanan pada peserta didik agar mencapai tingkat 
perkembangan baik mental maupun pisik secara maksimal dan 
sesuai kebutuhannya.Rancangan pembelajaran harus dirancang 
berdasarkan pada teori belajar, analisis sistem, hasil penelitian, dan 
perkembangan teknologi.53 

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep 
pembelajaran mengandung makna adanya upaya pendidik untuk 
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A. Hakikat Teknik Pembelajaran 

Dalam metodologi pengajaran bahasa dikenal istilah 
pendekatan, metode dan teknik.  Anthony dalam Brown menjelaskan 
ketiga isitilah ini sebagai berikut. Pendekatan merupakan 
serangkaian asumsi tentang bagaimana belajar bahasa dan fungsi 
bahasa secara alami.  Sedangkan metode  lebih merupakan rencana 
menyeluruh tentang pembelajaranbahasa yang berdasarkan pada 
suatu pendekatan. Teknik adalah aktivitas spesifik yang terwujud 
dalam kelas yang dirancang sesuai dan konsisten dengan metode 
dan pendekatan yang telah dipilih.48 Menurut Richard dan Rodgers 
yang dikutip oleh White dalam The ELT Curriculum: Design, 
Innovation and Management”istilah teknik dipadankan dengan kata 
procedure, yaitu merupakan langkah-langkah atau tahapan 
pengajaran yang bersifat praktis.49 
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membelajarkan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan belajar 
dan tujuan pendidikan.  Proses pembelajaran melibatkan peran aktif 
peserta didik dalam belajar untuk mencapai tujuan belajarnya dan 
peran pendidik dalam memberikan pelayanan dan bimbingan 
terhadap peserta didik dalam kegiatan belajar.  

Pembelajaran tidak dapat disamakan dengan pengajaran, 
keduanya berbeda, meski memiliki tujuan yang sama, yaitu 
mencapai tujuan pendidikan. Istilah pengajaran mengandung makna 
bahwa hanya pendidik yang berperan aktif. Sementara peserta didik 
bersikap pasif menerima, proses pendidikan cenderung terpusat 
pada pendidik.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik 
pembelajaran adalah langkah-langkah kegiatan belajar yang kongkrit 
dan spesifik yang dirancang oleh pendidik berdasarkan pada 
pendekatan, metode dan konteks tertentu untuk memberdayakan 
peserta didik agar dapat belajar aktif untuk mencapai hasil belajar 
atau tujuan pendidikan yang ditetapkan.  
 
B. Hakikat Teknik SIRC 

Kemampuan memahami bacaan dan menulis bahasa Arab 
merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki peserta didik, 
khususnya di lingkungan pendidikan tinggi Islam seperti UIN dan 
IAIN. Kemampuan memahami bacaan bahasa Arab akan 
mempermudah peserta didik, dalam menguasai berbagai bidang 
ilmu pengetahuan terkait, baik ilmu pengetahuan keislaman maupun 
pengetahuan dan keterampilan bahasa dan pengajaran bahasa Arab. 
Karena itu maka upaya pencapaian dan peningkatan kemampuan 
membaca itu suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh 
pendidik baik Pendidik ataupun pendidik sebagai pelaksana program 
pembalajaran. 

Penulis menawarkan teknik inovasi untuk pembelajaran 
membaca dan menulis bahasa Arab secara integratif dalam satu 
proses terpadu yaitu Cooperative Integrated Reading and 
Composition yang selanjutnya disebut CIRC. Pembelajaran dengan 
menerapkan CIRC berupaya melakukan pembelajaran membaca 
yang digabungkan dengan kemahiran menulis secara simultan. 
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Melalui Teknik ini latihan kemahiran membaca dilakukan melalui 
kegiatan belajar kelompok yang beranggotakan empat orang. Di 
dalam kelompok peserta didik terlibat dalam suatu kegiatan belajar 
bersama, saling membacakan teks, memahami ide pokok, 
mengembangkan pemahaman  isi bacaan,54 dan melatih kemahiran 
menulis.  

Buku ini menyajikan panduan penerapan teknik CIRC yang 
telah diuji cobakan dalam penelitian Tindakan Kelas. CIRC adalah 
salah satu teknik pembelajaran kemahiran membaca yang 
digabungkan dengan dengan kemahiran menulis. CIRC merupakan 
teknik yang mengembangkan kemahiran membaca dan kemahiran 
menulis secara spontan melalui kegiatan belajar kelompok yang 
beranggotakan empat orang. Peserta didik terlibat dalam suatu 
kegiatan belajar bersama dalam kelompok, saling membacakan teks, 
belajar memahami ide pokok, dan mengembangkan pemahaman 
yang lain secara bersma-sama55. 

Teknik ini dikembangkan Robert Slavin and Nancy Madden 
1983 pada pusat organisasi Sekolah Social di Universitas Johns 
Hopkins. CIRC disebar luaskan oleh Success for All Foundation, Inc. 
yang beralamat pada 200 W. Towsontown Boulevard, Baltimore, MD 
21204-5200. Email: sfainfo@successforall. org.  

Langkah penerapan CIRC, memberi kesempatan pada peserta 
didik untuk praktik membaca, memahami dan menulis sebagai 
bentuk pemahaman isi bacaan secara berpasangan atau dalam 
kelompok kecil. Pasangan peserta didik saling membacakan untuk 
yang lain, memprediksi isi bacaan, meringkas bacaan, menulis 
respon jawaban pertanyaan yang diberikan pendidik, praktik 
mengeja, mengungkapkan dan memahami  kosa kata dalam kerja tim 
empat orang peserta didik untuk memahami ide utama dalam cerita. 
56 
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Berdasarkan batasan tentang CIRC di atas dapat difahami 
bahwa model pembelajaran dengan menggunakan CICR adalah 
termasuk dalam model pembelajaran koperatif. Metode ini 
mempunyai tiga unsur utama, yaitu: aktifitas dasar, pemahaman 
membaca, dan menulis integral. Aplikasi metode ini dalam 
pembelajaran bahasa Arab dapat digunakan pada pencapaian 
keterampilan membaca qira’ah) dan menulis (kitabah), dengan 
langkah sebagai berikut: 

 
a. Aktifitas dasar 

Pendidik membentuk kelompok yang terdiri dari 4–6 orang, 
masing-masing di minta bercerita tentang apa yang diketahui, 
dialami, dirasakan oleh masing-masing peserta didik berkaitan 
dengan tema pelajaran. Semua yang disampaikan peserta didik di 
catat dan dijadikan referensi awal. 

 
b. Pemahaman membaca 

Pendidik memberikan beberapa bahan bacaan sesuai dengan 
tema pelajaran dan meminta masing - masing  kelompok agar setiap 
peserta didik dapat membaca dengan benar, mengetahui isi bacaan, 
dan dapat menarik kesimpulan dari semua bahan bacaan yang 
diberikan. 

 
c. Menulis integral 

Cerita yang disampaikan oleh setiap peserta didik dan bahan 
bacaan yang diberikan pendidik, dijadikan sebagai referensi untuk 
dijadikan sebuah rangkaian cerita baru, ditulis dan dipresentasikan 
di muka kelas, untuk mendapatkan evaluasi. Masing-masing 
kelompok memastikan agar setiap peserta didik dapat membaca 
dengan benar, mengetahui isi bacaan, dan dapat menarik 
kesimpulan dari semua bahan bacaan yang diberikan.57 

Fakhrurrozi menjelaskan langkah-langkah penerapan teknik 
ini adalah:  

                                                           
57Khoirul Huda. Pembelajaran Bahasa Arab dengan Cooperative Learning. Jurnal 

elektronik terbitbulanFebruari 2010,hlm. 33, diunduh 26 Mei 2013. 
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1) Membentuk kelompok belajar beranggotakan 4 orang yang 
heterogen. 

2) Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan sesuai dengan topik 
pembelajaran 

3) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 
menemukan ide pokok. 

4) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap teks yang 
dibahas. 

5) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau membacakan hasil 
kerja kelompok. 

6) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja kelompok 
lalu membuat kesimpulan.58 

 
Teknik CIRC ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 

meningkatkan minat baca peserta didik, mereka mampu menjawab 
pertanyaan tentang pemahaman isi teks, peserta didik menunjukkan 
ada perubahan pendapat dan terjadi interaksi dengan sesama teman 
dalamkelompoknya, memiliki kesempatan belajar lebih banyak dari 
teman, teknik ini mengintegrasikan pencapaian kemahiran 
membaca dan menulis secara sinergi, mengurangi kebosanan dalam 
membaca dan menulis karena  mereka menyelesaikan tugas dengan 
bekerja sama dan berbagi ide dengan teman dan melakukan editing 
dengan teman sebaya.  

Sementara kelemahan teknik ini diantaranya: “ada kesulitan 
dalam menerapkan teknik ini pada peserta didik yang belum pernah 
mengenal penerapannya, sulit mengatur waktu untuk semua 
tahapan teknik. Peserta didik yang kosa katanya terbatas, sulit 
mengungkapkan ide dalam tulisan sehingga memakan waktu, 
akhirnya peserta didik banyak diam”. 59 

 
C. Beberapa kasus penerapan CIRC  

Beberapa contoh kasus penerapan CIRC pada bidnag lain 
diantara nya ada hasil penelitian yang dapat diakses, penelitian 
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tindakan yang dilakukan oleh Hikmanil Kamilah dengan judul 
“Applying Circ To Improve The Second Year Students’ Reading And 
Writing Ability To Narrative Text At Sman 1 KamparTimur” PTK ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik kelas 2 
SMAN I Kampar Timur dalam membaca dan menulis Naratif dengan 
menggunakan Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC).  

Setelah dua siklus tindakan kelas ditemukan data bahwa 
peserta didik meningkat lebih baik kemampuan membaca dan 
menulis. Ada 81.08% peserta didik yang melampaui nilai KKM, 
peserta didik semakin aktif dalam belajar. Dari pertemuan ke 
pertemuan berikutnya dari hasil obesrvasi kelas diketahui bahwa 
peserta didik juga menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan 
CIRC. Dapat disimpilkan, penerapan CIRC ini dapat membantu 
peserta didik peserta didik dapat membaca dan menulis lebih baik 
dengan berminat dalam belajar. 60 
 
D. Urgensi penerapan CIRC 

Kondisi reil sebagaimana diuraikan pada latar belakang 
masalah bahwa sebagian besar peserta didik mengalami konflik atau 
masalah dari dalam diri mereka yang disebabkan ketidak sesuaian 
antara kemahiran dan pengalaman belajar bahasa Arab yang dimiliki 
dengan tuntutan belajar diperPendidikan tinggi, terutama di Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang bertujuan menyiapkan tenaga 
Pendidik untuk madrasah dan sekolah, tentunya aktivitas bahasa 
dan belajar bahasa dalam interaksi pembelajaran lebih kompleks dan 
lebih tinggi jika dibandingkan pada jurusan lain pada tingkat 
angkatan yang sama. 

Proses interaksi pembelajaran bahasa Arab di jurusan PBA 
dirancang agar menyediakan pengalaman berbahasa dan belajar, 
mengajar bahasa Arab yang aktif agar mampu mengahsilkan calon 
Pendidik bahasa Arab masa depan yang lebih baik dan professional. 
Dengan demikian, kesenjangan antara kondisi in put peserta didik di 
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PBA dengan tuntutan aktivitas belajar bahasa dan kemahiran 
berbahasa Arab yang menjadi target belajar dapat diatasi. Untuk 
penyelesaian kesenjangan itu perlu diupaya secara sistemik dan 
terprogram melalui studi berkelanjutan, agar  konflik yang dialami 
peserta didik dapat diminimalisir. Berdasarkan harapan itu, penulis 
mencoba untuk mengurai masalah pembelajaran membaca dan 
menulis bahasa Arab pada pendidikan tinggi seperti jurusan atau 
prodi pendidikan Bahasa Arab melalui penelitian tindakan kelas 
dengan menerapkan teknik CIRC. 

CIRC adalah salah satu teknik pembelajaran kemahiran 
membaca yang digabungkan dengan kemahiran menulis. CIRC 
merupakan teknik yang mengembangkan kemahiran membaca 
melalui kegiatan belajar kelompok yang beranggotakan empat orang. 
Dalam kelompok peserta didik terlibat dalam suatu kegiatan belajar 
bersama, saling membacakan teks, memahami ide pokok, dan 
mengembangkan pemahaman yang lain,61 juga kemahiran menulis.  

Berdasarkan uraian di atas dan dukungan teori hasil penelitian 
terdahulu maka dapat diasumsikan bahwa: Jika teknik SIRC 
diterapkan dengan baik dan tepat pada pembelajaran qiraah terpadu 
maka kemahiran membaca bahasa dan menulis komposisi berbahasa 
Arab peserta didik pendidikan tinggi dapat ditingkatkan dan 
kesulitan intrapersonal peserta didik dapat di atasi.  
 
E. Rancangan  Pembelajaran melalui CIRC 
1) Perencanaan  

Perencanaan proses pembelajaran meliputi perencanaan 
tujuan, materi, kegiatan belajar, dan intrumen evaluasi hasil belajar. 
Perencanaan proses pembelajaran dengan menerapkan teknik CIRC 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
(1) Tujuan 

Tujuan adalah unsur penting dalam sebuah rencana 
pembelajaran.  Pembalajaran  tidak akan berlangsung secara efektif, 
tanpa tujuan pembelajaran yang jelas. Perencanaan tujuan belajar 
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perlu mendapat perhatian serius dari seorang pendidik. Tujuan 
pembelajaran perlu dirumuskan dengan mempertimbangkan 
beberapa hal, diantaranya: keluasan cakupan, kesesuaian tujuan 
dengan materi belajar, kesesuaian tujuan dengan kebutuhan, 
harapan peserta didik dan masyarakat. Rumusan tujuan 
pembelajaran harus menggambarkan hasil belajar yang mencakupan: 
(1) ranah kemampuan dan (2) level kemampuan.62 

Ranah yang dimaksud adalah: Pertama, ranah cognitive. Ranah 
ini merupakan hasil belajar membaca dan menulis bahasa Arab 
dalam hal mengingat nama, istilah, kosa kata, makna kosa kata, 
defenisi, memahami konsep, mengaplikasikan konsep atau 
memformulasikan solusi pemecahan masalah, menganalisis ide yang 
disajikan dalam teks dan lain-lain.  

Kedua, Ranah affektif yang meliputi nilai-nilai positif dalam 
belajar bahasa Arab, tumbuhnya rasa syukur yang diwujudkan 
dengan kesungguhan dalam belajar, percaya diri, emosi positif 
dalam bentuk pengendalian diri, motivasidan minat belajar yang 
tinggi. 

Ketiga, Ranah psikomotor yang meliputi semua kinerja pisik. 
Ranah psikomotor ini sangat banyak ditemukan pada seluruh kinerja 
dalam belajar dan pencapaian kemahiran bahasa Arab (kemahiran 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis). 

Ada beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam 
merumuskan tujuan belajar khusus, diantaranya:  
a) Tujuan belajar harus sesuai dengan tujuan umum atau tujuan 

mata pelajaran dan tujuan pendidikan. 
b) Tujuan belajar harus menempatkan keterampilan akademis atau 

keterampilan personal dalam konteks mata pelajaran tertentu. 
c) Tujuan belajar harus  menggambarkan jenis performan bahasa 

Arab dengan prestasi atau tingkat pencapaian yang terukur. 
d) Tujuan belajar harus mempertimbangkan penguasaan dan 

progress yang sesuai dengan natur belajar. Misalnya sifat alami 
belajar bidang bahasa berbeda dengan bidang pengetahuan lain, 
paling tidak dalam pemilihan kosa kata, tema yang relevan 
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dengan latar belakang kemampuan peserta didik. Rumusannya 
tujuan belajar harus spesifik (satu rumusan tujuan menggambarkan 
satu kemampuan atau kemahiran.63 

Selain berdasarkan prinsip di atas aspek metodologi juga perlu 
mendapat pertimbangan dalam merancang tujuan. Suatu metode 
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adalah membentuk kemahiran membaca dan menulis komposisi.  
Sementara tujuan mata kuliah maharah qira’ah pada perguruan 
tinggi adalah membentuk kemampuan peserta didik dalam 
memahami bacaan berbahasa Arab baik pemahaman harfiah, 
mendalam, meyimpulkan, kemampuan penerapan dan evaluatif atau 
kritis. 

 
(2) Materi 

Pemilihan materi ajar perlu mempertimbangkan: materi 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai sejumlah tujuan atau 
kebutuhan   spesifik dan mencakup sekumpulan tujuan khusus. Isi 
pembelajaran menggambarkan asumsi perencana pembelajaran 
tentang sifat alami bahasa, penggunaan bahasa,dan kondisi belajar 
bahasa, unsur atau unit penting dari bahasa, dan bagaimana 
mengorganisasinya secara efisien untuk belajar bahasa kedua. 
Pemilihan materi pembelajaran membaca erat kaitannya dengan 
memilih teks yang digunakan sebagai materi dan sumber belajar 
membaca bagi peserta didik.  

Menurut Nuttal ada tiga keriteria untuk memilih teks bacaan 
untuk peserta didik pelajar bahasa: (1) Kesesuaian Isi: materi itu 
menarik, menyenangkan, menantang dan cocok dengan tujuan 
pembelajaran membaca bagi peserta didik (2) dapat dieksploitasi 
untuk tugas dan teknik pembelajaran untuk mencapai kemajuan 
prestasi peserta didik yang terintegrasi dengan keterampilan bahasa 
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lainnya. (3) Keterbacaan teks: Teks bacaan yang digunakan 
menantang peserta didik belajar secara tepat. (4) Teks bacaan yang 
dipilih tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit (dari segi kosa 
kata maupun struktur kalimatnya)64. Suatu teks yang menarik adalah 
teks yang sesuai dengan minat dan kemampuan kognitif pembaca, 
berisi detil rincian yang gamblang dan ilustrasi yang menarik.65 

Menurut Thu’aimah pemilihan materi membaca perlu 
mempertimbangkan beberapa hal berikut:  

Ketika memilih bahan bacaan dalam bahasa Arab  untuk 
program pembelajaran bahasa Arab pada subjek belajar non Arab 
perlu memperhatikan beberapa syarat berikut: memilih teks yang 
menggunakan bahasa Fusha (Bahasa Arab standar), disesuaikan 
dengan kebutuhan, minat dan usia pebelajar, dan teks berisi  
kosakata  penting yang sesuai dengan kebutuhan dan pekerjaan 
yang mereka pelajari dan  harus membangun nilai moral tertentu 
pada diri peserta didik atau pengetahuan pola budaya Islam tertentu 
tanpa konflik dengan nilai-nilai budaya mereka, dan teks dimulai 
secara gradasi dalam hal kosa kata dan berapa banyak  kalimat serta 
jenis-jenisnya. 

Kegiatan belajar dimulai dengan menyajikan kata dan kalimat 
secara lisan yang dapat digunakan dalam tindakan komunikasi. Teks 
tidak mengandung kosa kata yang sulit dan peserta didik mampu 
berusaha untuk mengetahui artinya." Selanjutnya Abdul Majid al 
Araby menambahkan,  
ٚلاذذ أْ ضشًّ ِحدز جٌمشجءز ذحٌٍغس ج٤ؾٕر١س جٌّٛػٛػحش جٌغحذمس ٌشذز ضظحدلٙح ذٛجلغ جٌك١حز 
ٚفحتذضٙح جٌؼ١ٍّس ٌٍذجسط, ٚأْ ٠مً جٌطشو١ض ػٍٝ جٌّٛجد ج٤دذ١س ٚج٤وحد١ّ٠س جٌطٟ لاضظٍف ئلا 

 66ٌٍّطخظظ١ٓ فٟ ٘زٖ جٌفشٚع جٌز٠ٓ جضمٕٛج أعظ جٌٍغس ٚضؿحٚصٚج جٌّشجقً ج٤ٚي ف١ٙح
 

Materi pembelajaran membaca dalam bahasa asing itu harus 
berisi topik-topik yang sesuai dengan realitas kehidupan nyata serta 
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berguna bagi peserta didik dan meminimalkan kandungan sastra dan 
akademi, kecuali peserta didik telah mempelajari bidang itu.  

Dari sejumlah kriteria pemililihan materi pembelajaran di atas 
maka dalam konteks pembelajaran memahami bacaan bahasa Arab 
dalam mata kuliah maharah qira’ah yang disajikan pada jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab dipilih berdasarkan kebutuhan peserta didik 
untuk memiliki kemahiran membaca bahasa Arab. Maka  materi ajar 
pembelajaran membaca yang dipilih adalah materi yang dapat 
mendukung pencapaian dan peningkatan kemahiran membaca 
bahasa Arab bagi peserta didik  serta dapat memperluas wawasan 
pengetahuan mereka.   

Aspek keterbacaan bahan ajar juga perlu dipertimbangkan, 
maka topik-topik bacaan perlu dipilih yang berkaitan dengan hal-hal 
yang sudah diketahui peserta didik, misalnya topik yang sejarah, 
tokoh dan budaya Islam yang pernah dipelajari peserta didik 
sebelumnya. 

 
(3) Aktivitas belajar 

Esensi perumusan rencana kegiatan belajar adalah  memilih 
teknik belajar mengajar dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Perencanaan kegiatan 
belajar-mengajar harus berdasarkan pada ranah tujuan yang telah 
ditetapkan dan materi yang dipilih.  

Ada dua aspek yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 
kegiatan belajar: (1) bagaimana kita dapat mendorong pelajar untuk 
mentransfer pengetahuan konsep, ide-ide, prinsip dan proses 
belajar dari satu unit ke unit yang lain, (2) bagaimana kita dapat 
mendorong pengembangan keterampilan yang dapat ditransfer.67 
Berkaitan dengan perumusan kegiatan belajar, berarti kita juga 
memilih teknik mengajar, demikian juga halnya dalam proses 
perumusan kegiatan belajar membaca dan memahami teks 
berbahasa Arab.  

Menurut Brown, dalam merencanakan teknik pembelajaran 
membaca interaktif berdasarkan beberapa prinsip berikut: 
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a) Kurikulum   perlu mempertimbangkan pentingnya pengajaran 
keterampilan membaca secara spesifik. 

b) menggunakan teknik yang dapat memotivasi. 
c) Keseimbangan otensitas dan keterbacaan dalam memilih teks 
d) Mendorong pengembangan strategi membaca. 
e) Mencakup dua teknik membaca: bottom up (bawah-atas) dan top 

down (atas-bawah). 
f) Mengikuti rangkaian teknik: Pra membaca, selama membaca, dan 

setelah membaca. 
g) membuatbeberapa aspek  evaluatif untuk teknik  yang dipilih.68 

 
Selanjutnya Thuaimah menyatakan pandangan tentang proses 

kegiatan pembelajaram membaca dalam bahasa Arab sebagai 
berikut. 

(  ٠مشأ جٌّؼٍُّ  جٌىٍّحش  ٚجٌؿًّ 1سأٜ ؽؼ١ّس أْ قطٛجش ضؼ١ٍُ جٌمشجءز وّح ٠ٍٟ: )
لإشحسجش ... ٚ ج٠ٛػف ِؼٕح٘ح )ّٔحرؼ  ج٤ش١حء  ٚطٛس٘ح , قشوحش جٌٛؾٗ  ِظكٛذس  ذّح

جٌخ( ٠ٚطأوذ جٌّؼٍُ ِٓ أْ جٌطلّاخ لذ فّٙٛج ِؼٕح٘ح ٠ٚرذأٚ ٠غطخذِٛج٘ح فٟ ِٛجلف جضظحي 
ِٓ جٌذجسع١ٓ فطف جٌىطحخ ٠ٚمشأ أِحُِٙ جٌىطحخ ِشز غح١ٔس ٠ٚطٍد .٠طٍد جٌّذسط (2)ق١س.

(  ٠شد جٌطلاخ جٌمشأز ؾّحػ١ح غُ ٠مغُّٙ جٌّؼٍُ  غلاغس ألغحَ  3ُِٕٙ ضشدد ِح ٠غّؼٛٔٗ ذذلس,)
( ػٕذَ 4ٚ ٠شدد وً لغُ  غُ ٠طٍد ذؼغ جٌطلاخ جٌّخطحس٠ٓ ٠ٚشدد ج٤خشْٚ ٚسجءٖ, )

جود ٠طُ ػشع ٔظٛص ِرغطس ػ١ٍُٙ ٠ٚمشأٚٔٙح ٠طىْٛ ػٕذ جٌطلا خ سط١ذ جٌىٍّحش ٚجٌطش
( ػٕذَ ٠شؼش جٌّؼٍُّ ذأْ  5لشجء جٌظحِطس  ٠ٚؼطْٛ جٌٛلص ٌلإٔطٙحء ِٓ جٌمشجءز جٌظحِطس,)

ؾ١ّغ جٌطلاخ لذ جٔطٙٛج ِٓ جٌمشجءز جٌظحِطٗ ٠طٍد ُِٕٙ جلإٌفطحش ئ١ٌٗ ٚضشن جٌطحخ ِفطٛقح , 
فُٙ جٌٕض  ٚجٌىطحخ ِفطٛقس جِحُِٙ  (  ضٍمٟ أعثٍس7( لا ٠ؼطٟ جٌّطأخش٠ٓ ٚلطح ئػحف١ح, )6)

( ضٍمٝ ج٤عثٍس فٟ ضشض١د ٠شد ف١ٗ 8ٚلا ذأط  ِٓ ػٛدز جٌطحٌد جٌٕض ػٍٝ جلإؾحذس, )
( ٚلذ ٠ؼٛد جٌّؼٍُّ ج٤عثٍس ِشز أخشٜ ٌٍكظٛي ػٍٝ فىشز ِؼ١ٕس أٚ 9جلإؾحذحش فٟ جٌٕض, )

شش فٟ جٌٕض, ضأو١ذ  ِفَٙٛ  ِؼ١ّٓ أٚ ٌطؼشف أعرحخ ذؼغ جٌّٛجلف  ٚجلإضؿٙحش جٌطّٟ ظٙ
( ٠ؿ١د أْ ٠ىْٛ ج٤عثٍس ِٓ جٌٕٛع جٌزّٜ ٠ططٍدّ  ئؾحذحش ِخطؼشز ٚ أْ ضمرً  ٘زٖ 10)

جلإؾحذحش جٌّخطؼشز جٌطٟ ضإدّٞ جٌّؼٕٝ  دْٚ ضم١١ذ جٌطحٌد  ذحلإؾحذحز جٌّؼ١حس٠س ٚألشخ ئٌٝ 
ز ػٓ ( ئرج ٌُ ٠ىٓ ٌذٞ جٌطحٌد ئؾحذح11جٌٍغٗ جٌطرؼ١سّ جٌطّٟ ٠غطؼٍّٙح جلإٔغحْ فٟ جٌك١حز, )

( ٠ؿد ضشؿ١غ  جعطمحء جلإؾحذحش ِٓ جٌٕض 12جٌغإجي جٌّطشٚـ  ٠ؿد ضى١ٍف غ١شٖ , )
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(  ٠ؿد أْ 13ٚروش ػرحسضٗ دْٚ أْ ٔشك ػٍٟ جٌطحٌد ذطى١ٍفٗ ذظ١حغس ؾذ٠ذز ِٓ ػٕذٖ, )
(  ٠14طٛلف  ؽشـ ج٤عثٍس ػٕذَ ٠شؼش جٌّؼٍُّ  أْ ِذٞ جلأطرحٖ ػٕذ جٌطلاخ لذ ػؼف. )

(  ٠مشأ جٌطلا خ  ذؼذ رٌه  لشجءز 15ػٍٝ ؽشـ جٌغإجي جٌّٕحعد, )٠ؼطّذ ضؼ١ٍُ  جٌمشجءز  
(  لذ ضىْٛ 16وحٍِس )طحِطس ٤ْ ٠غطشؾؼٛج ج٤فىحس  جٌطّٟ ضػ١ش ج٤عثٍس وّح وطرٗ جٌّإٌف, )

(  ٠ّىٓ ضشؿ١غ 17جٌمشجءز جلاخشز ؾٙش٠س ٚ ِٕفشدز ذا ذذجء  ذأقغٓ جٌطلاخ لشجءز , )
 69ٙح ِٓ جٌٕض.جٌطلاخ ػٍٝ ط١حؽ  أعثٍس ضغطمٟ ئؾحذحض

 
Thuaimah berpendapat bahwa langkah-langkah pembelajaran 

membaca adalah sebagai berikut: (1) Pendidik membaca kata-kata 
dan frasa disertai dengan makna yang jelas (model objek, gambar, 
gerakan mimik, dll) dan Pendidik memastikan bahwa peserta 
didiktelah memahami makna dan mulai menggunakannya dalam 
komunikasi nyata (2). Pendidik meminta pelajar membuka buku dan 
membacanya lagi dan meminta mereka untuk mengulangi apa yang 
mereka dengar secara tepat, (3) pelajar mengulanginya secara 
klasikal, kemudian perkelompok dan kemudian meminta beberapa 
peserta didikyang dipilih dan mengulangi lagi, (4) ketika pelajar telah 
memiliki perbendaharan kata dan struktur kalimat ditampilkan teks 
disederhanakan  dan mereka membacanya dalam hati dan diberi 
waktu sampai selesai (5)  ketika Pendidik merasakan bahwa semua 
peserta didiktelah selesai membaca, mereka diwajibkan 
memperhatikan dan buku mereka terbuka, (6) tidak memberikan 
waktu tambahan bagi peserta didikyang masih tertinggal, (7) Untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pemahaman teks, buku 
diperkenankan terbuka  untuk mengulangi lagi teks agar pelajar 
menemukan jawaban, (8) pertanyaan disampaikan sesuai pesan yang 
berisi jawaban dalam teks, (9) kadang-kadang Pendidik mengulangi 
pertanyaan  untuk menemukan gagasan tertentu atau memperkuat 
pemahaman terhadap suatu konsep tertentu atau untuk mengetahui 
penyebab dari sikap dan pandangan tertentu yang muncul dalam 
teks, (10) jenis pertanyaan-pertanyaan yang dajukan harus 
memerlukan jawaban yang tepat dan menerima jawaban yang 
mengarah pada makna tanpa membatasi jawaban peserta 

                                                           
ٌّةوالعلوموالثقافة:مصر) تعلٌمالعربٌةلغٌرالنطقٌنبها, طعٌمة, أحمد رشدي69 ٌّةللترب  ص ص,  1191(, منشوراتالمنظّمةالإلام
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a) Kurikulum   perlu mempertimbangkan pentingnya pengajaran 
keterampilan membaca secara spesifik. 

b) menggunakan teknik yang dapat memotivasi. 
c) Keseimbangan otensitas dan keterbacaan dalam memilih teks 
d) Mendorong pengembangan strategi membaca. 
e) Mencakup dua teknik membaca: bottom up (bawah-atas) dan top 

down (atas-bawah). 
f) Mengikuti rangkaian teknik: Pra membaca, selama membaca, dan 

setelah membaca. 
g) membuatbeberapa aspek  evaluatif untuk teknik  yang dipilih.68 

 
Selanjutnya Thuaimah menyatakan pandangan tentang proses 

kegiatan pembelajaram membaca dalam bahasa Arab sebagai 
berikut. 

(  ٠مشأ جٌّؼٍُّ  جٌىٍّحش  ٚجٌؿًّ 1سأٜ ؽؼ١ّس أْ قطٛجش ضؼ١ٍُ جٌمشجءز وّح ٠ٍٟ: )
لإشحسجش ... ٚ ج٠ٛػف ِؼٕح٘ح )ّٔحرؼ  ج٤ش١حء  ٚطٛس٘ح , قشوحش جٌٛؾٗ  ِظكٛذس  ذّح

جٌخ( ٠ٚطأوذ جٌّؼٍُ ِٓ أْ جٌطلّاخ لذ فّٙٛج ِؼٕح٘ح ٠ٚرذأٚ ٠غطخذِٛج٘ح فٟ ِٛجلف جضظحي 
ِٓ جٌذجسع١ٓ فطف جٌىطحخ ٠ٚمشأ أِحُِٙ جٌىطحخ ِشز غح١ٔس ٠ٚطٍد .٠طٍد جٌّذسط (2)ق١س.

(  ٠شد جٌطلاخ جٌمشأز ؾّحػ١ح غُ ٠مغُّٙ جٌّؼٍُ  غلاغس ألغحَ  3ُِٕٙ ضشدد ِح ٠غّؼٛٔٗ ذذلس,)
( ػٕذَ 4ٚ ٠شدد وً لغُ  غُ ٠طٍد ذؼغ جٌطلاخ جٌّخطحس٠ٓ ٠ٚشدد ج٤خشْٚ ٚسجءٖ, )

جود ٠طُ ػشع ٔظٛص ِرغطس ػ١ٍُٙ ٠ٚمشأٚٔٙح ٠طىْٛ ػٕذ جٌطلا خ سط١ذ جٌىٍّحش ٚجٌطش
( ػٕذَ ٠شؼش جٌّؼٍُّ ذأْ  5لشجء جٌظحِطس  ٠ٚؼطْٛ جٌٛلص ٌلإٔطٙحء ِٓ جٌمشجءز جٌظحِطس,)

ؾ١ّغ جٌطلاخ لذ جٔطٙٛج ِٓ جٌمشجءز جٌظحِطٗ ٠طٍد ُِٕٙ جلإٌفطحش ئ١ٌٗ ٚضشن جٌطحخ ِفطٛقح , 
فُٙ جٌٕض  ٚجٌىطحخ ِفطٛقس جِحُِٙ  (  ضٍمٟ أعثٍس7( لا ٠ؼطٟ جٌّطأخش٠ٓ ٚلطح ئػحف١ح, )6)

( ضٍمٝ ج٤عثٍس فٟ ضشض١د ٠شد ف١ٗ 8ٚلا ذأط  ِٓ ػٛدز جٌطحٌد جٌٕض ػٍٝ جلإؾحذس, )
( ٚلذ ٠ؼٛد جٌّؼٍُّ ج٤عثٍس ِشز أخشٜ ٌٍكظٛي ػٍٝ فىشز ِؼ١ٕس أٚ 9جلإؾحذحش فٟ جٌٕض, )

شش فٟ جٌٕض, ضأو١ذ  ِفَٙٛ  ِؼ١ّٓ أٚ ٌطؼشف أعرحخ ذؼغ جٌّٛجلف  ٚجلإضؿٙحش جٌطّٟ ظٙ
( ٠ؿ١د أْ ٠ىْٛ ج٤عثٍس ِٓ جٌٕٛع جٌزّٜ ٠ططٍدّ  ئؾحذحش ِخطؼشز ٚ أْ ضمرً  ٘زٖ 10)

جلإؾحذحش جٌّخطؼشز جٌطٟ ضإدّٞ جٌّؼٕٝ  دْٚ ضم١١ذ جٌطحٌد  ذحلإؾحذحز جٌّؼ١حس٠س ٚألشخ ئٌٝ 
ز ػٓ ( ئرج ٌُ ٠ىٓ ٌذٞ جٌطحٌد ئؾحذح11جٌٍغٗ جٌطرؼ١سّ جٌطّٟ ٠غطؼٍّٙح جلإٔغحْ فٟ جٌك١حز, )

( ٠ؿد ضشؿ١غ  جعطمحء جلإؾحذحش ِٓ جٌٕض 12جٌغإجي جٌّطشٚـ  ٠ؿد ضى١ٍف غ١شٖ , )

                                                           
68  H. DouglasBrown, Teaching by Prinsiples: An Interactive Approach to Language Pedagogy 

(San Francisco: Longman, Inc.,2001), pp. 313-316. 
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didiksecara normatif dan lebih dekat  kepada bahasa alamiah yang 
digunakan  dalam kehidupan nyata (11), jika ada peserta didik yang 
belum menemukan jawaban pertanyaan harus diarahkan kepada 
pelajar lain, (12) harus didorong untuk memperoleh jawaban dari 
teks dan menyebutkan kata-kata tanpa mempersulit peserta didik 
dan membentuk kata-kata baru sendiri, (13) pertanyaan harus 
berakhir ketika perhatian pelajar telah melemah. (14)  Pembelajaran 
harus berdasarkan pada pertanyaan yang diajukan secara tepat, (15) 
peserta didik membaca dalam hati secara menyeluruh (untuk dapat 
mengulangi kembali pikiran, ide-ide yang menimbulkan pertanyaan 
seperti tertulis dalam teks, (16) kadang-kadang kegiatan pembalajaran 
diakhiri dengan membaca dengan keras secara bergiliran dengan 
dimulai dari pelajar yang terbaik bacaannya, (17) pembalajaran 
sedapat mungkin mendorong peserta didikuntuk mencari jawaban 
mereka dalam teks. 

Sementara menurut Jaudat Rikaby pembelajaran membaca 
dalam bahasa Arab pada tingkat lanjutan biasanya teks yang 
dipelajari panjang, karena itu pembelajaran hendaknya mengikuti 
langkah-langkah berikut:  

 ٚ ضطرغ ؽش ٠مس  ضذس٠ظ جٌمش جء ز فٟ جٌّش قٍس جٌػح٠ٛٔس ِغ ِشجػحز 
 :ِح٠ٍٟ  

 ئؽحٌس فطشز جٌمشجء ز جٌظحِطس ٚ جٌطٛعغ فٟ جٌّٕح لشس جٌؼحِس جٌطٟ ضؼمرٙح.  .1
ضؿضتس جٌّٛ ػٛ ع, ِٚؼح ٌؿس  وً ؾضء ػٍٝ قذز, ِٓ ق١ع جٌششـ  جٌٍغٛٞ أٚ جٌمش جءز  .2

 وطد ٘زٖ جٌّش قٍس ؽٛ ٠ٍس غحٌرأ. ٚ جٌّٕحلشس, ٚرٌه ٤ ْ جٌّٛ ػٛ ػحش فٟ 
 جلا وطفحء ذمش جءز ولا ؾضء ِشز ٚ جقذز , غُ ِؼح ٌؿطٗ ذحٌّٕحلشس. .3
جٌؼٕح٠س ذششـ ِح ضؼّٕٗ جٌّضػٛع ِٓ جٌكمحتك ٚ جٌّؼٍٛ ِحش جٌّخطٍفس ػٍٝ ألاّ ٠طغٝ  .4

 رٌه ػٍٝ ٚلص جٌمشجءز.
 ششـ ذؼغ جٌفٛجتذ جٌٍغٛ ٠س جٌّٕحعرس.  .5
ِٓ ق١ع جٌفطشز ٚ ج٤عٍٛخ, ٚ ئٌمحء ٔظشز ػحِس ػ١ٍٗ ضذس٠د جٌطلا خ ػٍٝ ٔمذ. سأٚج  .6

 70ٌٍٛلٛف ػ١ٍٗ ِٛجؽٓ جٌؿّحي ف١ٗ.
 

Artinya: (1) Pembelajaran membaca berlangsung dengan membaca 
dalam hati, dan dilanjutkan diskusi tentang isi teks, (2) Teks bacaan 

                                                           
ٌّة:الرٌاض) أسسالتدرٌساللغةالعربٌة, جوداتألركاب70ً  94. ص( 1111, المملكةالعربٌةالسعد
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dibagi menjadi beberapa bagian, lalu dibahas secara mendetil tentang 
penjelasan linguistiknya atau isi teks  melalui diskusi, (3) masing-
masing bagian teks itu dibaca cukup satu kali lalu dilanjutkan 
diskusi, (4) bantuan penjelasan tentang isi kandungan teks berkaitan 
dengan data-data, berbagai pengetahuan, tanpa melebihi waktu 
untuk membaca, (5) penjelasan tentang kaidah bahasa yang terkandung 
dalam teks atau yang menjadi fokus pembelajaran, (6) melatih peserta 
didik untuk berdiskusi, menela’ah teks, memberi interpretasi, dan 
menggunakan ungkapan yang digunakan, serta menyampaikan teori 
umum yang berkaitan.  

Umairah mengutip pendapat Borton, beliau menjelaskan 
bahwa pemilihan kegiatan belajar itu hendaknya memenuhi 
persyaratan tertentu. 

 ح ٠ٍٝ: ٠شٜ ذشضْٛ أٔٗ ػٕذ جلطشجـ ٔشحؽ ِح, فأٗ لا ٠مرً ئلا ئرج ضٛفش ف١ٗ ِ
 أْ ٠شٜ جٌّطؼٍُ أٔٗ ٠ّىٓ جعطخذجِٗ ٌطكم١ك أغشجػُٙ.  -1
 أْ ٠شٜ جٌّؼٍُ أٔٗ ٠ّىٓ أْ ٠إدٜ ئٌٝ غح٠حش ِشغٛخ  ف١ٙح.  -2
 ِٕحعرطٗ ٌّغطٜٛ ٔؼؽ جٌطلا ١ِز, ٚ ئْ وحْ ف١ٗ ذؼغ  جٌطكذٜ ٌمذسجضُٙ -3

ٌٚىٓ ٠ىُّٕٙ جٌم١ُ ذٗ, ٚ ٠مٛدُ٘ ئٌٝ ضؼٍُ ؾذ٠ذ, أٚ ٠ط١ف جٌفشص ٌُٙ ٌططر١ك ذؼغ ِح 
 رك  أْ ْ ضؼٍّٖٛ. ٠ّىٓ ضٕف١زٖ فٝ قذٚد ئِىحٔحش جٌّذسعس ٚ جٌّؿطّغ. ع

 71جْ ٠كمك ِغ ج٤ ٔشطس ج٤ خشٜ جٌطٕٛع ١ٌغُٙ فٝ جٌّٕٛ جٌّطٛجصْ ٌٍّطؼٍُ.  -4
 

Dalam memilih aktivitas pembelajaran hendaknya: (1) aktivitas 
itu dapat mewujudkan tujuan belajar, (2) pengajar juga dapat 
mencapai tujuan mengajarnya melalui aktivitas tersebut, (3) sesuai 
dengan taraf kematangan jiwa peserta didik, mengarahkan untuk 
mempelajari hal-hal baru dan memberikan kesempatan untuk 
menerapkan apa yang telah diketahui, (4) dapat dilaksanakan 
dilingkungan sekolah dan masyarakat, mewujudkan keseimbangan 
pertumbuhan peserta didik. 

Dengan tetap mempertimbangkan sisi positif dari beberapa 
pandangan para ahli di atas, kegiatan belajar untuk meningkatkan 
kemahiran membaca teks berbahasa dan memahami isinya serta 
latihan menulis bahasa Arab, maka rancangan kegiatan belajar 
dengan menggunakan teknik CIRC dengan modifikasi langkah kerja 
                                                           

 .931.ص, )1111,  فدارالمعلر:القاهرة  (,3 المنهجوعناصرهط, إبراهٌمبسٌونً, عمٌرة71

didiksecara normatif dan lebih dekat  kepada bahasa alamiah yang 
digunakan  dalam kehidupan nyata (11), jika ada peserta didik yang 
belum menemukan jawaban pertanyaan harus diarahkan kepada 
pelajar lain, (12) harus didorong untuk memperoleh jawaban dari 
teks dan menyebutkan kata-kata tanpa mempersulit peserta didik 
dan membentuk kata-kata baru sendiri, (13) pertanyaan harus 
berakhir ketika perhatian pelajar telah melemah. (14)  Pembelajaran 
harus berdasarkan pada pertanyaan yang diajukan secara tepat, (15) 
peserta didik membaca dalam hati secara menyeluruh (untuk dapat 
mengulangi kembali pikiran, ide-ide yang menimbulkan pertanyaan 
seperti tertulis dalam teks, (16) kadang-kadang kegiatan pembalajaran 
diakhiri dengan membaca dengan keras secara bergiliran dengan 
dimulai dari pelajar yang terbaik bacaannya, (17) pembalajaran 
sedapat mungkin mendorong peserta didikuntuk mencari jawaban 
mereka dalam teks. 

Sementara menurut Jaudat Rikaby pembelajaran membaca 
dalam bahasa Arab pada tingkat lanjutan biasanya teks yang 
dipelajari panjang, karena itu pembelajaran hendaknya mengikuti 
langkah-langkah berikut:  

 ٚ ضطرغ ؽش ٠مس  ضذس٠ظ جٌمش جء ز فٟ جٌّش قٍس جٌػح٠ٛٔس ِغ ِشجػحز 
 :ِح٠ٍٟ  

 ئؽحٌس فطشز جٌمشجء ز جٌظحِطس ٚ جٌطٛعغ فٟ جٌّٕح لشس جٌؼحِس جٌطٟ ضؼمرٙح.  .1
ضؿضتس جٌّٛ ػٛ ع, ِٚؼح ٌؿس  وً ؾضء ػٍٝ قذز, ِٓ ق١ع جٌششـ  جٌٍغٛٞ أٚ جٌمش جءز  .2

 وطد ٘زٖ جٌّش قٍس ؽٛ ٠ٍس غحٌرأ. ٚ جٌّٕحلشس, ٚرٌه ٤ ْ جٌّٛ ػٛ ػحش فٟ 
 جلا وطفحء ذمش جءز ولا ؾضء ِشز ٚ جقذز , غُ ِؼح ٌؿطٗ ذحٌّٕحلشس. .3
جٌؼٕح٠س ذششـ ِح ضؼّٕٗ جٌّضػٛع ِٓ جٌكمحتك ٚ جٌّؼٍٛ ِحش جٌّخطٍفس ػٍٝ ألاّ ٠طغٝ  .4

 رٌه ػٍٝ ٚلص جٌمشجءز.
 ششـ ذؼغ جٌفٛجتذ جٌٍغٛ ٠س جٌّٕحعرس.  .5
ِٓ ق١ع جٌفطشز ٚ ج٤عٍٛخ, ٚ ئٌمحء ٔظشز ػحِس ػ١ٍٗ ضذس٠د جٌطلا خ ػٍٝ ٔمذ. سأٚج  .6

 70ٌٍٛلٛف ػ١ٍٗ ِٛجؽٓ جٌؿّحي ف١ٗ.
 

Artinya: (1) Pembelajaran membaca berlangsung dengan membaca 
dalam hati, dan dilanjutkan diskusi tentang isi teks, (2) Teks bacaan 
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secara detil dilakukan secara berkelompok dan individual secara 
variatif.  

Hasil modifikasi proses pembelajaran melalui teknik CIRC ini 
dapat dirinci menjadi serangkaian kegiatan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pramembaca, diawal pertemuan pendidik membentuk 

kelompok belajar beranggotakan 4 orang yang heterogen. Setiap 
kelompok mendapatkan teks sesuai dengan topik pembelajaran. 
Tugas kelompok dikerjakan di luar kelas, Ketua kelompok 
membagi materi untuk semua anggotanya. Masing masing 
anggota membaca sekilas materi bagiannya, membuat daftar kosa 
kata baru dan mencarinya dalam kamus secara mandiri atau 
kelompok, mensurvey isi teks yang terdapat pada judul, sub judul. 

b) Mengajukan pertanyaan (question) untuk mengeksplorasi isi teks. 
Setiap anggota kelompok merumuskan pertanyaan yang diajukan 
untuk menggali pemahamannya tentang isi teks bagian 
kelompoknya, baik tentang pengetahuan tatabahasa dan 
penerapannya serta pemahaman isi teks mulai dari pemahaman 
literal atau harfiah hingga pemahaman kritis dan penerapan.  

c) Pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman literal berisi 
tentang fakta dan informasi yang ada dalam teks. Kata tanya yang 
digunakan: apa, siapa, dimana, bila, sebutkan, jelaskan, dan 
berapa. Pertanyaan untuk pemahaman interpretasi meliputi: 
bagaimana, bagaimana jika, mengkontras, memberikan contoh, 
meringkas, memprediksi, menaksir, mengkategorikan. 

d) Pembentukan pemahaman kritis dan penerapan dapat 
dikembangkan bentuk-bentuk pertanyaan berikut: bagaimana 
pendapat anda, uraikan, mengapa, menyimpulkan, menghubungkan, 

mengabstraksi, menggabungkan, merumuskan, mengarang, 
refrase, menyusun kembali,menuliskan kembali. Pertanyaan 
diajukan secara tertulis 

e) Kegiatan membaca di luar kelas, peserta didik  bekerjasama 
dalam kelompok saling membacakan teks  dan menemukan ide 
pokok dengan garis pandu pertanyaan yang diajukan. Peserta 
didik membaca untuk menemukan jawaban dan menuliskan 
setiap jawaban yang ditemukannya. Seluruh pertanyaan dan 
jawaban dikoleksi oleh kelompok. 
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f) Kegiatan presentasi di kelas, masing-masing kelompok saling 
bergantian membacakan teks, kosa kata baru disertai makna, 
terjemah teks dan jawaban pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya. Kelompok audien memberikan pertanyaan tertulis 
dan lisan terhadap teks yang dibahas  dan disajikan kelompok lain 
tentang tatakalimat, informasi yang ada dalam teks dengan 
menggunakan pertanyaan pemahaman literal dengan 
menggunakan: apa, siapa, dimana, bila, sebutkan, jelaskan, dan 
berapa.  
Pertanyaan untuk pemahaman interpretasi meliputi: bagaimana, 
bagaimana jika, mengkontras, memberikan contoh, meringkas, 
memprediksi, menaksir, mengkategorikan.pertanyaan kritis dan 
penerapan menggunakan pertanyaan berikut: bagaimana 
pendapat anda, uraikan, mengapa, menyimpulkan, 
menghubungkan, mengabstraksi, menggabungkan, merumuskan, 
mengarang, refrase, menyusun kembali, menuliskan kembali. 
Kegiatan belajar berlangsung dengan diskusi kelas sebagai 
kegiatan review (tahap akhir kegaiatan CIRC).  

g) Diakhir kegiatan kelas seluruh peserta didik membuat catatan 
seluruh pertanyaan dan jawaban yang telah berlangsung sebagai 
simpulan isi teks dan penjelasan singkat  tentang kaidah 
tatabahsa dan contoh penerapannya.  

h) Kegiatan presentasi dan proses tanya jawab serta catatan 
pertanyaan, jawaban dan simpulan adalah sebagai alat ukur 
capaian hasil belajar baik secara secara berkelompok maupun 
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(4) Evaluasi hasil belajar  
Rancangan evaluasi proses dan hasil belajar bergantung pada 

rancangan tujuan dan hasil belajar yang telah ditetapkan. 
Pembelajaran kemahiran qira’ah terpadu dengan menulis komposisi 
menggunakan teknik CIRC yang harus di evaluasi adalah (1) kemahiran 
membaca yang terdiri dari: mahir membaca nyaring dengan 
indikator mampu membaca teks baca dengan intonasi dan bunyi 
makhraj huruf yang tepat, mahir memahami isi bacaan baik yang 
tersirat maupun yang tersurat, (2) kemahiran menulis komposisi 
dengan: dengan indikator mampu mengungkapkan kembali 
pemahaman yang diperoleh dalam membaca secara tertulis. Maka 
rancanganinstrumen evaluasi hasil belajar yang perlu dirancang 
adalah instrumen evaluasi untuk mengukur kemahiran membaca 
nyaring, memahami isi bacaan yang terpadu dengan kemahiran 
menulis komposisi.   

Evaluasi capaian hasil belajar membaca dalam konteks belajar 
bahasa asing atau bahasa kedua yang perlu mempertimbangkan 
beberapa prinsip penilaian yaitu: 
a) Topik teks yang diujikan difahami oleh peserta didik jelas, tidak 

mengandung makna ganda (ambigu). 
b) Sesuai dengan konteks bahasa peserta didik. 
c) Penilaian didesain sedemikian rupa agar dapat mengungkapkan 

pengetahuan tentang isi bacaan, organisasi isi dan bahasa yang 
digunakan . 

d) Dapat menginterpretasi tingkat pengetahuan peserta didik 
terhadap isi teks.72 

 
Penilaian  dapat membantu kita dalam memilih bahan ajar 

yang dapat digunakan, dan dapat mengetahui bahan ajar yang sesuai 
dengan kemampuan peserta didik. Penilaian perlu mempertimbang 
kan proses belajar yang dialami peserta didik dan strategi belajar 
yang digunakan sehingga dapat membantu kita mengetahui 
kebutuhan instruksional mereka. Hasil penilaian ini akan menjadi 
dasar bagi perancangan kegiatan belajar mengajar pada sessi 
                                                           

72Andrew, D. Cohen, Assessing Language Ability in Clasroom, Second Edidition (Boston: Heinle 
and Heinle Publishers, 1994),p. 250. 
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berikutnya. Penilaian juga bertujuan menilai keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. 

 
(i) Evaluasi kemahiran membaca 
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72Andrew, D. Cohen, Assessing Language Ability in Clasroom, Second Edidition (Boston: Heinle 
and Heinle Publishers, 1994),p. 250. 
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fakta, konseptual, prosedural dan pemahaman metakognitif. 
Dimensi Proses meliputi: mengingat, memahami, menerapkan, 
meneliti, mengevaluasi, dan menciptakan.73 

Dari kerangka konseptual tentang ranah pemahaman di atas 
maka penilaian kemampuan memahami bacaan sebagai hasil 
pembelajaran qira’ah dalam buku ini diarahkan pada penilaian 
kemampuan memahami isi teks berbahasa Arab meliputi: 
pemahaman literal atau harfiah, pemhaman interpretatif dan 
pemahaman penerapan dan kritis. 

 
(ii)  Evaluasi Kemahiran Menulis Komposisi 

Kemahiran menulis komposisi adalah suatu kemahiran menulis 
pada kelas tinggi yang merupakan kemampuan untuk memproduksi 
bahasa tulisan dengan menggunakan kaidah-kaidah bahasa yang 
tepat. Maka unsur penentu dalam penilaian kemahiran ini 
berdasarkan pada kesesuaian rangkaian unsur-unsur yang 
terkandung dalam komposisi kalimat- kalimat itu sendiri. 
Dengan demikian indikator penilaian kemahiran ini terdiri dari: 
(a) Ketepatan pilihan kata yang digunakan untuk menyusun kalimat 
(b) Ketepatan pilihan jenis kalimat yang digunakan 
(c) Ketepatan bunyi atau harakat akhir setiap kata yang terangkai 

dalam kalimat demi kalimat. 
a. Instrument penilaian kemahiran menulis bahasa Arab 

1) Tes menulis 
Tes kemahiran menulis dapat dilakukan dengan cara: Menyalin 
tulisan buku dan Dikte.74  

2) Tes kemampuan bahasa 
Yang dimaksud kemampuan di sini adalah kemampuan 
memahami bahasa yang didengar dan bahasa yang dibaca. Tes 
kemampuan bahasa ini dapat dilakukan dengan cara: 
- Peserta didik menyimak paragraf, makalah cerita dari 

Pendidik. 
- Peserta didik menyimak dari kaset rekaman. 

                                                           
73 Blachowicz & Donna, Reading Comprehension : Strategies for Independent Learners,  2nd ed 

(New York: Guilford Press,  2008), pp. 125-127. 
74(Dr. Muhammad Ali Al-Khuly, 1983:161) 
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- Menonton film atau tv. 
- Membaca tek yang tertulis. 

 
Setelah peserta didik melakukan kegiatan di atas lalu diberikan 
tes dalam bentuk: 
- Menjawab pertanyaan secara lisan atau tulisan. 
- Pilihan berganda, jawaban dari pertanyaan dipilih dari pilihan 

ganda yang tersedia. 
- Betul salah, peserta didik diminta membacakan kalimat dan 

menjawab pertanyaan dengan menyatakan kalimat itu salah 
atau benar. 

- Mengisi tempat yang kosong, Pendidik memberikan kalimat-
kalimat yang berhubungan dengan tek, dan masing-masing 
kalimat itu dihilangkan satu kata, peserta didik diminta untuk 
melengkapi atau menambahkan kata yang telah dihilangkan 
itu. 

- Menjodohkan, peserta didik diberi dua daftar kata-kata lalu 
diminta menjodohkan daftar kata pertama dengan kata-kata 
pada daftar kedua. 

- Menyusun kalimat, peserta didik diberi sejumlah kalimat 
yang diambilkan dari tek itu lalu diminta menyusun kalimat-
kalimat itu sesuai dengan rangkaian kejadian yang ada pada 
tek. 

- Menyimpulkan, peserta didik diminta untuk menyimpulkan 
apa yang dipahaminya dari tek yang didengar atau yang 
dibacanya.75 

 
3) Tes menulis bebas 

Kemampuan mengarang bebas dapat diukur dengan beberapa 
cara, yaitu: 
- Peserta didik menulis/mengarang dengan judul tertentu 

tanpa batasan bentuk dan ukurannya. 

                                                           
75(Dr. Muhammad Ali Al-Khuly, 1983:161-162) 
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- Peserta didik mengarang suatu judul tertentu dengan 
dibatasi isi kandungannya dengan diberikan pokok pikiran 
dari masing-masing paragraf. 

- Peserta didik mengarang suatu judul tertentu disertai 
ketentuan tentang jumlah paragraf, baris, jumlah kata-kata 
atau jumlah kalimat yang terkandung dalam tulisan/ 
karangan itu. 

- Peserta didik menulis suatu judul karangan tertentu setelah 
dibekali dengan garis kerja dengan menentukan pokok 
pikiran. 

(iii) Indikator Evaluasi  
Secara rinci ranah penilaian kemahiran  hasil pembelajaran 

yang akan dinilai berdasarkan kisi-kisi berikut ini.76 
Tabel 1 Indikator Evaluasi 

Kemahiran Indikator 

Kemahiran membaca 
nyaring 

Mampu membaca kalimat dengan bunyi huruf dan 
intonasi yang tepat. 

Pemahaman Literal 
atau harfiah. 

Mengetahui apa yang tertulis berupa fakta, konsep, 
procedur (sesuaidengan isi teks), menyebutkan, 
menghafal ide, 

Pemahaman 
interpretasi 

memahami yang tersirat,menyimpulkan, menangkap 
ide-ide dalam bacaan, memprediksi,  memberikan 
pendapat, merincikan, membandingkan, 
mengkategorikan. 

Pemahaman kritis 
dan penerapan 

Memilih, menyusun, menghubungkan, 
menPendidiktkan, menggabungkan, memodifikasi, 
mengadaftasi, mensimulasikan, 
mendemonstrasikan, melakukan, menimbang, 
menyetujui, memutuskan sikap. 

Kemahiran menulis 
komposisi 

Mampu merangkai huruf, kata dan kalimat dengan 
tepat. 
Mampu menggunakan pilihan kata dan kalimat 
dengan tepat dalam menulis komposisi. 
Mampu menulis dengan rapi 

 
 

                                                           
76Ibid. 
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(iv) Prinsip-prinsip Evaluasi   
Dalam menggunakan tes sebagai alat penilaian kemampuan 

dan hasil belajar, ada beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu:  Praktis, reliabilitas dan validitas.77 
)a) Praktis 

Sebuah tes yang baik adalah praktis, dengan biaya yang murah, 
waktu efisien, mudah pengadministrasiannya, mudah penskoran dan 
penafsirannya. Tes yang mahal, membutuhkan waktu lama, sulit 
memeriksa dan mengevaluasinya adalah tes yang tidak praktis untuk 
sebagian besar situasi kelas. Tes yang penskorannya hanya dapat 
dilakukan melalui komputer juga tidak praktis jika tes berlangsung 
ditempat yang tidak ada komputer.  

Kualitas suatu tes bergantung pada beberapa pertimbangan 
praktis. Untuk mengembangkan, menyusun tes yang praktis kadang-
kadang terkait apakah tes itu dirancang dengan menggunakan acuan 
norma atau acuan kriteria. Tes dengan acuan kriteria dirancang 
untuk memberikan umpan balik pada peserta tes terhadap tujuan 
pembelajaran spesifik, maka tujuan itu adalah kriteria bagi tes. 

 
(b) Reliabilitas 

Sebuah tesharus handal artinya konsisten, jika tes yang sama 
diberikan  kepada subjek yang sama pada dua kesempatan berbeda, 
tes itu cenderung menghasilkan hasil serupa: Artinya tes 
mempunyai reliabilitas. Skor reliabilitas adalah konsistensi, dua 
skoratau lebih. Jika teknik penyusunan suatu tes sangat subjektif, 
maka tidak dapat diharapkan mempunyai reliabilitas skor yang 
tinggi.  

Tes otentik yang mengukur pengucapan kata-kata dimana 
memberikan skor bilangan antara satu sampai lima mungkin saja 
tidak handal jika arah membuat angka tidak jelas Jika arah membuat 
angka adalah jelas dan rinci, detil, tepat, membuat angka dengan 
alas an kemampuan yang konsisten. 

 
 

                                                           
77 Brown, op.cit., pp 385-389  
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(c) Validitas 
Cara menetapkan kebenaran, ketepatan suatu tes dapat 

diperoleh melalui uji statistik tentang hasil penggunaan suatu 
instrumen ataupun data penelitian dengan melakukan pengukuran 
dengan menggunakan  metode standar.  Sebuah tes membaca yang 
valid adalah tes yang dapat mengukur kemampuan pemahaman 
bacaan.  

Selama ini ukuran yang paling rumit dari satu tes yang baik 
adalah validitas. Namun pada akhirnya, kebenaran atau validitas 
dapat juga ditetapkan hanya melalui observasi dan justifikasi teoritis. 
Validitas  hasil tes yang tinggi dalam ujian akhir suatu pembelajaran 
bahasa asing juga diperkuat secara aktual oleh kecakapan dalam 
berbahasa.  

Sebuah tes yang dirancang untuk menilai  penguasaan  tata 
bahasa dalam pengajaran bahasa komunikatif misalnya akan 
mempunyai validitas jika skor tes berhubungan dengan perilaku 
teramati dengan ukuran komunikatif. Ada Tiga jenis validitas yang 
perlu dipahami oleh seorang Pendidik kelas yaitu: validitas isi, 
validitas permukaan, dan validitas konstruk. 
Validitas isi 

Jika satu tes benar-benar menggambarkan materi pokok 
tentang sesuatu kesimpulan yang perlu digambarkan, yang  perlu 
diuji untuk memformulasikan perilaku yang diukur, maka itu dapat 
dikatakan memiliki validitas isi. Penguji dapat mencapai validitas isi 
suatu tes jika dapat mengukur secara jelas kemajuan peserta didik.  
 
Validitas permukaan 

Konsep validitas permukaan sangat berhubungan pada 
kebenaran validitas. "Apakah tes itu nampak dari perspektif peserta 
didik dirancang untuk menguji?" Jika tes secara aktual berisitentang 
apa yang telah pelajar capai atau telah mereka pelajari dan 
diharapkan telah tercapai, maka validitas permukaan dapat diterima. 
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Validitas Konstruk 
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Definisi oprasional validitas konstruk mencakup  entitas yang 
diukur. 

  
(v) Instrumen Evaluasi Kemahiran Membaca  
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tes menyimpulkan. Diantara bebera jenis tes bahasa ini yang 

(c) Validitas 
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digunakan dalam penelitian ini adalah tes ucapan yang digunakan 
dalam mengukur kemahiran membaca nyaring pada peserta didik, 
tes penguasaan bacaan dan teks menulis komposisi atau paragraph 
secara terpimpin.  

Menurut Alkhuly, tes memahami isi bacaan dapat 
menggunakan beberapa bentuk tes berikut. 

 
 خطرحس ػذز أ شىحي ِٕٙح: ٚ ذؼذ جٌمش جء ز, ِٓ جٌّّىٓ أْ ٠طخز جلإ

ػٕٙح جٌطحٌد وطح ذ١حّ أٚ شف١ٙح. ضٛ ؾٗ ئٌٝ جٌطحٌد أعثٍس وطحذ١س أٚ شف١ٙس ٠ؿ١د   الأ سئلخ.
ٚذحٌطرغ ضطؼٍك ج٤ عثٍس ذحٌٕض ِٛجػغ جلإقطرحس ِٓ ِطؼذد. ضٛ ؾٗ ئٌٝ جٌطحٌد أعثٍس ٚ ضٛ 
ػغ ٌىً عإ جي ػذز أؾٛ ذس ٚ جقذ ِٕٙح فمؾ طك١ف. ٚ ػٍٝ جٌطحٌد أْ ٠طؼشف ػٍٝ ٘زج 

 .جٌؿٛج خ جٌظك١ف. ٚ ٠فؼً أْ ٠ىٛ ْ ػذد ج٤ ؾٛ ذس ٌىً عإجي أس ذؼس 
. ٠طٍد ِٓ جٌطحٌد أْ ذمشس ً٘ جٌؿٍّس طٛجخ أ َ خطأ ٚفمح ٌٕض جٌزٞ اة ً الخطأالصٌ

عّؼٗ أٚ لشأٖ. ِٚٓ جٌّّىٓ أْ ٠طٍد ِٕٗ خ١حس  غلا ظ ٘ٛ ) غ١ش ِؼٍٛ َ( ئرج  وحْ جٌٕض 
 لا ٠ر١ٓ ئرج وحٔص جٌؿٍّس طٛ جذح أٚ خطأ. 

س وٍّس. ذطٍد ِٓ ٍِة جٌمش جفشج ؽ.  ضمذ َ ؾًّ ر جش ػلا فس ذح ٌٕض ٚ ضكز ف ِٓ وً ؾٍّ
 جٌطحٌد أْ ٠ؼ١ف جٌىٍّس جٌّكز ٚ فس ٚ فمح ٌّح ٠ططٍرٗ جٌٕض ِٛ ػغ جلا خطرحس. 

. ٠ؼطٝ جٌطحٌد لح تّطح ْ ِٓ جٌىٍّح ش أٚ ج٢ شخحص أٚ ج٤ قذجظ. ٚ ٠طٍد ِٕٗ المزاً جخ
أْ ذض جٚ ؼ وً وٍّس فٟ جٌفح تّس ج٤ ٚ ٌٝ ذّح ٠ٕح عرٙح ِٓ جٌمحتّس جٌػح١ٔس فٟ ػٛ ء ِحفُٙ 

 ِٓ جٌٕض. 
. ضؼش ع لح تّس ِٓ جٌؿًّ ِأ خٛ ر ز ِٓ جٌٕض د ْٚ ٔؼذ٠ً أٚ ذطؼذ ٠ً فٟ الزش رجت

 جٌظ١حغس. ٚ ٠طٍد ِٓ ٠ش ضرٙح ٚفمح ٌٕغٍغً قذٚ غٙح جٌض ِٕٟ وّح ٠ف١ذ جٌٕض.  
 جٌطٍك١ض. ٌطٍد جٌطحٌد أْ ٠ٍخض ِح فُٙ ِٓ جٌٕض جٌّغّٛع جٚ جٌّمشٚ ء .

 78ُٙ ِٓ جٌٕض جٌّغّٛع جٚ جٌّمشٚ ء .ٌطٍد جٌطحٌد أْ ٠ٍخض ِح ف الزلحيص.
 

Setelah membaca dapat diuji atau diukur kemahiran tentang 
isi bacaan dengan  beberapa cara: 
(1) Pertanyaan, pertanyaan kepada peserta didik secara lisan atau 

tertulis lalu peserta didik menjawab secara tertulis untuk 
melatih kemahiran menulis komposisi. 

(2) Benar-salah, peserta didik diminta memilih apakah suatu 
kalimat benar atau salah, sesuai dengan teks bacaan yang dibaca 
atau yang didengarnya.  

                                                           
ٌّة, لخولًمحمدعلٌا78 ٌّة, الرٌاض(.الطبعةاللأولى, أسالبتدرٌساللغةالعرب ٌّةالسعود  .113-111.ص ص, 1199, المملكةالعرب
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(3) Melengkapi tempat yang kosong, ajukan kalimat yang 
berhubungan dengan teks bacaan dan dihiliangkan bagian-
bagian tertentu, peserta didik diminta mengisi tempat yang 
kosong tersebut. 

(4) Menjodohkan kata, peristiwa, lalu peserta didik diminta 
menjodohkan kata-kata yang ada pada daftar kata yang 
tersedia. 

(5) Menyusun kalimat alimat, kemukakan daftar kalimat yang 
diambil dari teks. 

(6) Membuat kesimpulan, peserta didik diminta membuat 
kesimpulan tentang apa yang difahami dari teks yang didengar 
atau dibaca. 

 
Menurut al Araby, latihan dan tes kemahiran memahami isi 

bacaan bahasa Arab dapat diukur melalui beberapa cara sebagai 
berikut. 

 ف١ّح ٠ٍٟ ذؼغ ضّش٠ٕحش جٌمشجءز ٚأٔٛجع ج٤عثٍس جٌطٟ ضطؼّٕٙح جخطرحسجضٙح : 
المعنى ًرشريت الجمل, ٌٚفُٙ …أْ ٠ؿ١د ػٓ جٌغإجي لمعشفخ قشاءح الأسئلخ ًفيميب  

٠ىطد جٌّؼٍُ لظس لظ١شز ػٍٝ جٌغرٛسز ِغ ضغ١١ش جٌطشض١د جٌّٕطمٟ ٌؿٍّٙح, ٠ٚطٍد ِٓ 
 ١ٙح قغد ضغٍغً جٌّؼحٟٔ ف١ٙح. جٌذجسع١ٓ لشجءضٙح ٚلّٙٙح ٚضشض١د ؾٍّ

ٚ٘زٖ ج٤ٔٛجع ِٓ ج٤عثٍس طحٌكس ٌطذس٠د جٌذجسع١ٓ ػٍٝ ذؼغ ؾضت١حش جٌمشجءز ٌىٟ ٠طر١ٓ 
 79جٌّؼٍُ ِذٜ ضخٍفُٙ أٚ ضمذُِٙ فٟ ئضمحْ ِىٛٔحش ٘زز جٌّٙحسز. 

 
Ada beberapa bentuk latihan dan pertanyaan yang berfungsi 

sebagai tes, diantaranya untuk mengetahui bacaan dan 
memahaminya dapat digunakan pertanyaan tentang isi bacaan, 
untuk memahami makna dan urutan kalimat, dilakukan dengan 
menyajikan kisah atau cerita pendek yang tidak berurutan, peserta 
didik diminta membaca dan memahaminya lalu menPendidiktkan 
rangkaian ceritanya. Inilah pertanyaan yang dapat untuk 
mengetahui kemajuan kemahiran membaca dan pemhamannya.  
 
 
 
                                                           

 111 -111ص.  1891, صلاح عبد المجٌد العربً , تعلم اللغات الحٌة  و تعلٌمها.  بٌروت , مكتبة لبنان79
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ٌّة, لخولًمحمدعلٌا78 ٌّة, الرٌاض(.الطبعةاللأولى, أسالبتدرٌساللغةالعرب ٌّةالسعود  .113-111.ص ص, 1199, المملكةالعرب
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A. Tempat dan Waktu  

Tindakan kelas dilakukan dengaan menggunakan rancangan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada Jurusan PBA Fakultas 
Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung, yang terletak di Jalan Letnan 
Kolonel H. Endro Suratmin, Kecamatan Sukarame I, Kotamadya 
Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun pembelajaran 2013-2014. Penelitian dilakukan secara alami 
ketika proses belajar-mengajar Mata Kuliah  Maharat Al Qiraah 
berlangsung.  

Jurusan PBA berada di bawah naungan Fakultas Tarbiyah 
dengan misi mencetak calon tenaga pendidik muslim, yang 
berprofesi sebagai guru bidang studi Bahasa Arab pada level 
madrasah. Subjek penelitian ini adalah peserta didik pada Jurusan 
PBA semester V pada tahun pembelajaran 2013--2014.  

 
B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Pada penelitian kualitatif, interaksi antara 
peneliti dan subjek penelitian berlangsung alami sesuai dengan 
jadwal kuliah dan sesuai dengan jalannya pembelajaran. Peran 
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peneliti juga bertindak sebagai instrument penelitian dan 
berinteraksi dengan subjek penelitian dalam melaksanakan tindakan 
pemebelajaran sebagai media pengumpulan data penelitian. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan Hopkin yang diadaptasi dari Kemmis.  Pemilihan model ini 
berdasarkan kesederhanaan prosedur kerja dan pandangan 
terhadap penelitian tindakan, yaitu penelitian tindakan  dilakukan 
karena adanya ide untuk melakukan perubahan dan peningkatan 
dari suatu kondisi ke kondisi yang lebih baik atau lebih maju. Dengan 
kata lain, penelitian tindakan dilakukan tidak selalu karena ada 
masalah penting, tetapi, misalnya, untuk meningkatkan kondisi 
pembelajaran pemahaman isi bacaaan berbahasa Arab pada peserta 
didik pada jenjang S-1 Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 
Intan Lampung ke kondisi yang lebih baik lagi. Subjek penelitian ini 
berjumlah 23 orang mahasiswa.80  

Kegiatan belajar selama ini belum cukup menyediakan 
pengalaman belajar membaca bagi jika dibandingkan dengan 
tuntutan agar peserta didik mampu menelaah literatur berbahasa 
Arab sebagai bekal untuk menyusun skripsi, sebagai tugas akhir 
kuliah. Perlu ada upaya peningkatan kegiatan belajar yang lebih 
efektif agar peserta didik mampu membaca dan memahami literatur 
berbahasa Arab. Salah satu upaya peningkatan efektivitas belajar 
memahami bacaan ialah dengan teknik CIRC. 

Pembelajaran beberapa mata kuliah, khususnya yang 
berbahasa Arab, selama ini tidak selalu lancar dan baik karena 
heterogennya kemahiran bahasa Arab peserta didik atau homogen 
tetapi  tidak memadai. 

 
C. Rancangan Tindakan 

Rancangan tindakan penelitian ini terdiri atas dua siklus, yang 
masing-masing terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan refleksi. 
1) Perencanaan 

                                                           
80 Hasil Observasi, Jurusan PBA Semester Enam Tahun Akademik 2010, 

Observasi, tanggal 24 November 2010. 
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berprofesi sebagai guru bidang studi Bahasa Arab pada level 
madrasah. Subjek penelitian ini adalah peserta didik pada Jurusan 
PBA semester V pada tahun pembelajaran 2013--2014.  

 
B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Pada penelitian kualitatif, interaksi antara 
peneliti dan subjek penelitian berlangsung alami sesuai dengan 
jadwal kuliah dan sesuai dengan jalannya pembelajaran. Peran 



PENERAPAN TEKNIK CIRC DI RUANG KELAS
(Tindakan Kelas Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis)

60

Tindakan perencanaan pembelajaran untuk mengenalkan 
penerapan teknik CIRC dalam pembelajaran maharat al Qiraah 2, 
membentuk kebiasaan peserta didik membaca-bertujuan, dan 
membentuk kemandirian peserta didik dalam mengetahui makna 
kata dengan bantuan kamus. Jika semua itu tercapai dengan baik 
akan meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik terhadap 
isi  bacaan. 

 
2) Pelaksanaan 

Tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan teknik CIRC 
berdasarkan rencana pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya. 

 
3) Pengamatan 

Pengamatan tindakan pembelajaran dilaksanakan pada saat 
proses tindakan untuk melihat ada-tidaknya kesulitan yang dihadapi  
pelaksana dan untuk menemukan hal-hal positif yang muncul ketika 
tindakan berlangsung. 

 
4) Refleksi 

Refleksi dilaksanakan untuk mengatasi masalah dan utk 
merencanakan tindakan lanjutan berdasarkan temuan pada tindakan 
sebelumnya. 
 
D. Metode Penelitian dan Model Tindakan                     
1. Metode penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan dengan pendekatan kualitatif. Pada penelitian 
kualitatif, interaksi antara peneliti dan subjek penelitian berlangsung 
secara alami sesuai dengan jadwal kuliah dan sesuai dengan jalannya 
pembelajaran.  

Penelitian ini bersifat partisipatif dan kolaboratif. Peneliti 
bertindak sebagai instrument penelitian dan berinteraksi dengan 
subjek penelitian dan melibatkan pengajar sebagai kolaborator 
peneliti. 
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2. Model Tindakan 
Model tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model penelitian tindakan Hopkin yang diadaptasi dari Kemmis 
dengan melakukan tindakan pembalajaran bersiklus. Ilustrasi 
penelitian ini secara rinci pada gambar I halaman 80. Pemilihan 
model ini berdasarkan kesederhanaan prosedur kerja dan 
pandangan terhadap penelitian tindakan. Menurut Hopkin 
penelitian tindakan  dilakukan karena adanya ide untuk melakukan 
perubahan dan peningkatan dari suatu kondisi ke kondisi yang lebih 
baik atau lebih maju. Penelitian tindakan dilakukan tidak selalu 
karena ada masalah, tetapi dapat saja dilakukan untuk meningkatkan 
sesuatu misalnya meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Sesuai dengan pandangan tersebut upaya peningkatan 
kemampuan peserta didik sangat dibutuhkan dan sangat mendesak. 
Hal ini beralasan pada bahwa kemahiran membaca bahasa Arab 
sangat penting bagi peserta didik, apalagi pada tingkat mahasiswa 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab semester V, yang segera akan 
menulis tugas akhir skripsi yang sudah pasti akan berhadapan 
dengan litaratur yang berbahasa Arab sebagai rujukan.  

Rancangan tindakan penelitian ini terdiri atas tiga siklus, 
tindakan siklus I diawali dengan adanya ide perubahan, lalu 
melakukan: (1) perencanaan, (2) aksi, (3) Observasi, dan refleksi. 
Tindakan siklus II  dan III dilakukan dengan mengulangi 4 tahapan 
tersebut.  Secara rinci alur pelaksanaan penlitian ini sebagaimana 
pada gambar berikut. 
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Gambar 1  Model Tindakan Penelitian 
 
1. Perencanaan  

Tahap perencanaan berisi kegiatan membuat rencana 
pembelajaran, melakukan uji coba awal penerapan teknik CIRC 
dalam pembelajaran membaca, membentuk kebiasaan peserta didik 
untuk membaca bertujuan, dan membentuk kemandirian peserta 
didik dalam memahami isi teks dengan bantuan kamus.  

 
2. Aksi 

Aksi adalah tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan teknik 
CIRC berdasarkan rencana pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya. 
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3. Observasi  
Observasi diarahkan pada pembelajaran yang dilaksanakan 

pada saat proses tindakan berlangsung untuk melihat ada-tidaknya 
kesulitan yang dihadapi pelaksana dan untuk menemukan hal-hal 
positif yang muncul ketika tindakan berlangsung. 

 
4. Refleksi 

Refleksi dilaksanakan untuk mengatasi masalah dan untuk 
merencanakan tindakan lanjutan berdasarkan temuan pada tindakan 
sebelumnya. 

 
E. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Diharapkan setelah terjadi tindakan pembelajaran melalui 
CIRC kemahiran peserta didik dalam membaca berbahasa Arab, 
kebiasaan membaca terarah dan kemandirian dalam memahami 
bacaan dengan bantuan kamus akan meningkat. 

 
F. Sumber Data 
Data dan sumber data penelitian tindakan ini seperti berikut. 
 
Tabel 2 
Sumber Data, Teknik Dan Instrumen 
NO Data Indikator Data Sumber data Teknik Instrumen 
1 Proses 

Peningkatan 
Hasil belajar 
pembelajaran 
maharat al 
Qira’ah. 

Perencanaan 
pembelajaran 
 
Pelaksanaan 
Tindakan 
pembelajaran 
dengan teknik 
CIRC 
Pendapat 
responden 
Tentang 
penerapan 
CIRC 

RPP 
 
 
Proses 
tindakan 
Pembelajaran 
dengan teknik  
CIRC 
Mahasiswa 
 

Dokumentasi 
 
Observasi 
 
Wawancara 
Angket 

Form 
penilaian 
RPP 
Panduan 
Observasi 
Panduan 
wawancara 

Butir 
Angket 

 
 Kemahiran 

membaca 
dan 

mampu 
menyebutkan 
isi, fakta 

Hasil tes 
siklus 
Tes akhir dan 

Tes tertulis 
Nontes/pe-
nilaian tugas 

Butir tes 
Form 
penilain 
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Tahap perencanaan berisi kegiatan membuat rencana 
pembelajaran, melakukan uji coba awal penerapan teknik CIRC 
dalam pembelajaran membaca, membentuk kebiasaan peserta didik 
untuk membaca bertujuan, dan membentuk kemandirian peserta 
didik dalam memahami isi teks dengan bantuan kamus.  

 
2. Aksi 

Aksi adalah tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan teknik 
CIRC berdasarkan rencana pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya. 
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menulis 
berbahasa 
Arab 

bacaan, 
mengambil ide 
pokok, 
menjawab 
pertanyaan  
dalam bahasa 
sasaran, 
menguraikan 
hal penting 
dalam teks dan 
mampu 
menerapkan 
ide  bacaan. 

tugas harian. tugas 

 
G. Defenisi Operasional 

Berdasarkan defenisi konseptual di atas, dapat dijelaskan 
bahwa defenisi operasional penelitian ini ialah peningkatan 
kemahiran membaca, memahami ide bacaan dengan menerapkan 
CIRC dalam pembelajaran membaca terarah dalam rangka 
membantu penyelesaian masalah secara cepat dan meningkatkan 
pengetahuan di kalangan peserta didik dan kolaborator, yang 
dilakukan secara kolaboratif dalam kerangka kerja saling 
menguntungkan. Penelitian tindakan dilaksanakan pada kelas 
semester V kelas B Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan 
Lampung tahun akademik 2013-2014. 

 
H. Kisi-kisi Instrumen 
Penelitian ini memiliki dua data, yaitu:  
1. Data proses peningkatan kemahiran membaca dalam bahasa Arab 

dengan indikator: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil 
belajar  sebagai data utama; 

2. Data hasil belajar berupa kemampuan peserta didik dalam 
memahami bacaan berbahasa Arab.  
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Berdasarkan dua jenis data itu, kisi-kisi instrumen penelitian 
seperti berikut: 
Tabel 3 
Kisi-kisi Instrumen Proses Peningkatan Kemahiran membaca 
No Indikator Kisi-kisi Teknik Instrumen 
1.  Perencanaan 

pembelajaran 
1. Ketepatan 

rumusan indikator 
2. Ketepatan rencana 

kegiatan belajar 
3. Ketepatan 

pemilihan materi 
4. Ketepatan alat 

bantu belajar 
5. Ketapatan alat 

evaluasi 

Dokumentasi 
 

 

Form 
penilaian 
RPP 
 

2 Pelaksanaan 
Tindakan 
pembelajaran 
dengan CIRC. 
 

Keterampilan 
menyajikan kegiatan 
pembelejaran dengan 
CIRC sesuai 
perencanaan 
Keterampilan 
mengatasi kesulitan 
dan hambatan belajar. 
Partisipasi, kinerja 
peserta didik. 

 Observasi 
Aktifitas 
pengajar 
Observasi 
aktifitas 
peserta 
didik. 

 

Panduan 
Observasi 
dan catatan 
lapangan 

3 Tangga-pan 
responden 
Terhadap 
penerapan 
CIRC. 

1. Perasaan senang, 
2. Perhatian 
3. Rasa ingin tahu, 
4. Berkurangnya 

kesulitan dan 
hambatan belajar. 

5. Usaha belajar yang 
dilakukan, 

6. Pencapaian hasil 
belajar. 

7. Peluang partisipasi 
peserta didik. 

8. Upaya 
memudahkan 
pemahaman. 

9. Upaya penguatan. 

Wawancara 
dan 
 
Angket 
 

Panduan 
wawancara 
 
Butir angket 
 
 

 
 

menulis 
berbahasa 
Arab 

bacaan, 
mengambil ide 
pokok, 
menjawab 
pertanyaan  
dalam bahasa 
sasaran, 
menguraikan 
hal penting 
dalam teks dan 
mampu 
menerapkan 
ide  bacaan. 

tugas harian. tugas 
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10. Upaya mengukur 
hasil belajar. 

11. Upaya menjaga 
motivasi 

4 Kemampuan 
pemahaman 
bacaan 

mampu menyebutkan 
isi, fakta dalam 
bacaan, mengambil 
ide-ide pokok, 
membuat simpulan 
dalam bahasanya atau 
dalam bahasa 
sasaran,menguraikan 
poin-poin  penting 
dalam teks yang 
dibaca dan mampu 
menerapkan ide-ide 
dalam bacaan. 

Tes tertulis 
 
Nontes/penil
aian tugas 

Butir tes 
 
Form 
penilain 
tugas 
(portofolio) 

 
I. Jenis Instrumen 
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen penelitian. 

 
i. Panduan Penilaian Portofolio    

Panduan Penilaian Portofolio berupa panduan penilaian tugas 
tugas dalam belajar yang berfungsi untuk mencatat dan menilai hasil 
kinerja belajar dalam proses tindakan berlangsung. Hasil penilaian 
tugas digunakan sebagai salah satu sumber penilaian hasil belajar. Isi 
porto folio dapat berupa catatan kemahiran peserta didik dalam 
membaca teks berbahasa Arab dan menuliskan pokok pikiran yang 
mereka peroleh dari teks yang dipelajari. 

 
ii. Lembar Observasi Proses Pembelajaran melalui CIRC  

Lembar observasi terdiri dari dua jenis. Yang pertama berupa 
catatan lapangan bagi kinerja peserta didik yang difokuskan pada 
motivasi dan partisipasi aktif selama proses tindakan berlangsung. 

Lembar observasi kedua digunakan dosen untuk mengamati 
pengelolaan pembelajaran dan untuk mengamati dan mencatat 
seluruh kinerja dosen, terutama berfokus pada keterampilan dan 
ketepatan menerapkan teknik CIRC dalam pembelajaran 
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pemahaman bacaan di kelas PBA semester v tahun akademik 2013-
2014, kemampuan membangkitkan atau menjaga motivasi belajar 
peserta didik dan memberikan penghargaan (reward) dan penilaian 
hasil belajar. 

 
iii. Panduan wawancara  

Panduan wawanca menggambarkan hal penting yang perlu 
ditanyakan pada wawancara, berupa tanggapan, kesan, kesulitan, 
dan hambatan yang dihadapi peserta didik dan kolaborator. 
 
J. Validasi Instrumen 

Untuk memvalidasi instrumen penelitian, digunakan penilaian 
ahli pengajaran bahasa Arab dalam menguji validitas isi instrumen, 
baik instrumen tes maupun instrumen non tes. 

 
K. Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data, digunakan derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).81 Teknik yang 
digunakan dalam penelitiian ini adalah derajat kepercayaan 
(credibility). 

Derajat  kepercayaan data kualitatif dapat dicek melalui teknik 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi 
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori, pengecekan 
sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negative dan 
pengecekan anggota.  

Dalam penelitian ini pengecekan derajat kepercayaan data  
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi sumber, metode, dan teori. 

 
 
 
 

                                                           
81 Lexy Moleong, Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosda Karya, 2010?1990: 

h.170-187. 
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i. Perpanjangan Keikutsertaan 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam 
waktu singkat, tetapi juga melalui perpanjangan keikutsertaan 
peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan itu 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan.  

Perpanjangan keikutsertaan peneliti diwujudkan dalam bentuk 
kehadiran peneliti sebagai partisipan dalam proses pembelajaran 
siklus yang berlangsung selama satu semester, sebagai konselor, 
pemeriksa makalah, pemberi pinjaman buku sumber, dan referensi 
tentang pembelajaran dengan menggunakan CIRC. 

Dalam perpanjangan keikutsertaan itu peneliti membangun 
komunikasi yang baik dan intensif dengan kolaborator dan peserta 
didik. Antara peneliti dan kolaborator terbina hubungan baik, 
sebagai kolega maupun sebagai peneliti.  

Kolaborator dapat memberikan kontribusi yang baik pada 
penelitian tindakan ini, berupa kemauan untuk berpartisipasi dalam 
melakukan tindakan perubahan atau perbaikan teknik pembelajaran 
dalam mata kuliah Qira’ah sebagai mata kuliah pada jurusan PBA. 

 
ii. Ketekunan Pengamatan 

Sejak pemilihan fokus penelitian, peneliti telah berupaya 
mengamati problem yang ada pada pembelajaran dan masalah itu 
sudah sering ditemukan pada proses pembelajaran sebelumnya. 
Problem utama yang ditemukan ialah rendahnya kemampuan 
memahami teks bacaan berbahasa Arab, sulit dalam mencari ide 
pokok, dan rendahnya kemandirian mahasiswa dalam memahami 
makna kosakata dalam teks. 

Dalam pengamatan peneliti, diketahui pemicu timbulnya 
masalah di atas ialah: satu sisi disebabkan lemahnya keterampilan 
nahwu dan shorf  dimana keduanya sangat berhubungan  langsung 
dengan proses pemahaman isi teks bahasa Arab, dan lemahnya 
strategi membaca yang terencana, dan motivasi di sisi lain. 
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Ketekunan pengamatan peneliti dalam proses tindakan 
diarahkan pada upaya peningkatan kemampuan mencari makna 
kosakata dengan bantuan kamus, mencari ide pokok dalam teks, dan 
mengamati teks bacaan dengan tekun, memberikan refleksi 
terhadap kegiatan tindakan yang dilakukan berupa perbaikan dan 
contoh tindakan jika diperlukan, memberikan motivasi kepada 
subjek penelitian dengan memberikan reward (berupa  penilaian 
pencapaian hasil belajar yang berdasarkan kinerja yang mereka 
tampilkan selama proses pembelajaran tindakan).  

Seluruh hasil kerja peserta didik diberi reward. Untuk itu, 
peneliti mengamati secara mendalam dan tekun terhadap partisipasi 
peserta didik. Untuk itu, peneliti menggunakan catatan pengamatan 
harian untuk merekam seluruh peristiwa tindakan yang diarahkan 
pada tindakan kolaborator dan respons peserta didik. 

 
iii. Triangulasi  

Triangulasi yang digunakan ialah triangulasi sumber, metode, 
dan teori. Triangulasi sumber dilakukan terhadap subjek penelitian, 
yaitu kolaborator dan peserta didik. Pengecekan data dari sumber 
data dilakukan dengan wawancara.  

Pada triangulasi metode, peneliti membandingkan antara data 
serupa dalam beberapa metode pengumpulan data yang digunakan 
(berupa catatan harian peneliti, catatan pengamatan kolaborator, 
dan wawancara). Triangulasi teori dilakukan dengan mengecek 
keabsahan atau ketepatan data dengan membandingkannya dengan 
teori yang berkaitan dengan langkah-langkah pembelajaran melalui  
CIRC dan ruang lingkup kemampuan memahami bacaan dalam 
materi ajar metode pengajaran qira’ah, alat ukur, dan 
pengukurannya. 
 
L. Validasi Data kuantitatif 

Untuk memvalidasi data kuantitatif berupa nilai kemampuan 
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setiap butir tes dengan skor total butir tes.  

 

i. Perpanjangan Keikutsertaan 
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masalah di atas ialah: satu sisi disebabkan lemahnya keterampilan 
nahwu dan shorf  dimana keduanya sangat berhubungan  langsung 
dengan proses pemahaman isi teks bahasa Arab, dan lemahnya 
strategi membaca yang terencana, dan motivasi di sisi lain. 
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M. Teknik Analisa Data 
Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisa data 

kualitatif, yang berupa perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses 
tindakan yang dilakukan dalam tahapan tindakan  penelitian.  

Prosedur analisis data kualitatif dengan menggunakan teknik 
analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis itu 
meliputi tiga kegiatan, yaitu reduksi data, display data dan verifikasi 
kesimpulan.82 
a) Reduksi data 

Dalam kegiatan reduksi data, peneliti memilih, memfokuskan, 
membuang, menyusun data sehingga simpulan dapat digambarkan 
dan diverifikasi. Reduksi  data  adalah upaya memperjelas data, 
antara lain, dengan seleksi halus, merangkum, dan memasukkan 
data dalam suatu pola atau mengubah data dalam bentuk  angka 
atau peringkat (rank). 

 
b) Model Data (data Display)  

Peneliti menyajikan data dalam bentuk model atau data 
display. Model data merupakan kumpulan data, informasi, yang 
memungkinkan peneliti menarik simpulan dan mengambil tindakan 
berdasarkan simpulan itu.  

Model data kualitatif penelitian ini ialah berupa narasi 
peningkatan kemahiran membaca dan menulis pada responden 
penelitian. 

 
c) Verifikasi dan menarik simpulan 

Tahap akhir kegiatan analisis data ialah menarik simpulan 
berdasarkan model data yang disajikan. Verifikasi simpulan 
penelitian ini dilakukan dengan membaca, mengecek, dan 
membandingkan secara teliti data yang terkumpul dari sumber dan 
metode sehingga sampai pada simpulan. 

Data kuantitatif berupa data kemampuan memahami bacaan 
berbahasa Arab dianalisis-dimulai dari memeriksa lembar jawaban 

                                                           
82 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Rajawali Press, Jakarta; 

2011), h. 129-135 



PENERAPAN TEKNIK CIRC DI RUANG KELAS
(Tindakan Kelas Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis)

71

tes kemampuan memahami bacaan dan menulis komposisi 
berbahasa Arab, memberi skor, menghitung skor total yang 
diperoleh setiap peserta didik, memberikan nilai dengan cara 
mencari jumlah skor yang diperoleh dibagi skor ideal dikalikan 100. 
Penilaian hasil tes ataupun tugas peserta didik dengan 

menggunakan rumus N =  × 100 
N = nilai yang diperoleh 
S = skor yang diperoleh peserta 
Si = skor ideal   

 
Setelah ditemukan, semua nilai peserta disajikan pada tabel 

daftar nilai dan grafik untuk melihat distribusi pencapaian dan 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan. 
Sajian data diinterpretasi atau dianalisis dengan membandingkan 
nilai yang tersaji dan nilai ketuntasan minimal yang harus dicapai 
mahasiswa dalam mata kuliah itu, membandingkan nilai kemampuan 
peserta didik sebelum tindakan dengan nilai yang diperolehnya pada 
setiap siklus dan antarsiklus, menafsirkan hasil perbandingan itu dan 
mengambil simpulan terkait hal-hal berikut: 
3. Peningkatkan kualitas hasil belajar mata kuliah dan kemampuan 

membaca bahasa Arab Peserta didik.. 
4. Peningkatkan profesionalitas pendidik khususnya pengajar 

keterampilan membaca bahasa Arab. 
5. Mengungkapkan temuan baru tentang cara meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis bahasa Arab dengan 
menerapkan teknik CIRC (bagi pembaca umumnya). 
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82 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Rajawali Press, Jakarta; 
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A. Kondisi Awal Aktifitas Belajar 
Pada pertemuan awal tindakan pembelajaran dengan 

menggunakan teknik pembelajaran SIRC, peserta didik masih 
merasa kesulitan membaca dan memahami isi bacaan bahasa Arab 
yang dipelajari.Kesulitan itu muncul dalam membaca kata-kata (ada 
yang terjadi pada huruf awal, tengah atau akhir), memahami makna 
kata , mencari makna kata dalam kamus bahasa Arab, dan dalam 
menemukan ide-ide pokok dalam bacaan. Kesulitan juga muncul 
dalam menulis, dalam hal memilih kata yang tepat ketika diminta 
mengungkapkan kembali (merefrase) ide-ide pokok itu secara 
tertulis ataupun lisan. 

Peserta didik  belum terbiasa dengan teknik belajar membaca 
yang bertujuan. Meskipun pengalaman belajar mereka sebelumnya  
telah membimbing untuk mencari ide-ide pokok dalam bacaan 
bahasa Arab, tetapi hasilnya belum memuaskan. 

Pemberdayaan anggota kelompok untuk saling berbagi 
dengan anggota lain belum maksimal, ditandai dengan masih ada 
anggota kelompok yang belum membaca dengan bunyi huruf dan 
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kata tidak tepat, menyimak pasif, kurang cepat merespon stimulus 
belajar yang diberikan.  Misal, ketika ditemukan kata-kata baru, 
mereka hanya diam menunggu informasi dari dosen.  

Basis kemampuan bahasa Arab peserta didik sebetulnya tidak 
terlalu rendah, bahkan ada beberapa orang yang baik. Dengan 
kondisi awal itu peneliti merasa optimis jika peserta didik dilatih 
belajar memahami bacaan dengan menggunakan teknik CIRC, maka 
kemampuan mereka dalam memahami bacaan berbahasa Arab 
menjadi lebih baik. Yang  lebih penting dari itu melalui penerapan 
CIRC akan membentuk kebiasaan belajar yang aktif, kooperatif dan 
mandiri pada diri mereka. 

 
B. Kondisi Awal Capaian Belajar  

Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan pre tes  
membaca bahasa Arab pada peserta didik subyek penelitian.  Hasil 
pretes tersebut diketahui bahwa kemampuan mereka dalam 
memahami bacaan bahasa Arab sebagai berikut. 

 

 
Grafik 1 Nilai Pemahaman Awal 
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Informasi dalam grafik 1 disimpulkan bahwa mayoritas 16 
orang (53 %) peserta didik subjek penelitian masih berkemampuan 
yang rendah dalam hal membaca dan menulis kalimat lengkap 
sebagai bentuk pemahaman isi bacaan yang mereka baca dengan 
memiliki nilai kemampuan berkisar antara skor 42- 54. Ada 8 orang 
(26,6 %) mencapai nilai kemampuan cukup, dengan memiliki skor 
antara 60-. Sisanya mencapai nilai 66 dan 68 masing-masing 1 
orang, keduanya sekitar 8,695 %. Pemahaman awal peserta didik ini 
hanya mencakup tingkat pemahaman literal saja.  

Selain itu, kondisi peserta didik sebagian besar terutama yang 
berkemampuan rendah itu mengalami konflik intra personal atau 
konflik batin yang merupakan masalah yang dihadapi personal 
peserta didik sebagai akibat dari minimnya kemampuan dasar 
prasyarat untuk membaca teks berbahasa Arab yang  mereka miliki, 
jika dihadapkan dengan tuntutan proses belajar dan tuntutan 
kemampuan yang harus mereka capai setelah mengalami belajar 
dalam berbagai materi untuk persiapan sebagai calon guru atau 
pendidik untuk bahasa Arab di madrasah atau sekolah. 

 Dapat disimpulkan bahwa konflik yang dihadapi peserta didik 
dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pembelajaran maharat 
al Qira’ah  adalah ketidaksesuaian antara tuntutan kinerja dan hasil 
belajar dan kemampuan mereka belajar, baik dalam belajar membaca 
bacaan berbahasa Arab maupun memahami dan menuliskan apa 
yang mereka pahami dari bacaan tersebut. 

 
C. Tindakan Pembelajaran  Membaca dan Menulis  Siklus I 

i. Perencanaan  
Peningkatan kemampuan membaca dan menulis pada 

peserta didik berlangsung melalui tindakan pembelajaran pada  
peserta didik jurusan Pendidikan Bahasa Arab semester V tahun 
akademik 2014-2015 kelas A. Pembelajaran ini berlangsung selama 
90 menit, karena bobot mata kuliah yang menjadi objek tindakan 
tersebut (maharat al Qiraah 2) 2 SKS, semula dijadwalkan hari selasa 
dimulai jam 14.30 – 16.00. Seiring  perubahan aktivitas peserta dan 
peneliti yang sangat padat, akhirnya proses tindakan diseesuaikan 
dengan waktu yang tersedia dan disepakati.  
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Kegiatan tindakan kelas pada siklus 1 bertujuan untuk 
membentuk kebiasaan membaca terarah melalui pengenalan 
penerapan teknik CIRC.  Dengan terbentuknya  kebiasaan membaca 
terarah dan kemandirian tersebut diharapkan tercapai pula tujuan 
belajar berupa kemampuan peserta didik memahami isi  bacaan 
kemahiran menuliskan kembali isi teks dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. 

Penerapan CIRC pada tindakan siklus 1 ini sifatnya masih 
pengenalan dan pembentukan kebiasaan membaca terarah, 
membentuk kemandirian dalam memahami teks dengan 
menggunakan kamus. Bahan ajar dipilih topik-topik yang sudah 
dikenal oleh peserta didik, misalnya tentang kisah imam Syafi’i, 
Tanggung Jawab Madrasah dalam Pembinaan Pemuda, Sejarah 
Pertumbuhan Perpustakaan sebagai pusat pengembangan ilmu dan 
budaya Islam. dan penggunaan waktu luang. 

 
Perencanaan  kegiatan tindakan pembelajaran pada siklus I ini 

dapat dideskripsikan dalam tabel  4 berikut. 
Tabel 4 Perencanaan Siklus 1 

Tahapan Uraian Kegiatan 
Persiapan 

 
Perencanaan Kegiatan Belajar Mengajar. 

Mengadakan pertemuan awal dengan 
melakukan kontrak belajar, menyampaikan 
rencana penelitian dan tujuan belajar yang harus 
dicapai peserta didik, memotivasi, konsekwensi 
yang harus dilakukan peserta didik ketika 
pembelajaran membaca dan memahami bacaan 
bahasa Arab dengan teknik CIRC memperkenalkan 
langkah-langkah kegiatan belajar membaca dan 
memahami teks bacaan dengan menggunakan 
teknik pembelajaran CIRC  dan manfa’at  positif 
yang  diperoleh peserta didik berupa pencapaian 
tujuan belajar yang telah direncanakan. 

Tujuan  pembelajaran yang hendak dicapai 
pada kegiatan tindakan siklus I adalah untuk 
membentuk kebiasaan belajar membaca dan 
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Tahapan Uraian Kegiatan 
menulis dengan teknik CIRC dan mencapai 
pemahaman teks bahasa Arab dalam topik pilihan:  

 Langkah-langkah pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC)’ 

1. Membentuk kelompok belajar beranggotakan 
4 orang yang heterogen. 

2. Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan 
sesuai dengan topik pembelajaran 

3. Peserta didik  bekerjasama saling 
membacakan teks  dan menemukan ide 
pokok. 

4. Peserta didik memberikan tanggapan 
tertulis terhadap teks yang dibahas. 

5. Perwakilan kelompok mempresentasikan 
atau membacakan hasil kerja kelompok. 

6. Peserta didik bersama pendidik membahas 
hasil kerja kelompok lalu membuat 
kesimpulan.83 

 
 

ii. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
Tindakan pembelajaran siklus 1 diawali dengan melakukan 

penyusunan pembelajaran,  lalu melakukan pertemuan dan 
menyampaikan kontrak belajar dengan mahasiswa untuk 
menginformasikan tentang pelaksanaan penelitian yang akan 
dilaksanakan, memperkenalkan teknik CIRC dan rambu-rambu 
kegiatan belajar membaca dengan teknik  CIRC, dengan didampingi 
kolaborator. Mahasiswa yang hadir pada hari itu 10 orang, 4 orang 
laki-laki dan 6 orang perempuan. Kegiatan tindakan pada siklus I ini 
berlangsung selama empat kali pertemuan. 

 
 
 
 

                                                           
83 Ibid. 
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Pertemuan pertama 
Kegiatan tindakan dilaksanakan setiap hari Selasa pukul 13.00 

– 14.30, Namun jadwal itu kadang-kadang berubah sesuai kondisi 
dengan tetap memperhatikan alokasi  waktu dan sks mata kuliah 
tersebut. 

Peserta yang hadir pada pertemuan pertama ada 18 orang 
peserta didik,  tindakan pembelajaran ini dimulai  oleh peneliti 
bertindak sebagai pengajar memberikan kegiatan pembelajaran 
pemahaman  melalui teknik CIRC. Pada pertemuan ini kolaborator 
turut hadir mendamping peneliti. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran ini 
adalah agar mahasiswa dapat: 

1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks bacaan, 
2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam teks 

bacaan, 
3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks dalam 

kehidupan sehari-hari, 
4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu oleh  

pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan membaca secara 
tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus pembahasan. 
 
Proses pembelajaran berisi kegiatan belajar memahami teks 

bacaan dengan judul  " "   جلإِحَ جٌشحفؼٟ  . 
Langkah-langkah kegiatan belajar ini adalah sebagai berikut. 

1) Pendahuluan, meliputi: membuka pembelajaran dengan 
basmalah, memfokuskan perhatian mahasiswa pada kegiatan 
yang dilakukan selama 2 menit. 

2) Kegiatan pembelajaran inti, terdiri dari:   
(1) Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan sesuai dengan 

topik pembelajaran 
(2) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 

menemukan ide pokok. 
(3) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap teks 

yang dibahas. 
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menginformasikan tentang pelaksanaan penelitian yang akan 
dilaksanakan, memperkenalkan teknik CIRC dan rambu-rambu 
kegiatan belajar membaca dengan teknik  CIRC, dengan didampingi 
kolaborator. Mahasiswa yang hadir pada hari itu 10 orang, 4 orang 
laki-laki dan 6 orang perempuan. Kegiatan tindakan pada siklus I ini 
berlangsung selama empat kali pertemuan. 

 
 
 
 

                                                           
83 Ibid. 
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(4) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau membacakan 
hasil kerja kelompok. 

(5) Peserta didik saling berbagi pengetahuan dengan 
mengajukan pertanyaan tentang idea atau makna kosa kata 
yang sulit,  

 ِح ِؼٕٝ ِغمؾ جٌشأط ؟ 1ؽحٌد
 +    ِىح ْ ٌٌّٛذ 

 : أ٠ٓ ٌٚذ ئِح َ جي شح فؼٟ؟ 2ؽحٌد  
 +    ضٌٛذ ئِح َ جٌشح فؼٟ فٟ غضز فٍغط١ٓ

 ِح ِٓ وطحذٗ ؟    3ؽحٌد     
 + ج٤َ

(6) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 
kelompok lalu membuat kesimpulan dan menyatukan ide 
dari seluruh kelompok. 

(7) Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan kuis 
pertanyaan.  
Daftar pertanyaan yang diajukan adalah: 

 ِٓ ٘ٛ جلإِحَ جٌشحفؼٟ ؟ .أ 
ّّٝ جلإِحَ جٌشحفؼٟ ذٕحطش جٌكذ ٠ع ؟ .خ   ٌّحر ٠غ
ّّٝ جلإِحَ جٌشحفؼٟ ذكؿس جلإعلاَ ؟ .ؼ   ٚ ٌّحر ٠غ
 روش وطد  ضأ١ٌف جلإِحَ جٌشح فؼٟ!أ .د 
 أ٠ٓ ضؼٍُّ جلإِحَ جٌشح فؼٟ جٌمشآ؟ .ٖ 
 أ٠ٓ ضؼٍُّ جٌفمٗ ٚ جٌكذ٠ع ؟  .ٚ 

 
(8) Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan secara 

tertulis tentang isi pokok bacaan dalam bentuk rangkaian 
pertanyaan dan jawaban yang muncul dalam pembelajaran 
maupun yang diajukan oleh pendidik tentang”  ٟجلإِحَ جٌشحفؼ 
secara individual. 

3) Pembelajaran berakhir ditutup dengan membaca  جٌكّذ لله. 
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Pertemuan Kedua  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran ini 

adalah agar peserta didik  dapat: 
1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks 

bacaan, 
2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam 

teks bacaan, 
3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 

dalam kehidupan sehari-hari, 
4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu oleh  

pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan membaca 
secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 
 

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini peneliti 
menyajikan kegiatan belajar membaca dan memahami teks bacaan 
dengan judul جٌكشجَ "  جٌّغؿذ    . فٟ 

Langkah-langkah kegiatan belajar ini sebagai berikut:  
1) Pendahuluan, meliputi kegiatan membuka pembelajaran 

dengan basmalah, memfokuskan perhatian mahasiswa pada 
kegiatan yang akan dilakukan dengan memberikan 
appersepsi,  

2) Kegiatan pembelajaran inti terdiri dari:   
1) Masing-masing kelompok memperoleh bagian 

bacaan dari teks dengan judul  " َجٌكشج جٌّغؿذفٟ"    
2) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan 

teks  dan menemukan ide pokok" َجٌّغؿذفٟ"  جٌكشج . 
3) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis 

terhadap teks yang dibahas. 
4) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 

membacakan hasil kerja kelompok. 
5) Peserta didik saling berbagi pengetahuan dengan 

mengajukan pertanyaan, jawabannya dan makna 
kosa kata yang sulit. Diantara pertanyaan yang 
muncul sebagai berikut:  

(4) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau membacakan 
hasil kerja kelompok. 

(5) Peserta didik saling berbagi pengetahuan dengan 
mengajukan pertanyaan tentang idea atau makna kosa kata 
yang sulit,  

 ِح ِؼٕٝ ِغمؾ جٌشأط ؟ 1ؽحٌد
 +    ِىح ْ ٌٌّٛذ 

 : أ٠ٓ ٌٚذ ئِح َ جي شح فؼٟ؟ 2ؽحٌد  
 +    ضٌٛذ ئِح َ جٌشح فؼٟ فٟ غضز فٍغط١ٓ

 ِح ِٓ وطحذٗ ؟    3ؽحٌد     
 + ج٤َ

(6) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 
kelompok lalu membuat kesimpulan dan menyatukan ide 
dari seluruh kelompok. 

(7) Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan kuis 
pertanyaan.  
Daftar pertanyaan yang diajukan adalah: 

 ِٓ ٘ٛ جلإِحَ جٌشحفؼٟ ؟ .أ 
ّّٝ جلإِحَ جٌشحفؼٟ ذٕحطش جٌكذ ٠ع ؟ .خ   ٌّحر ٠غ
ّّٝ جلإِحَ جٌشحفؼٟ ذكؿس جلإعلاَ ؟ .ؼ   ٚ ٌّحر ٠غ
 روش وطد  ضأ١ٌف جلإِحَ جٌشح فؼٟ!أ .د 
 أ٠ٓ ضؼٍُّ جلإِحَ جٌشح فؼٟ جٌمشآ؟ .ٖ 
 أ٠ٓ ضؼٍُّ جٌفمٗ ٚ جٌكذ٠ع ؟  .ٚ 

 
(8) Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan secara 

tertulis tentang isi pokok bacaan dalam bentuk rangkaian 
pertanyaan dan jawaban yang muncul dalam pembelajaran 
maupun yang diajukan oleh pendidik tentang”  ٟجلإِحَ جٌشحفؼ 
secara individual. 

3) Pembelajaran berakhir ditutup dengan membaca  جٌكّذ لله. 
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 ِح ِؼٕٝ عش٠ؾ فٟ جٌٕض ؟
 ِح ِؼٕٝ جٌٍط١ف ج١ٌ٤ف ؟

 Dari semua jawaban peserta didik tidak 
ditemukan jawaban yang tepat. Maka peneliti 
memberikan jawaban dua pertanyaan tersebut:  

 gambaran kehidupan :ِؼٕٝ عش٠ؾ فٟ جٌٕض 
 : lemah lembut                   ِؼٕٝ جٌٍط١ف ج١ٌ٤ف فٟ جٌٕض

6) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil 
kerja kelompok lalu membuat kesimpulan dan 
menyatukan ide dari seluruh kelompok. Proses ini 
berlangsung hingga makna dan ide pokok seluruh 
paragraf dalam teks bacaan terungkap. 

7) Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan 
kuis pertanyaan.  

8)  
Daftar pertanyaan yang diajukan adalah:  

 أ٠س لظّس جٌطٟ لظّٙح جٌّطىٍُّ فٟ جٌّٛػٛع " فٟ جي ِغؿذ جٌكشجَ"؟
 ِح ِغحٚز ذ١ٓ جٌىؼرس ٚجٌكحؼ ؟

ّْ جٌكؽّ سقٍطحْ ؟  ذ١ٓ ؾٛجذه!  ِح ِشجد ذأ
 
Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan secara 

tertulis tentang isi pokok bacaan dalam bentuk rangkaian 
pertanyaan dan jawaban yang muncul dalam pembelajaran maupun 
yang diajukan oleh pendidik  secara individual. Pembelajaran 
berakhir ditutup dengan membaca  جٌكّذ لله. 

 
Pertemuan ketiga  

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran  
ketiga ini adalah agar mahasiswa dapat: 

1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks bacaan 
 ,ِكّذ سعٛي الله

2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung di dalam 
teks tersebut, 

3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 
dalam kehidupan sehari-hari, 
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4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu oleh  
pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan membaca 
secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 

 
Peserta yang hadir pada pertemuan ini 29 peserta didik. 

Materi pembelajaran pada pertemuan ini adalah  سعٛي اللهِكّذ  . 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan: 
1) Pendahuluan, dengan bacaan Basmalah, peneliti mengingatkan 

peserta didik agar memfokuskan perhatiannya kepada pelajaran 
yang akan dilaksanakan dan menyiapkan tugas harian yang telah 
dikerjakan.  
(1) Masing-masing kelompok memperoleh bagian bacaan dari 

teks dengan judul ِكّذ سعٛي الله "    “ 
(2) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 

menemukan ide pokok ِكّذ سعٛي الله    
(3) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap teks 

yang dibahas. 
(4) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau membacakan 

hasil kerja kelompok. 
(5) Peserta didik saling berbagi pengetahuan dengan 

mengajukan pertanyaan, jawabannya dan makna kosa kata 
yang sulit.  
 

Diantara pertanyaan yang muncul sebagai berikut:  
(6) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 

kelompok lalu membuat kesimpulan dan menyatukan ide 
dari seluruh kelompok. Proses ini berlangsung hingga makna 
dan ide pokok seluruh paragraf dalam teks bacaan 
terungkap. 

(7) Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan kuis 
pertanyaan.  

 
 
 

 ِح ِؼٕٝ عش٠ؾ فٟ جٌٕض ؟
 ِح ِؼٕٝ جٌٍط١ف ج١ٌ٤ف ؟

 Dari semua jawaban peserta didik tidak 
ditemukan jawaban yang tepat. Maka peneliti 
memberikan jawaban dua pertanyaan tersebut:  

 gambaran kehidupan :ِؼٕٝ عش٠ؾ فٟ جٌٕض 
 : lemah lembut                   ِؼٕٝ جٌٍط١ف ج١ٌ٤ف فٟ جٌٕض

6) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil 
kerja kelompok lalu membuat kesimpulan dan 
menyatukan ide dari seluruh kelompok. Proses ini 
berlangsung hingga makna dan ide pokok seluruh 
paragraf dalam teks bacaan terungkap. 

7) Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan 
kuis pertanyaan.  

8)  
Daftar pertanyaan yang diajukan adalah:  

 أ٠س لظّس جٌطٟ لظّٙح جٌّطىٍُّ فٟ جٌّٛػٛع " فٟ جي ِغؿذ جٌكشجَ"؟
 ِح ِغحٚز ذ١ٓ جٌىؼرس ٚجٌكحؼ ؟

ّْ جٌكؽّ سقٍطحْ ؟  ذ١ٓ ؾٛجذه!  ِح ِشجد ذأ
 
Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan secara 

tertulis tentang isi pokok bacaan dalam bentuk rangkaian 
pertanyaan dan jawaban yang muncul dalam pembelajaran maupun 
yang diajukan oleh pendidik  secara individual. Pembelajaran 
berakhir ditutup dengan membaca  جٌكّذ لله. 

 
Pertemuan ketiga  

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran  
ketiga ini adalah agar mahasiswa dapat: 

1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks bacaan 
 ,ِكّذ سعٛي الله

2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung di dalam 
teks tersebut, 

3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 
dalam kehidupan sehari-hari, 
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Daftar pertanyaan yang diajukan adalah: 
 ِكّذ سعٛي طٍّٝ الله ػ١ٍٙٗ طٍٝ ػ١ٍٗ ع٣َ ؟ ذٓئ ِٓ أٞ

 ِطٟ ِحش ٚجٌذ ػرذ الله ؟
 ِحش ٚجٌذٖ ػرذ الله ػٕذ ِح ٘ٛ ؾ١ٕٓ عٙش٠ٓ   +

 ِٓ وفً ِكّذ  ػٕذ ضٛفٟ أِٗ ؟
 ؟ِٓ وفً ِكّذ ػٕذ ِحش ؾذٖ

ٗ أذٛ ؽحٌد+ ّّ  وفً ِكّذ ػٕذ ِحش ؾذٖ ػ
 ٠مٌٛٗ جٌىفحس جٌمش٠شٟ ؟ِح 

 ِٓ ٠إر٠ٗ جٌمش٠شٟ ؟
 ٌّحر ٘حؾش جٌّغٍّْٛ جٌٝ جٌكرشس ؟ 

 ٤ْ جٌّحٌه ػحدي+
 ِطٝ ضٛلغ ئعشجء ِٚؼشجؾٗ ؟ 
 ٚلغ ذؼذ ِٛش ػّٗ ٚصٚؾطٗ  

 ٌٝ أ٠ٓ أعشٞ ذحٌشعٛي ؟ئ
 .  + أعشٞ جٌشعٛي ئٌٝ ِغؿذ ج٤ لظٝ 

 
Dosen mereview pertanyaan dan jawaban (yang digaris 

bawahi) tidak tepat . diantara pertanyaan yang diajukan tidak tepat, 
sebab tidak menggambarkan jawaban yang spesifik terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Misalnya jawaban pertanyaan terakhir 
tidak atau bukan alasan logis dan tepat sebagai penyebab hijrahnya 
rosul ke Habsyi. Kesalahan mahasiswa dalam merangkai kata, pada 
awalnya diabaikan, tapi secara perlahan dibetulkan melalui tanya 
jawab dengan teman sejawat. 
Pasangan kalimat berikutnya juga belum menunjukkan hubungan 
yang tepat, pertanyaan sudah tepat  tetapi jawabannya tidak tepat. 
 

 ٌٕرٟ طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعلا َ ؼ ج٤طف: ِحر غشع ئعشجء ِٚؼشج
 

iii. Deskripsi Nilai Hasil Siklus 1 
Hasil belajar yang ditingkatkan dalam tindakan 

pembelajaran dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah kemahiran 
membaca dan menulis. Berdasarkan data tes siklus 1 dan nilai-nilai 
tugas dapat didseskripsikan sebagai berikut. 

Data hasil belajar yang dicapai peserta didik setalah 
mengikuti pembelajaran siklus pertama dapat dilihat dalam grafik 
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berikut. Data nilai ini merupakan akumulasi dari kemahiran 
membaca dan kemahiran menulis. Indikator kemahiran membaca: 
Mampu membaca nyaring dengan bunyi huruf dan intonasi yang 
tepat, memahami secara literal, interpratasi dan penerapan. 
Kemahiran menulis berupa kemampuan mengungkapkan hasil 
pemahaman isi bacaan secara tertulis dengan indikator: mampu 
merangkaikan huruf dan kata-kata dengan tepat, pilihan kata, 
struktur kalimatnya tepat, dan kerapihan tulisan. 
Dari hasil tes akhir siklus 1 dapat diperoleh data hasil belajar 
sebagaimana grafik berikut ini. 

 
 
Jika dilihat dari ketuntasan belajar dan prosentase masing-

masing tingkatan hasil belajar (kemahiran membaca dan menulis) 
peserta didik dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 
 
 
 
 

Daftar pertanyaan yang diajukan adalah: 
 ِكّذ سعٛي طٍّٝ الله ػ١ٍٙٗ طٍٝ ػ١ٍٗ ع٣َ ؟ ذٓئ ِٓ أٞ

 ِطٟ ِحش ٚجٌذ ػرذ الله ؟
 ِحش ٚجٌذٖ ػرذ الله ػٕذ ِح ٘ٛ ؾ١ٕٓ عٙش٠ٓ   +

 ِٓ وفً ِكّذ  ػٕذ ضٛفٟ أِٗ ؟
 ؟ِٓ وفً ِكّذ ػٕذ ِحش ؾذٖ

ٗ أذٛ ؽحٌد+ ّّ  وفً ِكّذ ػٕذ ِحش ؾذٖ ػ
 ٠مٌٛٗ جٌىفحس جٌمش٠شٟ ؟ِح 

 ِٓ ٠إر٠ٗ جٌمش٠شٟ ؟
 ٌّحر ٘حؾش جٌّغٍّْٛ جٌٝ جٌكرشس ؟ 

 ٤ْ جٌّحٌه ػحدي+
 ِطٝ ضٛلغ ئعشجء ِٚؼشجؾٗ ؟ 
 ٚلغ ذؼذ ِٛش ػّٗ ٚصٚؾطٗ  

 ٌٝ أ٠ٓ أعشٞ ذحٌشعٛي ؟ئ
 .  + أعشٞ جٌشعٛي ئٌٝ ِغؿذ ج٤ لظٝ 

 
Dosen mereview pertanyaan dan jawaban (yang digaris 

bawahi) tidak tepat . diantara pertanyaan yang diajukan tidak tepat, 
sebab tidak menggambarkan jawaban yang spesifik terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Misalnya jawaban pertanyaan terakhir 
tidak atau bukan alasan logis dan tepat sebagai penyebab hijrahnya 
rosul ke Habsyi. Kesalahan mahasiswa dalam merangkai kata, pada 
awalnya diabaikan, tapi secara perlahan dibetulkan melalui tanya 
jawab dengan teman sejawat. 
Pasangan kalimat berikutnya juga belum menunjukkan hubungan 
yang tepat, pertanyaan sudah tepat  tetapi jawabannya tidak tepat. 
 

 ٌٕرٟ طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعلا َ ؼ ج٤طف: ِحر غشع ئعشجء ِٚؼشج
 

iii. Deskripsi Nilai Hasil Siklus 1 
Hasil belajar yang ditingkatkan dalam tindakan 

pembelajaran dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah kemahiran 
membaca dan menulis. Berdasarkan data tes siklus 1 dan nilai-nilai 
tugas dapat didseskripsikan sebagai berikut. 

Data hasil belajar yang dicapai peserta didik setalah 
mengikuti pembelajaran siklus pertama dapat dilihat dalam grafik 
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Tabel 5 Persentase hasil belajar Setelah Siklus 1 
Hasil Belajar Jumlah Masiswa 

Sangat 
tinggi 
(80-86) 

Tinggi 
(70-75) 

Sedang 
(nilai>55 - 
69)  

Rendah 
(nilai< 55     

JP % Jp % JP  % JP  % 
Kemahiran 
membaca dan 
menulis 

4 13   9 30 15 50  2 6,66 

 
Data pada tabel di atas dapat dijelaskan tentang kemampuan 

peserta didik dalam membaca teks dan menulis bahasa Arab. 
Tingkatan pemahaman yang telah dicapai pesera didik pada siklus 1 
baru pada pemahaman, yaitu pemahaman apa adanya yang tersurat 
dalam terhadap isi bacaan. Hasil belajar peserta didik ini dapat 
dikelompokkan dalam empat kategori: hasil belajar yang sangat 
tinggi, tinggi, cukup dan rendah.  

Hanya ada  dua  peserta didik ( 0,06 %) yang tidak mencapai 
ketuntasan minimal dengan kategori hasil belajarnya rendah (nilai 
53), yang mencapai ketuntasan minimal dengan kategori hasil 
belajar cukup ada 15 orang,  yang mencapai  ketuntasan minimal 
dengan kategori hasil belajar tinggi ada 9 orang, dan yang mencapai 
ketuntasan minimal dengan kategori hasil belajar sangat tinggi 
hanya 4 orang. 

 
iv. Refleksi Siklus I 

Hasil pengamatan peneliti pada siklus 1 menunjukkan bahwa 
pada pertemuan pertama siklus 1 mahasiswa masih merasa sulit 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kesulitan itu muncul pada tahap 
kegiatan mencari makna kosa kata dalam kamus.  Kesulitan itu 
disebabkan karena mahasiswa tidak mengetahui akar kata yang 
dicari.  
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Kesulitan juga muncul dalam menuliskan komposisi kalimat 
berupa jawaban pertanyaan tentang isi bacaan yang baru saja 
mereka pelajari. 

Kesulitan itu muncul pada tahap Read, masih mahasiswa 
belum mampu memahami makna kata sesuai dengan konteks 
bacaan. Misalnya kata“عش٠ؾ”. Demikian juga pada tahap menulis 
komposisi sebagai refleksi hasil bacaan, masih banyak diantara yang 
mereka belum mampu menggunakan pilihan kata yang tepat.  

Dengan kondisi ini tampak bahwa sebagian besar peserta didik 
belum mampu memahami isi teks secara baik.  Untuk mampu 
membaca dan memahami isi bacaan seorang pembaca harus mampu 
mengenal bentuk kosa kata, memprediksi isi bacaan dan dalam 
bacaan tersebut.84 Pada kesempatan itu dosen mengamati dan 
memberikan bimbingan pada peserta didik dengan menunjukkan 
bentuk kata dasar kata yang dirasakan sulit oleh peserta didik untuk 
mencari maknanya seperti pada kasus kata di atas.  

Kesulitan utama pada pertemuan kedua, peserta didik belum 
merespon tugas belajar dengan baik dan belum mampu mencari 
makna kosa kata, belum tumbuhnya kesadaran akan pentingnya 
keterampilan membaca dan lemahnya kemampuan dasar 
pengetahuan bahasa   Arab khususnya bentuk kata dasar bahasa 
Arab dan perubahannya. 

Pertemuan ketiga, pada hari ini ada tiga peserta didik  yang 
belum memiliki copy materi yang dibahas, kelompok (mahasiswa 
laki-laki) yang ditugasi paragraf ini tampak belum siap, tidak segera 
merespon tugas dengan baik. Kelompok lain (1, 2 juga) kurang siap 
membantu membahas bagian itu, mungkin karena merasa bukan 
tugasnya. 

Pada proses pembelajaran ini ada peserta didik yang tidak 
memperhatikan kegiatan yang berlangsung, ini terlihat ketika dia 
diminta merespon, memberikan pendapat atau mengulangi 
pertanyaan dan jawaban dari kelompok penyaji, tidak siap, bingung, 
tidak tahu bagian mana yang sedang dibicarakan. 

                                                           
84 Beatrice  S  Mikulecky and Linda Jeffries, Reading Power, Second Edition  (San 

Francisco: Longman, Inc., 1998),  pp. 35-133. 

 
Tabel 5 Persentase hasil belajar Setelah Siklus 1 
Hasil Belajar Jumlah Masiswa 

Sangat 
tinggi 
(80-86) 

Tinggi 
(70-75) 

Sedang 
(nilai>55 - 
69)  

Rendah 
(nilai< 55     

JP % Jp % JP  % JP  % 
Kemahiran 
membaca dan 
menulis 

4 13   9 30 15 50  2 6,66 

 
Data pada tabel di atas dapat dijelaskan tentang kemampuan 

peserta didik dalam membaca teks dan menulis bahasa Arab. 
Tingkatan pemahaman yang telah dicapai pesera didik pada siklus 1 
baru pada pemahaman, yaitu pemahaman apa adanya yang tersurat 
dalam terhadap isi bacaan. Hasil belajar peserta didik ini dapat 
dikelompokkan dalam empat kategori: hasil belajar yang sangat 
tinggi, tinggi, cukup dan rendah.  

Hanya ada  dua  peserta didik ( 0,06 %) yang tidak mencapai 
ketuntasan minimal dengan kategori hasil belajarnya rendah (nilai 
53), yang mencapai ketuntasan minimal dengan kategori hasil 
belajar cukup ada 15 orang,  yang mencapai  ketuntasan minimal 
dengan kategori hasil belajar tinggi ada 9 orang, dan yang mencapai 
ketuntasan minimal dengan kategori hasil belajar sangat tinggi 
hanya 4 orang. 

 
iv. Refleksi Siklus I 

Hasil pengamatan peneliti pada siklus 1 menunjukkan bahwa 
pada pertemuan pertama siklus 1 mahasiswa masih merasa sulit 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kesulitan itu muncul pada tahap 
kegiatan mencari makna kosa kata dalam kamus.  Kesulitan itu 
disebabkan karena mahasiswa tidak mengetahui akar kata yang 
dicari.  
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Beberapa peserta didik yang berhasil merespon tugas belajar 
dengan baik, misalnya NR mampu membantu teman kelompok lain 
membuat pertanyaan yang tepat, TL juga demikian, KP membantu 
menterjemahkan bagian akhir paragraf 10 dengan tepat.   

Dosen membantu memberi pilihan kata tanya yang tepat 
untuk digunakan dalam membuat pertanyaan, memberikan refleksi 
pembetulan, dan penguatan atas semua pertanyaan dan jawaban 
yang muncul. Pada bagian akhir pertemuan dosen membantu, 
mendengarkan  menjawab pertanyaan dan menuliskan jawabannya 
tentang topic yang dipelajari. 

Pada pertemuan ketiga sebagian besar peserta didik telah 
mulai terbiasa dengan kegiatan pembelajaran melalui teknik CIRC. 
Kebiasaan membaca terarah dengan menetapkan tujuan membaca 
dalam bentuk pertanyaan. 

Pada pertemuan akhir siklus pertama  kemandirian peserta 
didik dalam memahami teks bacaan telah terbentuk dengan 
indikator mampu mencari makna kata sulit atau baru dalam kamus 
bahasa Arab – Indonesia. Respon peserta didik terhadap kegiatan 
belajar cukup. Peserta didik telah mampu menjawab  pertanyaan 
secara tertulis dan lisan. Pencapaian hasil peningkatan dapat dilihat 
dari perbandingan peningkatan hasil belajar (kemahiran membaca 
dan menulis) peserta didik pada grafik 3   berikut ini. 

Rata-rata  nilai kemahiran dan menulis peserta didik di atas 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar kelasikal subjek penelitian 
melampaui nilai minimal atau ketuntasan belajar minimal (nilai 55). 
Nilai awal  kemahiran peserta didik 17 orang  belum tuntas dengan 
nilai antara 45-54. Yang sudah mencapai ketuntasan ada 13 orang 
dengan nilai antara 60-70. Sedangkan hasil belajar setelah siklus 1 
semua nilai peserta didik lebih tinggi dari nilai kemampuan awal.  

Hanya ada dua peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan 
minimal dengan nilai 53. Yang lain mencapai ketuntasan minimal 
dengan perolehan nilai antara 55-86. Jika diklasifikasi, maka dapat 
dikelompokkan pada nilai cukup dengan nilai 55-60 ada 4 orang (  
%), nilai baik dengan nilai 66- 75 ada 20 orang (75 %) dari jumlah 
responden, dan sisanya 4 orang yang memperoleh nilai sangat baik (  
%). 
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Berdasarkan pada pencapaian nilai hasil belajar pada siklus 1 

maka dapat disimpulkan bahwa proses tindakan pembelajaran siklus 
1 dengan menggunakan teknik CIRC dapat meningkatkan kemahiran 
membaca dan menulis komposisi kalimat berbahasa Arab bagi 
peserta didik. 
 
b.  Siklus II 

i. Perencanaan 
Siklus kedua ini berlangsung berdasarkan rencana kegiatan 

tindakan yang disusun berdasarkan hasil temuan dan kondisi alami 
proses pembelajaran pada tindakan siklus 1. Kondisi alami yang 
ditemukan pada akhir siklus tersebut adalah telah terbentuknya 
kemandirian peserta didik dalam proses belajar membaca secara 
berkelompok dan memahami isi bacaan. Indikasi kemadirian itu 
terlihat dari kemampuan kelompok dalam mencari makna kata sulit 
atau baru dalam kamus bahasa Arab–Indonesia, kemampuan 
memahami berbagai pertanyaan tentang isi bacaan dan mencari 
jawaban dan menuliskannya secara individual.  

Berdasarkan kondisi tersebut maka rencana tindakan siklus II 
dirumuskan dengan tetap melanjutkan tahapan pembelajaran  
dengan teknik CIRC dengan pengelolaan kegiatan belajar kelompok 
melalui penugasan yang divariasi dengan tugas individu. 
 
Tabel 6. Perencanaan Siklus 2 

Tahapan Uraian Kegiatan 
Perencanaan 
siklus 2 

 

a) Merumuskan Tujuan  
Tujuan siklus ke 2 ini memantapkan 

kemampuan mahasiswa dalam memahami 
teks bahasa Arab baik secara kelompok 
maupun individual.  Berdasarkan kompleksitas 
bahan ajar pada siklus 2 ini maka peneliti dan 
dosen pengajar menetapkan batas ketuntasan 
minimal adalah pada skor 55. 
Ranah pemahaman yang akan dicapai dalam 
tindakan siklus 2 ini meliputi:  pertama tingkat 

Beberapa peserta didik yang berhasil merespon tugas belajar 
dengan baik, misalnya NR mampu membantu teman kelompok lain 
membuat pertanyaan yang tepat, TL juga demikian, KP membantu 
menterjemahkan bagian akhir paragraf 10 dengan tepat.   

Dosen membantu memberi pilihan kata tanya yang tepat 
untuk digunakan dalam membuat pertanyaan, memberikan refleksi 
pembetulan, dan penguatan atas semua pertanyaan dan jawaban 
yang muncul. Pada bagian akhir pertemuan dosen membantu, 
mendengarkan  menjawab pertanyaan dan menuliskan jawabannya 
tentang topic yang dipelajari. 

Pada pertemuan ketiga sebagian besar peserta didik telah 
mulai terbiasa dengan kegiatan pembelajaran melalui teknik CIRC. 
Kebiasaan membaca terarah dengan menetapkan tujuan membaca 
dalam bentuk pertanyaan. 

Pada pertemuan akhir siklus pertama  kemandirian peserta 
didik dalam memahami teks bacaan telah terbentuk dengan 
indikator mampu mencari makna kata sulit atau baru dalam kamus 
bahasa Arab – Indonesia. Respon peserta didik terhadap kegiatan 
belajar cukup. Peserta didik telah mampu menjawab  pertanyaan 
secara tertulis dan lisan. Pencapaian hasil peningkatan dapat dilihat 
dari perbandingan peningkatan hasil belajar (kemahiran membaca 
dan menulis) peserta didik pada grafik 3   berikut ini. 

Rata-rata  nilai kemahiran dan menulis peserta didik di atas 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar kelasikal subjek penelitian 
melampaui nilai minimal atau ketuntasan belajar minimal (nilai 55). 
Nilai awal  kemahiran peserta didik 17 orang  belum tuntas dengan 
nilai antara 45-54. Yang sudah mencapai ketuntasan ada 13 orang 
dengan nilai antara 60-70. Sedangkan hasil belajar setelah siklus 1 
semua nilai peserta didik lebih tinggi dari nilai kemampuan awal.  

Hanya ada dua peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan 
minimal dengan nilai 53. Yang lain mencapai ketuntasan minimal 
dengan perolehan nilai antara 55-86. Jika diklasifikasi, maka dapat 
dikelompokkan pada nilai cukup dengan nilai 55-60 ada 4 orang (  
%), nilai baik dengan nilai 66- 75 ada 20 orang (75 %) dari jumlah 
responden, dan sisanya 4 orang yang memperoleh nilai sangat baik (  
%). 
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Tahapan Uraian Kegiatan 
pemahaman literal yuitu pemahaman 
terhadap fakta atau informasi yang ada dalam 
bacaan tentang teori membaca dan 
pengajaran membaca bahasa Arab. 

Kedua pemahaman mendalam atau 
Inferensial, yaitu pemahaman mahasiswa yang 
meliputi kemampuan menyimpulkan, membuat 
generalisasi. Pemahaman ketiga pemahaman kritis 
dan  penerapan, bentuk pemahaman ini berupa 
kemampuan menilai ide, membandingkan informasi 
dalam bacaan serta menerapkannya. 

 
b) Memilih Bahan Ajar 
Bahan ajar yang diseleksi disesuaikan  dengan  
kebutuhan mahasiswa dan tujuan mata kuliah 
yang digunakan dalam penelitian tindakan 
yaitu mata kuliah Metode Pengajaran Qira’ah.   
Berdasarkan kebutuhan tersebut maka teks 
bacaan yang dipilih adalah sumber bacaan 
yang berkaitan dengan teori pembelajaran 
membaca untuk membekali mahasiswa 
sebagai calon guru bahasa Arab pada level 
madrasah. 
 
c) Pemberian Tugas Belajar 

Bahan ajar dibagikan kepada 
mahasiswa secara berkelompok, masing-
masing kelompok membahas suatu topik 
tertentu. Meskipun tugas kelompok namun 
teknis penyelesaian tugas dilakukan secara 
individual lalu diperbaiki oleh kelompok 
sehingga masing-masing anggota 
bertanggung dalam proses memahami isi teks 
bacaan. 
Rancangan pelaksanaan tugas tersebut adalah 
sebagai berikut:  
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Tahapan Uraian Kegiatan 
1. Setiap kelompok mendapatkan teks 

bacaan sesuai dengan topik pembelajaran. 
2. Peserta didik  bekerjasama saling 

membacakan teks  dan menemukan ide 
pokok. 

3. Peserta didik memberikan tanggapan 
tertulis terhadap teks yang dibahas. 

4. Perwakilan kelompok mempresentasikan 
atau membacakan hasil kerja kelompok. 

5. Peserta didik bersama pendidik 
membahas hasil kerja kelompok lalu 
membuat kesimpulan.85 

6. Diakhir pembelajaran peneliti 
memberikan quiz dengan rangkaian 
pertanyaan. 

 
 
ii.  Deskripsi Pelaksanaan Siklus 2  

Pertemuan Pertama  
Pelaksanaan pembelajaran  membaca bahasa Arab pada siklus 

2 tetap dengan menggunakan teknik CIRC dengan tahap: Reading, 
membaca dan mencari makna mufradat secara berkelompok di luar 
jam tatap mukaa atau di luar kelas,  membaca nyaring secara 
bergantian antar kelompok  dan  lalu analisis jabatan kata dalam 
kalimat yang sulit dalam teks .Lalu  menulis komposisi secara 
individual di dalam kelas.  

Kegiatan menulis difasilitasi melalui serangkaian pertanyaan 
sebagai alat ukur pencapaian hasil belajar peserta didik baik dalam 
kemahiran memahami isi bacaan  maupun kemahiran menilis 
komposisi atau kalimat lengkap. Adapun tujuan yang hendak dicapai 
dalam pembelajaran ini adalah agar peserta didik  dapat: 

1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks 
bacaan, 

                                                           
85 Ibid. 

Tahapan Uraian Kegiatan 
pemahaman literal yuitu pemahaman 
terhadap fakta atau informasi yang ada dalam 
bacaan tentang teori membaca dan 
pengajaran membaca bahasa Arab. 

Kedua pemahaman mendalam atau 
Inferensial, yaitu pemahaman mahasiswa yang 
meliputi kemampuan menyimpulkan, membuat 
generalisasi. Pemahaman ketiga pemahaman kritis 
dan  penerapan, bentuk pemahaman ini berupa 
kemampuan menilai ide, membandingkan informasi 
dalam bacaan serta menerapkannya. 

 
b) Memilih Bahan Ajar 
Bahan ajar yang diseleksi disesuaikan  dengan  
kebutuhan mahasiswa dan tujuan mata kuliah 
yang digunakan dalam penelitian tindakan 
yaitu mata kuliah Metode Pengajaran Qira’ah.   
Berdasarkan kebutuhan tersebut maka teks 
bacaan yang dipilih adalah sumber bacaan 
yang berkaitan dengan teori pembelajaran 
membaca untuk membekali mahasiswa 
sebagai calon guru bahasa Arab pada level 
madrasah. 
 
c) Pemberian Tugas Belajar 

Bahan ajar dibagikan kepada 
mahasiswa secara berkelompok, masing-
masing kelompok membahas suatu topik 
tertentu. Meskipun tugas kelompok namun 
teknis penyelesaian tugas dilakukan secara 
individual lalu diperbaiki oleh kelompok 
sehingga masing-masing anggota 
bertanggung dalam proses memahami isi teks 
bacaan. 
Rancangan pelaksanaan tugas tersebut adalah 
sebagai berikut:  



PENERAPAN TEKNIK CIRC DI RUANG KELAS
(Tindakan Kelas Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis)

90

2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam 
teks bacaan, 

3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 
dalam kehidupan sehari-hari, 

4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu 
oleh  pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan 
membaca secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 

 
Secara rinci tindakan pembelajaran pada pertemuan 

pertama siklus 2 tentang  
جٌّغؿذ  جٌكشجَ "  dengan  menerapkan Cooperative Integrated فٟ 

Reading and Composition (CIRC)’ langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut. 

1) Pendahuluan, meliputi kegiatan membuka pembelajaran 
dengan basmalah, memfokuskan perhatian mahasiswa pada 
kegiatan yang akan dilakukan dengan memberikan 
appersepsi,  

2) Kegiatan pembelajaran inti terdiri dari:   
Masing-masing kelompok memperoleh bagian bacaan dari 
teks dengan judul   سعٛي الله  ِكّذ  
(1) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 

menemukan ide pokok  bacaan berjudul ِكّذ  سعٛي الله. 
(2) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap 

teks yang dibahas. 
(3) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 

membacakan hasil kerja kelompok. 
(4) Peserta didik saling berbagi pengetahuan dengan 

mengajukan pertanyaan, jawabannya dan makna kosa 
kata yang sulit. Diantara pertanyaan yang muncul sebagai 
berikut:  

 gambaran kehidupan :ِؼٕٝ عش٠ؾ فٟ جٌٕض  (5)
  lemah lembut                   ِؼٕٝ جٌٍط١ف ج١ٌ٤ف فٟ جٌٕض (6)

(5) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 
kelompok lalu membuat kesimpulan dan menyatukan ide 
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dari seluruh kelompok. Proses ini berlangsung hingga 
makna dan ide pokok seluruh paragraf dalam teks bacaan 
terungkap. 

(6) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan quiz dengan 
rangkaian pertanyaan sebagai berikut: 

 ٌٝ جٌّذ ٠ٕس؟ئٛي الله  ػٕذ ٘حؾشأ٠ٓ ٔضي سع (1
 ػٕذ ٘ح ؾش ئٌٝ جٌّذ٠ٕس فٟ جٌر١ص أذٛ أ٠ٛخ ج٤ٔظحسٞ فٟ+ ٔضي سعٛي الله 

 ذّحر ٠ذػْٛ  أً٘ جٌّذ٠ٕس ؟  (2
 + أً٘ جٌّذ٠ٕس ٠ذػْٛ  ج٤ٔظحسٞ

ُّ ِح ػٍّٗ جٌٕرٟ فٟ جٌّذ٠ٕس؟ (3  ِح أ٘
ُّ ِح ػٍّٗ جٌٕرٟ فٟ جٌّذ٠ٕس ٘ٛ ذٕحء جٌّغؿذ.   + أ٘

 ٢خش؟ِٚح ػًّ جٌشعٛي  ج (4
 + أطٍف ذ١ٓ لر١ٍط١ٓ أٚط ٚجٌخضسؼ

 ٌّحر ٠ىْٛ طٍف جٌكذ٠ر١س؟  (5
 +  ضؼح٘ذش ذ١ٓ سعٛي ٚجٌمش٠ش 

 فٟ أٞ عٕس خشؼ جٌشعٛي ٌفطف جٌّىّس؟ (6
 + خشؼ جٌشعٛي ٌفطف جٌّىّس فٟ جٌغٕس  جٌػحِٕس  ٌٍٙخشز     

 و١ف أقٛجي دػٛز جلإعلاَ ذؼذ فطف جٌّىّس ؟ (7
 جلا علاَ فٟ  ؾض٠شز جٌؼشذ١س         ٠ٕطشش" فطف جٌّىّس"   وحْ ذؼذ ٘زٖ  +
 ِطٟ ضٛفٟ  سعٛي ؟ (8

 + فٟ ػكٝ  ٠َٛ  جلا غ١ٕٓ جٌػحٔٝ ػشش ِٓ  سذ١غ ج٤ٚي
(8) Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan 

secara tertulis tentang isi pokok bacaan dalam bentuk 
rangkaian pertanyaan dan jawaban yang muncul dalam 
pembelajaran maupun yang diajukan oleh pendidik  
secara individual. 

(9) Mahasiswa mencatat semua pertanyaan dan jawaban 
serta hasil   perbaikannya. Misalnya contoh jawaban 
kalimat pertama dengan menggunakan paduan kata  ػٕذ 
dan ٟف tidak tepat diletakan berdekatan sehingga 
merusak makna, pada jawaban pertanyaan ketujuh dan 
kedelapan juga tidak tepat  dari sisi strukturnya. 
Jawaban ketujuh tidak tepat menggunakan kata  ٖ٘ز
seharusnya jawaban yang tepat adalah: 

 شذ١س جلا علاَ فٟ  ؾض٠شز جٌؼ ٠ٕطشش" فطف جٌّىّس"   ٘زجوحْ ذؼذ 

2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam 
teks bacaan, 

3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 
dalam kehidupan sehari-hari, 

4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu 
oleh  pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan 
membaca secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 

 
Secara rinci tindakan pembelajaran pada pertemuan 

pertama siklus 2 tentang  
جٌّغؿذ  جٌكشجَ "  dengan  menerapkan Cooperative Integrated فٟ 

Reading and Composition (CIRC)’ langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut. 

1) Pendahuluan, meliputi kegiatan membuka pembelajaran 
dengan basmalah, memfokuskan perhatian mahasiswa pada 
kegiatan yang akan dilakukan dengan memberikan 
appersepsi,  

2) Kegiatan pembelajaran inti terdiri dari:   
Masing-masing kelompok memperoleh bagian bacaan dari 
teks dengan judul   سعٛي الله  ِكّذ  
(1) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 

menemukan ide pokok  bacaan berjudul ِكّذ  سعٛي الله. 
(2) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap 

teks yang dibahas. 
(3) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 

membacakan hasil kerja kelompok. 
(4) Peserta didik saling berbagi pengetahuan dengan 

mengajukan pertanyaan, jawabannya dan makna kosa 
kata yang sulit. Diantara pertanyaan yang muncul sebagai 
berikut:  

 gambaran kehidupan :ِؼٕٝ عش٠ؾ فٟ جٌٕض  (5)
  lemah lembut                   ِؼٕٝ جٌٍط١ف ج١ٌ٤ف فٟ جٌٕض (6)

(5) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 
kelompok lalu membuat kesimpulan dan menyatukan ide 
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Jawaban kedelapan tidak tepat menggunakan  ٓػ, 
seharusnya tidak perlu digunakan. Maka jawaban yang benar 
adalah: 

 غ١ٕٓ جٌػحٔٝ ػشش ِٓ  سذ١غ ج٤ٚي ضٛفٟ  سعٛي غلاظ  ٚ عط١ّٓ فٟ ػكٝ  ٠َٛ  جلإ
3) Penutup pembelajaran 

Dosen menyampaikan pesan agar memperbaiki tugas 
menulis dengan menjawab pertanyaan dengan lengkap dan 
meminta mahasiswa menyiapkan tugas refrase hasil kuliah 
dua pertemuan yang sudah dilalui untuk dikumpulkan. 
Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan جٌكّذ لله. 

 
Pada pertemuan kedua  siklus 2 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran pada 
pertemuan ini adalah agar peserta didik  dapat: 

1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks bacaan 
yang berjudul  جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ,, 

2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam teks 
bacaan, 

3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 
dalam kehidupan sehari-hari, 

4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu oleh  
pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan membaca 
secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 

 
Pembelajaran membaca diisi dengan dengan kegiatan peserta 

didik menyampaikan hasil bacaan kelompok yang telah mereka baca 
di rumah, dengan topik tentang: 
جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ    , dengan rincian langkah kegiatan sebagai 
berikut. 
1) Pembelajaran dibuka dengan membaca  ٍّٗذغ 
2) Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan sesuai dengan topic 

pembelajaran 
 جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ
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3) Kegiatan Inti, terdiri dari: 
(1) Peserta didik  bekerjasama  dalam kelompok saling 

membacakan teks  dan menemukan ide pokok bacaan 
dengan topic جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ. Kegiatan ini 
dilakukan di luar jam tatp muka. 

(2)       Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 
membacakan hasil kerja kelompok. 

(3) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap 
teks yang dibahas, dengan mengajukan pertanyaan 
tentang mufradat yang sulit atau isi bacaan yang belum 
difahami. Pada kegiatan ini peserta dari kelompok 
pendengar bertanya tentang: 

 جٌّذ سعس ٚجٌؿحِؼحش ٠محي لذ فشٍص فٟ ضشذ١س جٌشرحخ ؟ٌّحر 
(4)        Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 

kelompok lalu membuat kesimpulan.86 
(5) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan quiz dengan 

rangkaian pertanyaan sebagai berikut. 
 

 خ ًالجبمعبد  قذ فشلذ في رشثيخ الشجبة ؟د ليل أنّ المذسس  مب .1
 كيف طشيقخ لعلاج أً رحليل ىزه المشكلاد ؟ .2
 أركش مه مسؤليخ المذاسس ًالجبمعبد في رشثيخ الشجبة ايشرضيو المجزمع! .3
 أركش مه العيٌة الزّي أصبة ثيب  شجبثنب ! .4
 ىل المذسسخ ًالجبمعبد ًحذىب الزي مسؤليخ في رشثيخ الشجبة؟  .5

 
Pada pertemuan ketiga  
Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran pada 

pertemuan ketiga siklus 2 ini adalah agar peserta didik  dapat: 
1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks 

bacaan yang berjudul , جٌّغؿذ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس  , 
2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam 

teks bacaan, 
3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 

dalam kehidupan sehari-hari, 

                                                           
86 Ibid. 

Jawaban kedelapan tidak tepat menggunakan  ٓػ, 
seharusnya tidak perlu digunakan. Maka jawaban yang benar 
adalah: 

 غ١ٕٓ جٌػحٔٝ ػشش ِٓ  سذ١غ ج٤ٚي ضٛفٟ  سعٛي غلاظ  ٚ عط١ّٓ فٟ ػكٝ  ٠َٛ  جلإ
3) Penutup pembelajaran 

Dosen menyampaikan pesan agar memperbaiki tugas 
menulis dengan menjawab pertanyaan dengan lengkap dan 
meminta mahasiswa menyiapkan tugas refrase hasil kuliah 
dua pertemuan yang sudah dilalui untuk dikumpulkan. 
Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan جٌكّذ لله. 

 
Pada pertemuan kedua  siklus 2 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran pada 
pertemuan ini adalah agar peserta didik  dapat: 

1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks bacaan 
yang berjudul  جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ,, 

2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam teks 
bacaan, 

3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 
dalam kehidupan sehari-hari, 

4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu oleh  
pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan membaca 
secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 

 
Pembelajaran membaca diisi dengan dengan kegiatan peserta 

didik menyampaikan hasil bacaan kelompok yang telah mereka baca 
di rumah, dengan topik tentang: 
جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ    , dengan rincian langkah kegiatan sebagai 
berikut. 
1) Pembelajaran dibuka dengan membaca  ٍّٗذغ 
2) Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan sesuai dengan topic 

pembelajaran 
 جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ
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4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu 
oleh  pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan 
membaca secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 
 

Pembelajaran membaca diisi dengan dengan kegiatan peserta 
didik menyampaikan hasil bacaan kelompok yang telah mereka baca 
di rumah, dengan topik tentang   جٌّغؿذ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس , dengan rincian 
langkah kegiatan sebagai berikut. 

1) Pembelajaran dibuka dengan membaca  ٍّٗذغ 
2) Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan sesuai dengan 

topik pembelajaran 
 جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ
3) Kegiatan Inti, terdiri dari: 

(1) Setiap kelompok mendapatkan penggalan teks bacaan 
dengan topik جٌّغؿذ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس.  

(2) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 
menemukan ide pokok  جٌّغؿذ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس. 

(3) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap 
teks yang dibahas. 

(4) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 
membacakan hasil kerja kelompok. 

(5) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 
kelompok lalu membuat kesimpulan.87 

(6) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan quiz dengan 
rangkaian pertanyaan sebagai berikut. 

 س جٌّغؿذ فٟ ػظش جٌشعٛي ص. َ ؟دٚ  ِح .أ 
 ٌّحر أطرف جٌّغؿذ ١ِلا دج ٌؿّح ػس جلإعلاَ ِٚىحٔح ٌم١حَ دٌٚس ٚ ِٕرؼح ٌكؼحسز  جلإعلاَ؟ .خ 
 أروش ِغحؾذ جلإعلاَ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس  ٚذ١ّٓ خظحتظٙح! .ؼ 
 ِح ٟ٘ قم١مس جٌّغؿذ ؟ .د 

 
 
 

                                                           
87 Ibid. 
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Pada pertemuan keempat siklus 2   
Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran pada 

pertemuan keempat siklus 2 ini adalah agar peserta didik  dapat: 
1) menguasai kosa kata yang terkandung dalam teks bacaan 

yang berjudul َٔشأز جٌّىطرحش فٟ ػظش جلإعلا . 
2) menyebutkan pokok pikiran yang terkandung dalam teks 

bacaan, 
3) mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks dalam 

kehidupan sehari-hari, 
4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu oleh  

pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan membaca secara 
tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 

 
Pembelajaran membaca diisi dengan dengan kegiatan peserta 

didik menyampaikan hasil bacaan kelompok yang telah mereka baca 
di rumah, dengan topik tentang   َٔشأز جٌّىطرحش فٟ ػظش جلإعلا , dengan 
rincian langkah kegiatan sebagai berikut. 

1)   Pembelajaran dibuka dengan membaca  ٍّٗذغ 
2) Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan sesuai dengan 

topik pembelajaran. 
3) Kegiatan Inti, terdiri dari: 

(1) Setiap kelompok mendapatkan penggalan teks 
bacaan dengan topic  َٔشأز جٌّىطرحش فٟ ػظش جلإعلا .  

(2) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  
dan menemukan ide pokok َٔشأز جٌّىطرحش فٟ ػظش جلإعلا. 

(3) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis 
terhadap teks yang dibahas. 

(4) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 
membacakan hasil kerja kelompok. 

(5) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil 
kerja kelompok lalu membuat kesimpulan. 

(6) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan quiz 
dengan rangkaian pertanyaan sebagai berikut. 

 

4) mengungkapkan kembali isi teks dengan dipandu 
oleh  pertanyaan yang diajukan diakhir kegiatan 
membaca secara tulis, 

5) menganalisa struktur kalimat yang menjadi fokus 
pembahasan. 
 

Pembelajaran membaca diisi dengan dengan kegiatan peserta 
didik menyampaikan hasil bacaan kelompok yang telah mereka baca 
di rumah, dengan topik tentang   جٌّغؿذ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس , dengan rincian 
langkah kegiatan sebagai berikut. 

1) Pembelajaran dibuka dengan membaca  ٍّٗذغ 
2) Setiap kelompok mendapatkan teks bacaan sesuai dengan 

topik pembelajaran 
 جٌّذسعس ٚ ِغإ١ٌطٙح ٔكٜٛ جٌشرحخ
3) Kegiatan Inti, terdiri dari: 

(1) Setiap kelompok mendapatkan penggalan teks bacaan 
dengan topik جٌّغؿذ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس.  

(2) Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 
menemukan ide pokok  جٌّغؿذ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس. 

(3) Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap 
teks yang dibahas. 

(4) Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 
membacakan hasil kerja kelompok. 

(5) Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 
kelompok lalu membuat kesimpulan.87 

(6) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan quiz dengan 
rangkaian pertanyaan sebagai berikut. 

 س جٌّغؿذ فٟ ػظش جٌشعٛي ص. َ ؟دٚ  ِح .أ 
 ٌّحر أطرف جٌّغؿذ ١ِلا دج ٌؿّح ػس جلإعلاَ ِٚىحٔح ٌم١حَ دٌٚس ٚ ِٕرؼح ٌكؼحسز  جلإعلاَ؟ .خ 
 أروش ِغحؾذ جلإعلاَ فٟ ِخطٍف جٌؼظٛس  ٚذ١ّٓ خظحتظٙح! .ؼ 
 ِح ٟ٘ قم١مس جٌّغؿذ ؟ .د 

 
 
 

                                                           
87 Ibid. 
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 ْ ِٓ ِكد جٌؼٍُ ذأشحء جٌّىطرحش ؟ ٌّحر لحَ جٌمحدسٚ .أ 
 أروش جٌّىطرحش جٌّشٙٛسز  ِٚطٟ أٔشأ ٘ح جٌّغٍّْٛ  ؟ .خ 
 ذأٞ قؿشجش جٌّىطرحش ِضٚدز ؟ أروش٘ح ! .ؼ 
 أروش ٔٛػ١ٓ ِٓ جٌفٙحسط فٟ جٌّىطرس جٌكىُ! .د 
 ئششـ ٔظحِح لإعطؼحسز  جٌىطد فٟ ِىطرس جٌمح٘شز! .ٖ 
سش ٚ لحِص  جٌطشؾّس ذذٚس ور١ش فٟ ٔٙؼس جٌ .ٚ  ّٛ  ؼ١ٍّس ؟ِطٝ ٚأ٠ٓ ضط

 
Setelah peserta didik menjawab jawaban pertanyaan, peneliti 

bertanya kembali peserta didik tentang jawaban dari masing-masing 
jawaban yang diajukan tersebut, dan memberi refleksi dengan 
memberi penegasan atas jawaban yang benar atau memperbaiki 
jawaban yang salah atau kurang tepat. Hal ini berguna sebagai 
koreksi terhadap jawaban peserta didik, sehingga mereka 
mengetahui prediksi benar atau salah atas jawaban mereka masing-
masing. 

 
iv. Hasil Pembelajaran Siklus  2  

Hasil belajar peserta didik berupa kemahiran membaca yang 
terdiri dari: mahir membaca nyaring, memahami bacaan dan 
kemahiran menulis kalimat lengkap atau komposisi dengan 
menjawab pertanyaan tentang judul atau tema yang dipelajari 
setelah  siklus  2 sebagai berikut.  

 
Data pada grafik 4 dapat dikelompokkan dalam tiga kategori 

pencapaian: rendah, cukup dan tinggi, dan sangat tinggi 
sebagaimana tergambar pada tabel 7 berikut ini. 
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Tabel 7 Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus  2 
Hasil belajar Jumlah Masiswa 

Kemahiran 
membaca dan 
menulis 

Sangat tinggi 
(80-90) 

Tinggi 
(65-79) 

Sedang 
(nilai>5
5 - 64) 

Rendah (nilai< 
55     

 JP  % JP  % 

 Jumlah 
peserta 

5  16,66 20 66,66  

 
Data pada Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa dari 29 orang 

peserta didik yang  mengikuti tes  diakhir siklus 2 , semua  
responden mencapai ketuntasan minimal,  dimana nilai terendah 
adalah 58 dicapai 2 orang. Ada 20 orang yang mencapai hasil belajar 
tinggi dengan perolehan nilai antara 65-79, dan yang mencapai nilai 
hasil belajar sedang ada 2 orang dengan nilai 58. Tidak ada peserta 
didik yang mencapai nilai dengan kategori rendah.  

Dapat disimpulkan bahwa proses tindakan pembelajaran 
dengan menggunakan CIRC  pada siklus ke 2 dapat membantu 
peserta didik dalam mencapai kemahiran membaca dan menulis 
komposisi (kalimat) bahasa Arab. 

 
iv) Refleksi   

Pada siklus kedua tingkat partisipasi mahasiswa peserta 
belajar  lebih baik, ada beberapa peserta didik memberi respon 
dengan bertanya tentang obyek pembahasan. Tingkat kemandirian 
peserta didik telah terbentuk, kelompok penyaji telah mampu 
memahami isi teks meskipun masih ada kata kunci  belum dipahami 
secara baik, misalnya kata جٌفٙحسط     oleh peserta didik  dipahami 
sebagai daftar isi, sebenarnya bermakna Katalog, suatu istilah dalam 
tata kelola perpustakaan. Kata “ ِٕرغ“ dipahami sebagai tempat terbit, 
sebenarnya  kata tersebut bermakna sumber, yaitu tempat lahir  
lahirnya suatu perdaban muslim.  

Pada tindakan pembelajaran siklus 2 ini peserta didik yang 
mengalami konflik dalam dirinya dalam belajar dan menguasai bahan 
bacaan telah, dapat terbantu dengan kerja kelompok. Namun untuk 

 ْ ِٓ ِكد جٌؼٍُ ذأشحء جٌّىطرحش ؟ ٌّحر لحَ جٌمحدسٚ .أ 
 أروش جٌّىطرحش جٌّشٙٛسز  ِٚطٟ أٔشأ ٘ح جٌّغٍّْٛ  ؟ .خ 
 ذأٞ قؿشجش جٌّىطرحش ِضٚدز ؟ أروش٘ح ! .ؼ 
 أروش ٔٛػ١ٓ ِٓ جٌفٙحسط فٟ جٌّىطرس جٌكىُ! .د 
 ئششـ ٔظحِح لإعطؼحسز  جٌىطد فٟ ِىطرس جٌمح٘شز! .ٖ 
سش ٚ لحِص  جٌطشؾّس ذذٚس ور١ش فٟ ٔٙؼس جٌ .ٚ  ّٛ  ؼ١ٍّس ؟ِطٝ ٚأ٠ٓ ضط

 
Setelah peserta didik menjawab jawaban pertanyaan, peneliti 

bertanya kembali peserta didik tentang jawaban dari masing-masing 
jawaban yang diajukan tersebut, dan memberi refleksi dengan 
memberi penegasan atas jawaban yang benar atau memperbaiki 
jawaban yang salah atau kurang tepat. Hal ini berguna sebagai 
koreksi terhadap jawaban peserta didik, sehingga mereka 
mengetahui prediksi benar atau salah atas jawaban mereka masing-
masing. 

 
iv. Hasil Pembelajaran Siklus  2  

Hasil belajar peserta didik berupa kemahiran membaca yang 
terdiri dari: mahir membaca nyaring, memahami bacaan dan 
kemahiran menulis kalimat lengkap atau komposisi dengan 
menjawab pertanyaan tentang judul atau tema yang dipelajari 
setelah  siklus  2 sebagai berikut.  

 
Data pada grafik 4 dapat dikelompokkan dalam tiga kategori 

pencapaian: rendah, cukup dan tinggi, dan sangat tinggi 
sebagaimana tergambar pada tabel 7 berikut ini. 
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kemahiran menulis masih ada yang belum mampu memilih kata yang 
tepat untuk menuliskan jawaban atau ide, misalnya kurang tepat 
pada pemilihan bentuk kata kerja dengan kata ganti yang 
terkandung di dalamnya.   

Kesulitan pembelajaran masih muncul karena masih ada 4 
peserta didik yang kurang lancar membaca nyaring, kurang tepat 
mengucapkan kata-kata karena disebabkan kurangnya persiapan di 
rumah dan kerja kelompok belum maksimal.  Selain itu kehadiran 
peserta didik juga belum maksimal misalnya pada pertemuan ketiga  
siklus kedua ada  2 orang tidak hadir, dan 2 orang mahasiswa datang 
terlambat, pada akhir siklus tidak semua peserta didik mengikuti tes 
akhir siklus.  

Hal positif yang muncul pada siklus kedua terutama 
pertemuan ketiga diantaranya dalam kegiatan menuliskan kembali 
ide inti dalam teks  yang sejak awal tidakan dirancang melalui 
bantuan  rangkaian pertanyaan  tentang pokok pikiran isi bacaan 
mampu membangkitkan minat, mampu mengatasi kesulitan dalam 
menguasai isi bacaan dan memudahkan mencari ide pokok dalam 
paragraf.  

Tindakan siklus kedua ini lebih memantapkan kemahiran 
membaca dan memahami isi bacaan serta menulis kan ide pokok isi 
bacaan. Mayoritas subjek penelitian telah mencapai  ketuntasan 
minimal dalam membaca nyaring, memahami isi bacaan pada 
tingkatan: a) Pemahaman Literal: kemampuan peserta didik 
mengingat ide  - ide pokok yang terdapat dalam teks, b) pemahaman 
interpretasi berupa kemampuan peserta didik menjelaskan poin 
penting dibalik informasi tersurat dalam teks, dan telah mampu 
mencapai sebagian: c) Pemahaman Kritis atau evaluatif yang terdiri 
dari: (1) kemampuan menganalisis: berupa kemampuan menguraikan 
ide pokok, (2) sintesis berupa kemampuan membuat simpulan isi 
bacaan, (3) aplikasi, kemampuan membaca nyaring dengan bunyi 
bacaan yang tepat, sementara pada tingkatan (4) evaluasi berupa 
kemampuan menilai, membedakan, membandingkan, memilih kata 
dan bunyi akhir bacaan dengan dukungan pendapat yang sesuai 
baru dicapai oleh 5 orang peserta didik.  
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Karena itu bagian yang belum dicapai oleh mayoritas peserta 
didik adalah tingkat pemahaman kritis dan penerapan atau tingkat 
pemahaman yang ke tiga. Pencapaian tingkata pemahaman pada 
tingkat ketiga menuntut peserta didik untuk membaca sumber 
bacaan secara rinci. Sementara untuk mampu memilih dan 
memberikan dukungan pendapat yang sesuai, peserta didik perlu 
memiliki daya nalar yang tinggi, mahir dalam ilmu shorf dan nahwu 
dan banyak latihan untuk mengasahnya, sementara kesempatan 
latihan hanya di kelas, pemanfatan tutor sebaya dalam kelompok 
oleh anggota juga belum maksimal . Waktu belajar banyak digunakan 
oleh mahasiswa untuk mencari makna kata yang asing saja sudah 
menyita seluruh waktu belajar. 

Dalam setiap kegiatan presentasi isi teks secara lisan dan 
reviu di kelas, tingkat kesulitan atau konflik yang dihadapi peserta 
didik semakin berkurang, partisipasi peserta didik semakin 
meningkat, hal ini didukung oleh perolehan nilai peserta didik yang 
semakin membaik, karena pengetahuan, pemahaman mereka 
terhadap bacaan setiap proses tindakan juga semakin membaik. 
Peningkatan kemahiran membaca dan menulis yang dicapai peserta 
didik dapat diamati pada grafik berikut. 

 
 

kemahiran menulis masih ada yang belum mampu memilih kata yang 
tepat untuk menuliskan jawaban atau ide, misalnya kurang tepat 
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bacaan. Mayoritas subjek penelitian telah mencapai  ketuntasan 
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tingkatan: a) Pemahaman Literal: kemampuan peserta didik 
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interpretasi berupa kemampuan peserta didik menjelaskan poin 
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mencapai sebagian: c) Pemahaman Kritis atau evaluatif yang terdiri 
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bacaan yang tepat, sementara pada tingkatan (4) evaluasi berupa 
kemampuan menilai, membedakan, membandingkan, memilih kata 
dan bunyi akhir bacaan dengan dukungan pendapat yang sesuai 
baru dicapai oleh 5 orang peserta didik.  
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Secara umum data hasil belajar pada siklus 2 ini  dapat 
disimpulkan bahwa semua peserta didik telah mencapai standar 
kempetensi mata kuliah. Jika dilihat dari perbandingan  nilai rata-
rata nilai kemampuan awal, nilai siklus 1  dan  nilai siklus 2, ternyata 
menunjukkan perubahan yang positif, sebagaimana terlihat pada 
grafik 7 berikut ini.  

 
 

 Pada siklus ke 2 ini kemampuan mahasiswa, terutama yang 
setia untuk hadir, kemampuan mereka memahami teks bacaan 
berbahasa Arab mengalami peningkatan yang signifikan,  jika 
dibandingkan dengan kemampuan yang mereka miliki sebelumnya. 
Pada grafik 7 menunjukkan kemampuan mahasiswa memahami 
bacaan bahasa Arab mengalami peningkatan, dari nilai  rata-rata 
kemampuan awal pratindakan 58,43 pada siklus 1 nilai rata-rata 
pemahaman mahasiswa dalam 3 kemampuan mencapai nilai 68,58 
dan pada siklus 2 mencapai nilai 72,07.   

 Peningkatan ini terjadi baik dalam kemampuan memahami 
istilah atau kosa kata sulit  secara mandiri, maupun dalam 
memahami isi teks secara umum, padahal teks yang dipilih untuk 
siklus 2 ini lebih tinggi bobotnya, karena disesuaikan dengan 
tuntutan tujuan mata kuliah yang menjadi media penelitian tindakan 
ini, yaitu pemahaman terhadap teori metode pengajaran membaca 
untuk  tingkat madrasah. 
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A. Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian diarahkan pada dua aspek 

sesuai dengan pertanyaan penelitian yang dirumuskan di awal, yaitu: 
Pertama berkaitan dengan proses peningkatan Kemahiran 
membaca, dan menulis bahasa Arab melalui penerapan Teknik CIRC 
terhadap peserta didik subjek penelitian. Kedua, pembahasan 
diarahkan pada hasil peningkatan Kemahiran membaca dan 
menulis tersebut pada peserta didik subjek penelitian. 
1. Proses pembelajaran Melalui CIRC 

Proses peningkatan Kemahiran membaca Melalui CIRC 
terhadap mahasiswa subjek penelitian diawali dengan membuat 
perencanaan desain Penelitian Tindakan, dilanjutkan dengan 
membuat rencana pembelajaran pemahaman bacaan berbahasa 
Arab dengan menerapkan teknik CIRC.  

a. Pembahasan Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pemberajaran meliputi beberapa aspek: yaitu 

merumuskan tujuan, merancang kegiatan belajar yang berbasis 
teknik   CIRC, memilih sumber belajar dan merancang bahan ajar 
yang akan digunakan, dan merancang alat penilaian hasil belajar. 
Rumusan tujuan pembelajaran dalam tindakan peningkatan 
pemahaman bacaan bahasa Arab ini telah dirancang sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang ada di kelas. 

Dimana sebagian besar peserta didik membaca teks 
berbahasa Arab masih mengalami konflik batin disebabkan tidak 
sesuainya antara tuntutan belajar dan pengalaman belajar bahasa 
arab yang minim. Rumusan tujuan pembelajaran tersebut adalah 
meningkatkan kemahiran membaca dan memahami bacaan bahasa 
Arab pada mahasiswa sebagai tujuan utama atau tujuan umum.  

Untuk mencapai tujuan utama tersebut ditempuh melalui 
pencapaian tujuan khusus berupa : pembiasaan terhadap mahasiswa 
untuk belajar mandiri dalam membaca dan memahami isi bacaan 
berbahasa Arab melalui teknik CIRC dan menggunakan kamus dua 
bahasa, kamus bahasa Arab – Indonesia.  
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Adapun ranah pemahaman yang dituju dalam upaya 
peningkatan pemahaman isi bacaan bahasa Arab ini mencakup tiga 
tingkatan pemahaman yang terdiri dari : Pengetahuan literal, 
pemahaman interpretasi dan pemahaman kritis dan penerapan.  

Rumusan tujuan pembelajaran dalam tindakan pembelajaran 
membaca dan menulis ini, telah sesuai dengan arah rancangan 
tujuan belajar pada umumnya yaitu kemampuan meliputi 
kemampuan kognitif, dan afektif maupun psikomotorik.88  

Namun, sesuai dengan kekhasan materi atau bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran tentu pencapaian ketiga ranah 
kemampuan tersebut tidak selalu seimbang. Tujuan tindakan 
pembelajaran dalam konteks penelitian ini berupa kemaampuan 
memahami isi bacaan berbahasa Arab merupakan aspek kemampuan 
kognitif, kemahiran membaca teks dan menuliskan kembali ide 
pokok teks berbahasa Arab itu sendiri sebagai ranah psikomotor, 
pembentukan kebiasaan belajar berbasis CIRC dan menggunakan 
kamus  sebagai kemampuan afektif.  

Rancangan kegiatan belajar yang dirumuskan dalam rencana 
pembelajaran bagi tindakan peningkatan kemahiran membaca 
pemahaman dan menulis ini telah dirancang sesuai dengan tahapan 
kegiatan dalam teknik CIRC. Jika ditinjau dari teori rancangan 
kegiatan membaca dan pembelajarannya , rancangan kegiatan 
belajar ini juga telah sesuai dengan prinsip merancang pembelajaran 
membaca yang disarankan oleh Brown.89Bahwa rancangan kegiatan 
pembelajaran itu harus memberikan stimulasi dan mengaktifkan 
peserta didik. 

Pemilihan sumber ajar dan materi ajar bagi kegiatan 
peningkatan pemahaman bacaan bahasa Arab bagi mahasiswa telah 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan belajar dan kriteria pemilihan 
materi. Dimana kebutuhan yang mendesak adalah menyelesaikan 
masalah rendahnya kemampuan memahami bacaan bahasa Arab 
pada mahasiswa dijadikan dasar dalam memilih sumber belajar 
                                                           

88Patricia Cranton, Planning Instruction for Adult Leaners (Toronto, Canada:  Wall & 
Emerson, Inc., 1989), pp. 39-40. 

89  Brown, H. Douglas, Teaching By Prinsiples: An Interactive Approach To Language 
Pedagogy  (San Francisco: Longman Inc., 2001), pp. 313-316. 
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berupa buku bacaan yang sesuai lalu menetapkan materi 
pembelajaran. 

Buku sumber belajar yang dipilih pada perencanaan 
pembelajaran tindakan  siklus satu (1) adalah buku sumber yang 
memuat topik-topik yang lebih dikenal oleh mahasiswa misalnya 
buku yang memuat topik tentang sejarah kehidupan Muhammad 
Rasul Allah, sejarah peradaban Islam, tokoh dan pendidikan. Hal ini 
sesuai dengan kriteria pemilihan materi, bahwa pemilihan materi 
ajar perlu mempertimbangkan pengalaman belajar sebelumnya 
sehingga terjadi proses transfer of learning dalam pembelajaran 
membaca bahasa Arab dan bersifat linier dimulai dari yang mudah, 
sedang lalu menuju ke yang sulit. 90 

Dari buku-buku sumber belajar tersebut diseleksi dan 
ditentukan sebagai materi pembelajaran peningkatan kemahiran 
membaca dan menulis bagi peserta didik. Rancangan alat penilaian 
hasil belajar dan proses pembelajaran peningkatan kemahiran 
membaca  dan menulis bahasa Arab bagi peserta didik telah disusun 
dan dirancang sesuai dengan karakter hasil belajar dan proses 
belajar.  

Bahan Penilaian hasil dan proses belajar bersumber pada 
performa bahasa yang ditampilkan peserta didik ketika belajar 
membaca, menulis  dengan berindikator: peserta didik mahir 
mengucapkan bunyi huruf yang terangkai dalam setiap kata, kalimat, 
dan paragraf  dengan intonasi yang tepat, mampu menjawab 
pertanyaan secara tertulis yang berfungsi sebagai pengukur 
pemahaman peserta didik terhadap isi bacaan.  

Instrument penilaian tersebut merupakan intrumen 
penilaian otentik,  artinya penilaian yang dilakukan dengan menilai 
kemampuan bahasa dan produksi bahasa bahasa secara alami dan 
otentik yang terjadi di dalam kelas. Penilaian yang demikian juga 
disebut sebagai penilaian performa bahasa.  

Menurut O’Malley dan Valdez Pierce penilaian performa 
bahasa memiliki karakteristik: menuntut peserta didik merespon 
secara tersusun, mereka terlibat dalam proses berpikir tingkat 
                                                           

90Susan Toohey, Designing Courses  for  Higher Education (Toronto, Canada:  SRHE and Open 
University Press, 1999), p. 164. 
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88Patricia Cranton, Planning Instruction for Adult Leaners (Toronto, Canada:  Wall & 
Emerson, Inc., 1989), pp. 39-40. 

89  Brown, H. Douglas, Teaching By Prinsiples: An Interactive Approach To Language 
Pedagogy  (San Francisco: Longman Inc., 2001), pp. 313-316. 
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tinggi, dengan tugas terbuka yang dirancang secara bermakna, 
menuntut keterlibatan, dan keaslian.  Instrument penilaian 
dirancang secara integrative meliputi empat keterampilan bahasa, 
dan psoses belajar bahasa serta lebih mengutamakan kedalaman 
penguasaan daripada keluasan.91  

Penilaian hasil belajar pada penelitian ini diarahkan pada 
penilaian pencapaian kemahiran membaca bahasa Arab yang 
meliputi: mahir membaca nyaring, pemahaman yang terdiri dari 
pengetahuan literal, pemahaman interpretasi dan pemahaman kritis 
atau evaluatif.  

Penilaian terhadap pencapaian pemahaman literal adalah 
penilaian pencapaian peserta didik terhadap seluruh informasi atau 
pengetahuan yang terdapat dalam bacaan secara tekstual. Penilaian 
pemahaman interpretasi diarahkan pada penilaian kemampuan 
peserta didik memahami dan menyimpulkan makna yang tersirat 
dalam teks bacaan.  

Penilaian terhadap pemahaman kritis atau evaluatif 
diarahkan pada kemampuan peserta didik menganalisis 
(menguraikan), mensintesa (menyimpulkan), memilih, menentukan 
dan memberikan pendapat pendukung. Dengan demikian, maka 
dapat disimpulkan bahwa rancangan penilaian hasil belajar sesuai 
dengan tujuan  belajar sebagai salah satu dasar dalam merancang 
alat penilaian.92 

b. Pembahasan Proses Pembelajaran 
Banyak ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidik 

menempati kedudukan utama dalam proses pembelajaran. Pendidik 
memiliki peran yang sangat besar dalam pencapaian tujuan 
pendidikan dan pembelajaran. Salah satu peran penting pendidik 
adalah perancang kegiatan belajar dan memilih teknik belajar yang 
serasi dan melaksanakannya  serta mendorong peserta didik untuk 
melaksanakan aktivitas belajar sehingga tujuan belajar tercapai.  

                                                           
91   H. Douglas, Brown,  Language  Assessment: Principles and Classroom Practices (San 

Francisco:  Longman, 2004),  p. 253. 
92  Hilda Taba, Curriculum Development:  Teory and Practice (New York: Harcourt Brace 

World Inc. 1960), p. 18. 
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Merujuk pandangan Brown dalam merancang kegiatan 
membaca interaktif, (1) salah satu teknik pembelajaran membaca 
yang aktif, interaktif adalah CIRC. Teknik ini selain bersifat 
interaktif, aktif juga bersifat kooperatif dalam membelajarkan 
peserta didik agar mahir membaca bahasa asing yang diintegrasikan 
dengan latihan menulis komposisi atau kalimat dan paragraf (2) 
Kegiatan belajar membaca dapat dibagi kepada: Pra membaca, 
berupa aktifitas mengamati bacaan dan mencari makna kata-kata 
yang baru di dalam kamus, membaca dan saling menyimak dan 
membacakan, berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam 
membaca dan memahami isi bacaan berbahasa Arab, dan setelah 
membaca berupa latihan menjawab pertanyaan tentang isi bacaan 
baik yang tersurat maupun yang tersirat yang disusun secara 
tertulis dan disajikan juga secara lisan.93 

Berdasarkan pada  peran penting pendidik  dan masalah 
pembelajaran membaca bahasa Arab yang terjadi pada setting dan 
subjek penelitian terjadi rendahnya kemahiran membaca peserta 
didik dan menulis. Sebagian besar mereka dalam menghadapi 
perkuliahan bahasa Arab, peneliti melakukan kegiatan penelitian 
tindakan untuk mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan 
teknik CIRC dalam pembelajaran membaca bahasa Arab terhadap 
subjek penelitian.  

Pembahasan data proses tindakan pembelajaran difokuskan 
pada pembahasan terhadap aktivitas pendidik (dosen) dalam hal ini 
peneliti sendiri berperan sebagi pendidik dengan dibantu seorang 
kolaborator sebagai tim pelaksana tindakan pembelajaran dan 
aktivitas peserta didik. 

1) Aktivitas Pendidik 
Pendidik sebagai kolaborator bersama peneliti telah 

melaksanakan proses pembelajaran membaca bahasa Arab pada 
kelas semester V jurusan Bahasa Arab sesuai dengan tahapan CIRC 
yaitu dimulai dengan setiap kelompok mendapatkan teks bacaan 
sesuai dengan topik pembelajaran. Lalu secara berurutan kegiatan 
belajar sebagai berikut: 

                                                           
93Brown,  op.cit., p. 316. 

tinggi, dengan tugas terbuka yang dirancang secara bermakna, 
menuntut keterlibatan, dan keaslian.  Instrument penilaian 
dirancang secara integrative meliputi empat keterampilan bahasa, 
dan psoses belajar bahasa serta lebih mengutamakan kedalaman 
penguasaan daripada keluasan.91  

Penilaian hasil belajar pada penelitian ini diarahkan pada 
penilaian pencapaian kemahiran membaca bahasa Arab yang 
meliputi: mahir membaca nyaring, pemahaman yang terdiri dari 
pengetahuan literal, pemahaman interpretasi dan pemahaman kritis 
atau evaluatif.  

Penilaian terhadap pencapaian pemahaman literal adalah 
penilaian pencapaian peserta didik terhadap seluruh informasi atau 
pengetahuan yang terdapat dalam bacaan secara tekstual. Penilaian 
pemahaman interpretasi diarahkan pada penilaian kemampuan 
peserta didik memahami dan menyimpulkan makna yang tersirat 
dalam teks bacaan.  

Penilaian terhadap pemahaman kritis atau evaluatif 
diarahkan pada kemampuan peserta didik menganalisis 
(menguraikan), mensintesa (menyimpulkan), memilih, menentukan 
dan memberikan pendapat pendukung. Dengan demikian, maka 
dapat disimpulkan bahwa rancangan penilaian hasil belajar sesuai 
dengan tujuan  belajar sebagai salah satu dasar dalam merancang 
alat penilaian.92 

b. Pembahasan Proses Pembelajaran 
Banyak ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidik 

menempati kedudukan utama dalam proses pembelajaran. Pendidik 
memiliki peran yang sangat besar dalam pencapaian tujuan 
pendidikan dan pembelajaran. Salah satu peran penting pendidik 
adalah perancang kegiatan belajar dan memilih teknik belajar yang 
serasi dan melaksanakannya  serta mendorong peserta didik untuk 
melaksanakan aktivitas belajar sehingga tujuan belajar tercapai.  

                                                           
91   H. Douglas, Brown,  Language  Assessment: Principles and Classroom Practices (San 

Francisco:  Longman, 2004),  p. 253. 
92  Hilda Taba, Curriculum Development:  Teory and Practice (New York: Harcourt Brace 

World Inc. 1960), p. 18. 
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1. Peserta didik  bekerjasama saling membacakan teks  dan 
menemukan ide pokok. 

2. Peserta didik memberikan tanggapan tertulis terhadap teks 
yang dibahas. 

3. Perwakilan kelompok mempresentasikan atau membacakan 
hasil kerja kelompok. 

4. Peserta didik bersama pendidik membahas hasil kerja 
kelompok lalu membuat kesimpulan.94  

5. Diakhir pembelajaran peneliti memberikan quiz dengan 
rangkaian pertanyaan. Peserta didik menguraikan secara 
singkat isi pokok atau bagian-bagian bacaan  berdasarkan 
pada pertanyaan yang diajukan. 

6. Peserta didik diminta mengembangkan catatan ringkasan 
jika bacaan teks tidak ada ringkasan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahawa 

implementasi teknik CIRC dalam tindakan pembelajaran pada setting 
penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah dan prosedur 
yang benar namun mengalami modifikasi kegiatan belajar maupun 
hasil belajar. 

2) Aktivitas Peserta didik  
Berdasarkan data lapangan dapat dijelaskan bahwa tahapan 

kegiatan belajar mahasiswa melalui teknik CIRC dalam memahami 
teks bacaan bahasa Arab juga telah sesuai dengan tahapan dan 
prosedur secara teoritis.  Aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan teknik CIRC baik, artinya mayoritas peserta didik 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terjadi disebabkan 
peran aktif pengajar yang berupaya mendorong peserta didik untuk 
berpartisipasi dalam belajar. 

Pengelolaan kegiatan belajar peserta didik dilakukan secara 
kelompok dengan memberikan tanggung jawab secara seimbang 
pada semua individu anggota kelompok dalam melakukan semua 
tahapan belajar memahami teks bagian masing-masing kelompok 
melalui teknik CIRC dengan rincian:  

 

                                                           
94 Ibid. 
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(1) Kegiatan individu 
(a) Kegiatan Pre Reading yang terdiri dari: 

(i) Mensurvey bacan: dengan mencari makna kosa 
kata dalam kamus dua bahasa (Arab-Indonesia), 
mensurvey teks secara global (judul, sub judul, 
pendahuluan, bagian-bagian penting: teks yang 
bernomor, dicetak tebal atau dicetak miring dan 
kesimpulan. 

(ii) Mencatat kosa kata dan makna yang sulit  dari teks 
berdasarkan hasil survey. 

(b) Melakukan tahapan Read dengan membaca teks 
bacaan secara detil untuk menemukan ide pokok isi 
bacaan masing-masing. 

(c) Melakukan kegiatan post reading yaitu: 
(i) Mencatat ide pokok yang ditemukan dalam bacaan. 
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Pengelolaan kegiatan belajar peserta didik dilakukan secara 
kelompok dengan memberikan tanggung jawab secara seimbang 
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94 Ibid. 
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kelompoknya secara nyaring dan ide pokok, 
dan kosa kata baru serta maknanya yang 
terdapat dalam bacaan kelompoknya di  depan 
seluruh anggota kelas untuk saling mereview 
hasil bacaan.  

(b) Audien dari kelompok lain menyimak bacaan 
dan ide pokok, makna kosa kata baru dalam 
bacaan yang disampaikan oleh penyaji. 

(c) Setiap anggota mencatat dan mengambil inti 
sari bacaan. 

(d) Masing-masing kelompok saling berbagi 
pengetahuan tentang cara membaca, kata, 
akhir kata dalam kalimat, makna kosa kata dan 
ide pokok dengan cara saling bertanya dan 
melengkapi jawaban jika diperlukan,  lalu 
mencatatnya dalam buku catatan pribadi. 

(e) Diakhir pertemuan peneliti memberikan 
serangkaian pertanyaan terkait bacaan yang 
bahas. 

(f) Pesrta didik menjawab pertanyaan secara 
tertulis sebagai bentuk latihan menulis 
komposisi dengan kalimat lengkap. 

(g) Peneliti mereview jawaban pertanyaan secara 
bersama-sama dengan peserta didik. 

 Kegiatan belajar di atas sesuai dengan saran yang diajukan 
Brown dalam merancang aktivitas pembelajaran membaca interaktif. 
Menurutnya rancangan kegiatan pembelajaran membaca perlu 
mempertimbangkan teknik yang dapat memotivasi, mendorong 
pengembangan strategi membaca, membagi teknik kepada: Pra 
membaca, selama membaca, dan setelah membaca, merancang 
beberapa aspek  evaluatif sesuai teknik  yang dipilih, mengikuti 
rangkaian urutan teknik pembelajaran. Teknik ini menjadi teknik 
acuan dalam melakukan tindakan peningkatan kemampuan 
pemahaman bacaan bagi pelajar dalam konteks penelitian ini).95 
                                                           

95  Brown, H. Douglas, Teaching By Prinsiples: An Interactive Approach To Language 
Pedagogy (San Francisco, Longman, Inc.,2001), pp. 313-316. 
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Sisi  lain, ada kelemahan dalam pelaksanaan tahapan 
pembelajaran, ini, diantaranya disebabkan mahasiswa kurang 
memiliki latar belakang   pengetahuan dan pengalaman membaca 
teks terkait, kemampuan dan pengetahuan bahasa sebagian 
mahasiswa kurang mendukung. Padahal untuk berlangsungnya 
suatu proses pemahaman bacaan, dan refrase pemahaman seracara 
tertulis ataupun lisan jika pelajar tidak mempunyai latar belakang 
pengalaman yang berhubungan dengan pesan, maka pesan itu 
menjadi tidak berarti.96 

Selanjutnya untuk mampu membaca dan memahami isi 
bacaan pembaca harus mampu memprediksi isi bacaan, mengenal 
kosa kata, mampu mencari topik, memahami isi paragraph, mampu  
menemukan pola organisasi isi, mampu membuat kesimpulan 97. 

3) Temuan dalam pembelajaran 
Dalam penerapan teknik CIRC  dalam tindakan pembelajaran  

dalam rangka peningkatan kemampuan pemahaman bacaan bahasa 
Arab pada mahasiswa subjek penelitian dilakukan dengan variasi 
pengelolaan kegiatan belajar individu dan kelompok, memadukan 
kegiatan belajar di luar kelas dan di dalam kelas serta teknik 
pemberian tugas. Pelaksanaan CIRC dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkahnya. 

Penerapan teknik CIRC terjadi modifikasi, pada tahap awal 
sebelum kegiatan membaca dilakukan tahap survey bacaan secara 
global oleh masing-masing anggota kelompok terhadap bahan 
bacaan tugas kelompoknya. Survey dilakukan untuk menemukan 
kosa kata baru dan maknanya dalam kamus, mengingat mata kuliah 
yang digunakan sebagai media tindakan pembelajaran menggunakan 
teks berbahasa asing (Arab). Tambahan kegiatan survei kosa kata 
dan makna itu penting, karena  tanpa memiliki pengetahuan tentang 
kosa kata dan maknanya, maka aktivitas membaca menjadi kabur 
dan gagal  dalam memperoleh informasi dari teks. 

Pada tahap akhir,” Composition “tahap menulis komposisi 
dilakukan dengan teknik strategi pertanyaan. Dalam hal ini peneliti 

                                                           
96 Linda and Carla, op. Cit., p. 6-7. 
97 Beatrice S Mikulecky and Linda Jeffries, Reading Power , Second Edition (San 

Francisco: Longman, Inc., 1998),  pp. 35-133. 
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95  Brown, H. Douglas, Teaching By Prinsiples: An Interactive Approach To Language 
Pedagogy (San Francisco, Longman, Inc.,2001), pp. 313-316. 
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mengajukan serangkain pertanyaan untuk menstimuli peserta didik 
untuk mampu menuliskan narasi isi bacaan  

Mengingat pentingnya aktivitas mencari kosa kata baru serta 
maknanya itu, maka peneliti mengajukannya sebagai tambahan 
tahapan  kegiatan pada teknik CIRC dimodifikasi dengan tambahan 
kegiatan berupa: Survey dan Vocabulary sebelum R (read, dan 
menambahkan Question sebelum tahap composition. Penerapan 
CIRC ini dapat diterapkan dalam pembelajaran membaca dalam 
bahasa asing. 

Tahap question dilakukan peneliti dengaan mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan peserat didik menjawabnya secara 
tertulis dan individual . tahap ini dilakukan dengan  tujuan untuk 
mengukur penguasaan peserta didik terhadap isi bacaan dan untuk 
memberi stimuli peserta didik agar mudah dalam lataihan menulis 
narasi tentang isi bacaan. Sehingga narasi yang dihasilkan lebih foks 
dan sesuai dengan isi atau ide pokok dalam bacaan. 

Pada tahap Read juga mengalami modifikasi proses 
pelaksanaan. Pelakasanaanya dilakukan secara variatif. Pertama,  
tahap membaca ini dilakukan secara ainividual pada tahap 
membaca dalam kelompok untuk membahas tugas masing-masing 
kelompok. Tahap kedua, dilakukan secara kelasikal antar kelompok, 
dimana masing-masing perwakilan kelompok saling membacakan 
bacaannya dengan suara nyaring, kelompok lain menyimak untuk 
memastikan bacaan teman kelompok lain, juga menjadi media 
saling berbagi pengetahuan tentang cara membaca secara nyaring. 

Proses pembelajaran melalui teknik CIRC dengan berbagai 
modifikasi tersebut tindakan pembelajaran telah berhasil 
membentuk kebiasaan peserta didik dalam menggunakan kamus 
dalam proses membaca teks berbahasa Arab, membentuk kebiasan 
membaca effektif, aktif dan terarah, melatih peserta didik untuk 
memilih makna kosa kata yang ada dalam kamus yang sesuai 
dengan konteks kalimat  dalam teks. 

Selain itu penerapan teknik ini juga membiasakan mahasiswa 
memahami teks bahasa Arab secara mandiri. Tingkat partisipasi 
peserta didik dalam belajar tinggi, karena tugas belajar yang 
dirancang menuntut semua pribadi harus memiliki laporan 
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kegiatan belajar harian. Semua kinerja dan produk belajar diberi 
umpan balik untuk tetap menjaga motivasi belajar  peserta didik. 
Semua ini merupakan hasil belajar non bahasa. Semua aktivitas 
belajar tersebut dipilih dan dilaksanakan sesuai rancangan aktivitas 
yang berbasis kebutuhan kelas. 98 

Selain kemampuan pemahaman isi teks bacaan dan 
keterampilan bahasa lainnya (menyimak, berbicara dan menulis) 
juga dapat dibina melalui teknik CIRC. Ini berarti bahwa 
pembelajaran membaca dan menulis  bahasa Arab dengan 
menerapkan CIRC sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa yang 
memperhatikan keseimbangan antara 4  kemahiran bahasa.Hal ini 
sesuai dengan apa yang disebut dengan pendekatan pembelajaran 
bahasa menyeluruh (Whole Language Teaching).99 

Selain sisi positif, penerapan teknik CIRC khususnya dalam 
pembelajaran membaca dan pemahaman juga memiliki sisi negatif, 
diantaranya sangat membutuhkan waktu panjang, membutuhkan 
keterampilan gramatika bahasa Arab (Sorf dan Nahwu) sebagai 
prasyarat memahami makna kata dan kalimat dalam teks yang 
dipelajari. Jika teknik ini dilakukan dalam waktu jangka waktu 
panjang (satu semester) terus menerus tanpa variasi menimbulkan 
kejenuhan mahasiswa  terutama bagi yang kurang memiliki 
kemampuan dasar keterampilan bahasa prasyarat.  

Keuntungan positif  yang dapat dipetik oleh dosen pengajar 
dalam penerapan Teknik CIRC ini adalah dapat meningkatkan 
profesionalisme dengan menambah hazanah pengetahuan dan 
keterampilan mengajar  yang lebih terarah dengan pencapaian 
tujuan dan hasil belajar bagi peserta didik dengan lebih baik.  
Melalui penerapan Teknik CIRC juga meningkatkan kinerja pendidik 
dengan selalu membuat perencanaan pembelajaran sesuai 

                                                           

98Jack C Richards, Curriculum Development In Language Teching  (Cambridge: 
(Language Teaching Education, 2005), p. 68. 

99Brown, op. cit., p. 232. 

 

mengajukan serangkain pertanyaan untuk menstimuli peserta didik 
untuk mampu menuliskan narasi isi bacaan  

Mengingat pentingnya aktivitas mencari kosa kata baru serta 
maknanya itu, maka peneliti mengajukannya sebagai tambahan 
tahapan  kegiatan pada teknik CIRC dimodifikasi dengan tambahan 
kegiatan berupa: Survey dan Vocabulary sebelum R (read, dan 
menambahkan Question sebelum tahap composition. Penerapan 
CIRC ini dapat diterapkan dalam pembelajaran membaca dalam 
bahasa asing. 

Tahap question dilakukan peneliti dengaan mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan peserat didik menjawabnya secara 
tertulis dan individual . tahap ini dilakukan dengan  tujuan untuk 
mengukur penguasaan peserta didik terhadap isi bacaan dan untuk 
memberi stimuli peserta didik agar mudah dalam lataihan menulis 
narasi tentang isi bacaan. Sehingga narasi yang dihasilkan lebih foks 
dan sesuai dengan isi atau ide pokok dalam bacaan. 

Pada tahap Read juga mengalami modifikasi proses 
pelaksanaan. Pelakasanaanya dilakukan secara variatif. Pertama,  
tahap membaca ini dilakukan secara ainividual pada tahap 
membaca dalam kelompok untuk membahas tugas masing-masing 
kelompok. Tahap kedua, dilakukan secara kelasikal antar kelompok, 
dimana masing-masing perwakilan kelompok saling membacakan 
bacaannya dengan suara nyaring, kelompok lain menyimak untuk 
memastikan bacaan teman kelompok lain, juga menjadi media 
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dirancang menuntut semua pribadi harus memiliki laporan 



PENERAPAN TEKNIK CIRC DI RUANG KELAS
(Tindakan Kelas Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis)

112

kebutuhan kelas, serta menumbuhkan semangat baru untuk 
melakukan perbaikan. 

2. Pembahasan Hasil Belajar 
Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari pelaksanaan 

tindakan siklus 1 dan 2 dengan menerapkan teknik CIRC dalam 
pembelajaran memahami teks dan menulis berbahasa Arab dalam 
mata kuliah maharat al Qira’ah 2 menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan pemahaman bacaan dan menuliskan ide pokok  dalam 
teks bahasa Arab.  

Peningkatan kemahairan membaca dan pemahaman isi 
bacaan serta kemahiran menulis peserta didik mulai tampak pada 
pertemuan terakhir (keempat) siklus I. Indikator kemampuan 
tersebut adalah  kemampuan mencari makna kata sulit atau baru 
dalam kamus bahasa Arab–Indonesia telah dicapai oleh sebagian 
besar peserta didik. Mereka telah mampu menjawab pertanyaan 
dan menjawabnya dalam bentuk refrase tertulis dan lisan.  

Perubahan kemajuan yang ditemukan pada siklus 2 
kemahiran membaca dan pemahaman bacaan sudah dimiliki oleh 
masing-masing kelompok peserta didik. Pemahaman isi bacaan itu 
meliputi: pemahaman literal, interpretasi dan kritis. 

a. Pembahasan Pemahaman Literal   
Pencapaian kemampuan pemahaman yang diperoleh mahasiswa  
dari pase awal hingga siklus 2 tampak pada grafik 9 berikut 
ini.
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Capaian pemahaman literal atau yang sering disebut juga 

capaian pengetahuan pada siklus 1 dan 2 terlihat bahwa sebagian 
besar peserta didik mengalami peningkatan nilai dari data awal, 
siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan pemahaman literal dari siklus 1 ke 
siklus 2 terjadi peningkatan, meskipun perubahan sangat tinggi 
hanya terjadi pada beberapa orang subjek penelitian saja, namun 
menurut peneliti hal ini masih dalam batas kewajaran, sebab bahan 
bacaan pada tahap siklus 2 bobot kesulitannya jauh lebih tinggi 
dibanding sebelumnya. pada siklus 1.   

Pada fase ini peserta didik sudah diarahkan untuk mandiri 
dalam memahami bacaan, dan secara berkelompok dalam 
membahas isi bacaan dengan memberdayakan  peserta didik yang 
lebih unggul sebagai tutor   sebaya.  Selain itu, ada faktor lain yang 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya pencapaian hasil belajar, 
diantaranya pengetahuan dan kemahiran dalam mengaplikasikan 
kaidah nahwu dan shorf dalam membaca dan menulis berbahasa 
Arab, juga kondisi fisik maupun psikhis peserta didik yang mungkin 
kurang baik pada saat menempuh proses belajar dan ujian atau tes.  
Namun hal ini di luar masalah penelitian sehingga tidak diteliti lebih 
jauh. 

Jika dilihat dari perbandingan rata-rata kemampuan 
mahasiswa antar siklus dan kemampuan pemahaman awal, dapat 
diamati pada grafik  berikut ini. 
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besar peserta didik. Mereka telah mampu menjawab pertanyaan 
dan menjawabnya dalam bentuk refrase tertulis dan lisan.  

Perubahan kemajuan yang ditemukan pada siklus 2 
kemahiran membaca dan pemahaman bacaan sudah dimiliki oleh 
masing-masing kelompok peserta didik. Pemahaman isi bacaan itu 
meliputi: pemahaman literal, interpretasi dan kritis. 

a. Pembahasan Pemahaman Literal   
Pencapaian kemampuan pemahaman yang diperoleh mahasiswa  
dari pase awal hingga siklus 2 tampak pada grafik 9 berikut 
ini.
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Data pada grafik 10 menunjukkan bahwa kemampuan 
mahasisw memahami secara literal mengalami peningkatan dari 
kemampuan awal hanya mencapai nila i 48, setelah mengalami 
tindakan pembelajaran, masing-masing meningkat:  pada siklus 1 
meningkat menjadi 69,77, pada siklus 2  mencapai nilai 77,68, dan 
pada siklus 3 mencapai nilai 78,22. 

 
b. Pembahasan Pemahaman Interpretasi  

Perbandingan kemampuan pemahaman mendalam tampak pada 
tabel berikut. 

 
 
Data pada grafik 11 dapat dijelaskan bahwa jika dilihat dari 

capaian kemampuan minimal hasil belajar yang ditetap (nilai 55) 
untuk pemahaman interpretasi, mayoritas  peserta didik telah 
melampaui kemampuan minimal pada tingkat pemahaman 
interpretasi baik pada siklus 1 dan 2. 

Ada 13 orang peserta didik yang memiliki hasil belajar 
cukup dengan nilai (55-63), hasil belajar yang baik dengan nilai 
65-77 ada 16,  nilai sangat baik dengan nilai 83 1 orang pada siklus 
1. Pada siklus 2 ada 3 orang peserta didik yang memiliki nilai 
cukup dengan perolehan nilai 60-64, dan yang memiliki nilai baik 
(65- 79) 22 orang, sisanya yang bernilai sangat baik (80-90) 5 
orang.  
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Perbandingan pencapaian kemampuan peserta didik 
dalam memahami bacaan berbahasa Arab pada tingkat 
pemahaman interpretasi dari siklus 1 dan 2 secara umum 
mengalami peningkatan, jika dilihat dari ketuntasan belajar 
minimal. Dimana 100 % subyek belajar telah mengalami 
peningkatan nilai dari kemampuan awalnya, ke siklus 1, siklus 2.  

Jika dilihat dari perbandingan rata-rata nilai pemahaman 
inpretasi yang dicapai peserta didik antar siklus dan pemahaman 
awal sebelum tindakan dapat diamati pada grafik 12 berikut. 
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grafik 13  berikut ini. 

Data pada grafik 10 menunjukkan bahwa kemampuan 
mahasisw memahami secara literal mengalami peningkatan dari 
kemampuan awal hanya mencapai nila i 48, setelah mengalami 
tindakan pembelajaran, masing-masing meningkat:  pada siklus 1 
meningkat menjadi 69,77, pada siklus 2  mencapai nilai 77,68, dan 
pada siklus 3 mencapai nilai 78,22. 

 
b. Pembahasan Pemahaman Interpretasi  

Perbandingan kemampuan pemahaman mendalam tampak pada 
tabel berikut. 

 
 
Data pada grafik 11 dapat dijelaskan bahwa jika dilihat dari 

capaian kemampuan minimal hasil belajar yang ditetap (nilai 55) 
untuk pemahaman interpretasi, mayoritas  peserta didik telah 
melampaui kemampuan minimal pada tingkat pemahaman 
interpretasi baik pada siklus 1 dan 2. 

Ada 13 orang peserta didik yang memiliki hasil belajar 
cukup dengan nilai (55-63), hasil belajar yang baik dengan nilai 
65-77 ada 16,  nilai sangat baik dengan nilai 83 1 orang pada siklus 
1. Pada siklus 2 ada 3 orang peserta didik yang memiliki nilai 
cukup dengan perolehan nilai 60-64, dan yang memiliki nilai baik 
(65- 79) 22 orang, sisanya yang bernilai sangat baik (80-90) 5 
orang.  



PENERAPAN TEKNIK CIRC DI RUANG KELAS
(Tindakan Kelas Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis)

116

 
 
 Berdasarkan grafik ini perbandingan kemampuan 

pemahaman kritis antara data awal, siklus 1 dan 2 dapat dijelaskan 
bahwa semua peserta didik telah melampaui nilai kemampuan 
minimal (nilai 55) pada siklus 1 dan 2. Peningkatan nilai dari data 
awal ke siklus 1 paling sedikit 3 skor hingga 10 skor. Bahan bacaan 
pada siklus 2 memiliki bobot kesukaran yang lebih tinggi 
dibandingkan pada siklus 1 sehingga wajar jika peningkatan nilai itu 
tidak melonjak sangat tinggi.  

Peningkatan skor atau nilai yang dicapai dari siklus1 ke siklus 
2 antara skor 5 hingga 10. Perbedaan peningkatan nilai ini sangat 
ditentukan pula oleh pengetahuan awal peserta didik tentang topik 
terkait, penguasaan kosa kata dan ilmu Nahwu dan shorf sebagai 
ilmu alat. Pencapaian peningkatan yang mencapai skor 7 hingga 10 
hanya pada peserta didik yang sejak awal penguasan nahwu dan 
shorf, keterampilam membuka kamus bahasa Arab dan pemahaman 
tentang topik serupa dalam rumpun ilmu terkait memang sudah 
baik.  

Dengan kata lain bahwa latar belakang pengetahuan turut 
menentukan keberhasilan dalam menguasai isi bacaan, kecuali jika 
peserta didik pada waktu yang bersamaan dia juga mendalami tema-
tema terkait dalam bidang lain dalam bahasanya sendiri, sehingga 
pengalaman itu dapat mempermudah dalam menguasai isi bacaan  
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Perbandingan rata-rata pemahaman kritis dan penerapan 
yang dicapai oleh mahasiswa secara umum, diketahui sebagai 
berikut. 

 
 
Data pada grafik 14 dapat dijelaskan bahwa rata-rata nilai 

pemamahan Kritis mahasiswa pada setiap siklus meningkat setelah 
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siklus 1 pemahaman krtis peserta didik  rata-ratanya hanya 
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mencapai nilai 73. 
d. Perbandingan pemahaman secara umum   

Perbandingan peningkatan tiga tingkat  pemahaman, 
kemahiran membaca nyaring  dan menulis komposisi antar  siklus 
dan data pemahaman awal dapat dilihat pada grafik berikut. 
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Secara umum hasil temuan pada siklus 2, peserta didik telah 

memahami isi teks dengan tepat, menyajikan ide  lancar, sistematis, 
dan dengan bahasa yang jelas, kegiatan belajar kelompok memberi 
peluang yang sama untuk semua peserta belajar berpartisipasi.   

Pada tahap menulis komposisi  telah mampu menjawab 
pertanyaan, meskipun ada beberapa orang yang belum mampu 
menulis dengan rapi.  Peserta didik telah terlibat 100 % pada 
kegiatan individu dalam kelompok, dan mencapai 70 % pada 
kegiatan kelasikal.  Kerja kelompok sudah baik, dan dapat mengatasi 
kesulitan atau konflik dalam diri peserta didik yang sebelumnya 
tidak memiliki pengalaman belajar bahasa Arab yang baik dan tidak 
memiliki kemahiran dalam kaidah bahasa Arab yang baik.  

Pembelajaran memusatkan perhatian peserta didik dengan 
adanya bimbingan yang cukup, misalnya pada kegiatan membaca 
nyaring (jahriah), klarifikasi pemahaman dalam kerja kelompok dan 
kelasikal juga baik intensif, kegiatan pembelajaran komunikatif, 
mendukung pencapaian tujuan, mengembangkan kemahiran bahasa 
(membaca  dan bicara dan menulis komposisi). Penguasaan kelas, 
penguasaan materi juga baik. 
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